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Satu bulan lamanja dalam perdjalanan Bam 

Tjhong serta kedua. muridnja melandjutlmn perdjala­
nannja ke Say-thie tidak dapat gangguan suatu ape.. 
lBda suatu har! mereka menghadapi gunung jeng ting 
gi dan Sam T jhong menanja pada kedua. muridnja sam­
bil angkat tjambuknja; 

'Gouw Xhong, Gouw Leng, didepe..n ada gunung 
tinggi, ldta harus 'berhati-hati!1 

Gouw Leng meng;iW8si. -Tidak apa , " ia kata. I­
°ni adalah jang dinB1ll8kan gunung Houw Touw San, di­
ataenja ada bertapah Ouw Tjauw Siansoe. Aku si Tie 
pernah ketemukan orang pertapahan i tUe • ° 

'Siaps orang pertapahan itu?' Sam Tjhong me-
nan~. I 

'Ia seorang 'berilmu dan pernah nasehatlmn pa­
daku untuk sutjikan dir!; akan tetapi' aku tldak tu 

. rut nasehatnja i tu, Pat Kay menerangkah pula. 
Sambari bitjara.merela! melandjutkBn° per'djala­

nan mendaki gunung i tu, mka setelah sampai diatas 
mereka dapet saksikan pemandangan jang itx1ah dar i 
pahon2 besar, bun~2, solo1can dan lembah2 atau­
djurang serta dihiasi dengan awan jang melajarig-' 
jang disekitarnja. Djuga terdapat oormtjam- IlB­

tjam bentuk burung dan. binatsng2 hutan. 
-Lihat disana, itulah Ouw Tjauw Siansoe,' Tie 

Pat Xay mengasih tahu seraja menundjuk kesebuah po 
hon hoay, diatae naDa ada satu Sarang burung. Diki 
ri terdaJBt seekor mendjangan menggigit bungah dan 
dikanan seekor monjet sedang mempersembahkan bush. 
Diatas pOhon seksli ada burung tjhee-loan dan tjay 
hong berbunji serte burung hoc dan ajam hutan. Bam 
Tjhong I1Bdjukan kudanja sampai dibaWclh pohon. Ouw 
Tjauw Siansoe lihat datangnja 'tigfl orang itu', maka 
18 lentas lont jat turun dari sarangnja dan Bam 
Tjhong turun dari lrudanja untuk membe:ri hormat. . 

, 'Silahkan bangun pendeta sutji.' dewa i.tu ka-
ta. -Maatkan aItu untuk kelembatanku menjambut •••• ' 

"Loo-siansoe!' kata Rit lfay jang hundjuk hor­
nstnja. 

'Eb,Jam tob Tie Kong Liap dari Hok Leng Sen?' 
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OUw Tjauw Sj,ansoe menanja deng;an heran. "Bagaimana 
}:au berdjodo bisa bardjalan sama2 dengan peIldeta 
autji ini?- , 

'Itulah , berkat pertoloIlS8n Xoan!m Pou-sa't 
dan loosiansoe! 11 

'Bagus, baguS!' dewa itu mts. dengan girang. 
'Dan ini siapa?' ia tanja Gouw Xhong. 

'Loosiansoe kensl dia kenapa keu tidak kenal 
padaku?' Heng T jia berkata sambil terta_ dan ta .. 
ngannja menundjuk pada Pat Kay. 

, Se lab aku lnu-ang pengalanan," sahut dewa i tu. 
'Dialah' Soen Gouw Khong, murid ke18la dari 

pintjeng,' Bam Tjhong kasih tahu. 
"Maaflsan aku," kata dewa itu deDgt\n hQl'Jlet. 
Bam T jhong membala s hornet dan menanja aD1ma. 

na adanja Tay Loei Im Sie dari Say-thie?' 
'Djauh, nasih djauh, pemete sutji.· :sallut tu 

an ruzmh. 'Djalanan kesana banjak harimau dan JDa­
tjan tutul. Perdjalanannjapun sansat sukar! 

Sam Tjhang teg;iskan, beraj:8 djauh lag! perdja 
1ana.n itu?' 

'Masih djauh, tetapi Jmu }listi almn Sàmpai di 
sana,! sahut Ouw Tjauw Siansoe. 'Hanja disini be.­
njak gAns~nnja. Aku ada punja kitab Too /Sim Keng 
terdiri dari limpuluh empat l:e.ris dan d'jumlah dua 
ratus tudjupUl.uh huruf. IfaJen kau ketemulam rinte.­
ngan iblis. , ~tjalah djampe ini dan bentjana abn 
lewat! .- , 

Sam T jhong bersukur. 18 segera bar lutut untuk 
teriIm peladjaran. Ouw Tjauw Siansoe lantas se.d.ja 
bet ja kan menteranja i tu.Bam Tjhong mempunjai daser 
dan peringatan tad jam maka dangan lekas ia bise. . 
tangltap dan apalmn diluar kepüa mentera i tu. Se­
telah memberi. peladjaran pada Bam Tjhong.Ouw Tjauw 
Siansoe hendak na ik pula kesarangnja dengan naik 
awn jang bartjahaja, tetapi Bam Tjhong tarik peda 
nja .dan mi,nta didjelaslmn hal }lerdjalanan lee Say­
thie. Siansoe tertawa, karena desakan Se.m Tjhong 
maka :ia lal.u berkata:aDjalanan tak sukar untuk di. 
!alui asal kau ingat pesananku. xàlau ketemu pang-

goda. 



I 
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djangan talrut. Awas bila ketemu rimba gelap, kalau 
keternu gunung dan bukit dimana iblis, srigala, si­
nga dan gadja suks mendjadi radje. Dissna ada babi 
hutan memilrul barang, ada siluman air. Dis6n~pun 
aken ada monjet batu tue jang mendongkol. Kau ta­
njakanlah kenalanmu, dia tahu djalanan untuk ke :ee. 
rat itu." . 

l4endengar t jeri tanja Siansoe, Heng T jia men .. 
djadi sebal untuk lIlendengari lebih lama. '!-ilri ki­
ta pergi!" ia kata. 'Djangan tanja J;8d.anja dan oen 
ti aku jang tund juk d jalan! • 

Sam Tjhong tidak mengarti, ia Imsih ingin me­
nanjakan, tetapi Ouw Tjau,., Siansoe sudah melajang 
naik kestas áarangnja. M=ika terpaksa ia memberi 
hormat kedjurusan orang berihnu itu. 

Heng T jia mer..d jadi begi tu gusar, dengan k:imko 
pang ia segera serang orang punja sa rang dimana se 
gera tertampak bungah teratai berlaksa tanglmi dan 
uap terel bet i bu lapis hingga meskipun ia lihay, 
djangan harap bisa ganggu sarang itu. 

Bam Tjhong segera mentjegah perbuntan murid­
nja. '~uw 1O:10ng, dia ade. satu Pou-sat, kenapa knu 
mentjoba ganggu sarangnja?" i~ menegor. 

"Tetapj. dia telah tjatji kita berdua fl8\ldara' l 

murid itu dja''lab. 
"Ia \itjara tentang perdjalanan ke Barnt, ba­

gaimana dia boleh tjatji kauorang?" 
NDia· sebut2 hal babi hutan memikul barang, de 

ngan itu ia mentjatji Rit Kay.Dia sebut monjet ba­
tu jang tua ,dengan itu ia mau artikan aku si SoeD. 
Apakah itu bukannja tjatjian?" 

"Djangan gusar soeheng,' Rit Kay pun membu­
djuk. · 'Siansoe itu m.engarti hal jarig -sudah dan a­
kan terdjadi. Dia ada sebut hal siluman air, nanti 
kita lihat dan kata-lmtanja itu berbukti atau ti­
dak. 

Sekarang kità kasih dia ampun, nari kita 00-
:t'anglmt. • 
. Heng T j ia mem ndang pula ken tas sarang burung 
jeng terdamping oleh bungah terata i dan halimun, . 
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kennnian ia silahkan gurunja naik kuda untuk me-
laDdjutkan perdje.lanan. . 

--00000--

XX 
Perd jalanan ziarah diland jutkan pWa eampl1 

guru dan murid2 itu menemulam musÎDl p:l.D.8S dengan 
bawanja jeng terik. Matahari sudah turun djauh di­
sebelah Barat ketika peda suatu hari IOOrel<a sampa1 
dipinggiran suatu gunung, dimana kebetulan eda S9-

buah rUIlBh. 
-Gouw Xbong, nari ki te numpang bermalam disa­

na,· berkata Bam TJ"hong. lBener seehce, - kata Tie 
Gouw Leng. 11 Alm si Tie mema.ng sudah leper. kalau 

• kita makan nasi, tenegaku akan kembali supaja kuat 
untuk pikul pi uw hok ini ••••• • 

"Iblis perindu rumah-tal}gga! I kata Kauw Tjee 
'lhian. "Baru meninggalkan rUlIBh beberapi bari sa­
djakau sOOah menggerutu ••••• • 

'Koko, alm tak bisa di bandinglm.n dengan kau,· 
Pat Kay kata. 'Eau meIIBng biasa minum angin sadja 
dan menjedot asap! Selama ikati soehoe sudah bebe­
rape. bari rasal<an perutku setengah laper ••••• • 

Gouw Leng,' kata Sam T jhong, lid jikalau kau te 
tap Imsih iDgat r\lIl8h-tangga, kau bukannja mau dja 
di orang sutji. Nah, pergilah kau pulang!' 

~t Kay ketakutan. ia berlutut dihada}Bn guru 
nja. ·Soehoe. djangan dengarkan kata-katanja soe-
heng,' ia kata. IlSoeheng m.em:f'itenah padaku, aku be 
lum pernah menggerutu atau menjesal! .Aku ada seo­
rang dju:1jur, alm. utjapkan apa jang aku pikir ••••• 
Aku merasa la18r dan ingin tjari r'UllSh orang untuk 
IDinte dermahan nasi, tetapi soeheng lantas katakan 
aku iblis perindu rumah-tangga! Soehoe, Pou-sat te 
lah tolong pe.daku, soehoe seDdiri menaro belas ka­
sihan padaku. dari i tu aku ichlas akan ikut dan ra 
wat soehoe pergi ke Barat dan tidak llanti menje­
sal dan aleu berani sumpah!' 

'Kalau begitu kau bangun! n Sam ?:'jhong meni 
-tab. 

. 



-

~ 305 -
tah. Tie Gom-r Leng bangun sambil b~lontjat .pikul 
puls pauwhoknja dan berdjalan sambl.l mulutnJa ke-

mak~emik. entah spa jang ia utjapkan. 
Bam TJnong kasih dja1an lrudanja saIDp:li dide­

pan rumah, disitu ia turun. Heng Tjia sambuti 1es­
nja, sedang Pat Kay letaki p8u\'lhok diba."'8h pohon 
jang teduh, dinana ia lantas mengasoh. 

Sambil membnoJB tonglmt Kioe-hoen-sek, Sa.m 
Tjhong menghampiri pintu r'UIlflh disebelah dalem ma­
na ada seorang tua sedang asik senderlmn diri pada 
bale-bale, mulutnja mendoa dengan pelahan. Ia ti­
dak berani bikin orang tua i tu kaget, maka dengen 
pelahan ia berkata: 'Sie-tjoe!' sambil meneger ia 
hundiuk hormatnja. 

vOrang tua itu lont jat bangun, buru2 ia benar-
kan pakaiannja dan bertindak keluar akan membalas 
hormat. 

'Maatkan, tiangloo. Darimana tiangloo datang? 
Ada urusan apa tiangloo da tang kerumahlru ini?' ia 
menanja. 

Sam Tjhong memperkenalkan diri dan beritahu-
kan kemana ia sedang menudju. kemudian ia menjata­
kan hendak menumpang bermalam untuk satu malam 00-

dja. 
'Djangan, djangan .pergi ke Barat, orang tua 

itu kata sambil gejang kepala dan tangannja. "Bust 
ambil kitab, pergilah ke Timur ••••• • 

Sam T jhong tert jenggang rnenàengar ut ja.pannja • 
'Pou-oot tundjuki aku untuk ke Barat, tetapi menga 
pa orang tua ini menje but ke Timur? t ia berpikir. 
Di Timur dimana ada kitab sutji?" Oleh karena ini, 
pendeta Tong mendjadi berdiam. 

Kauw Tjee CJ:hian tidak senang dengan ut japan­
nja orang tua itu. 1000ng tua, kau sudah tua teta­
pi tidak tahu suatu apa'! 11 ia menegor. "Kita orang 
datang untuk minta numpang menginap, kenaJ~i kau bo 
lehnja ~tjo tentang djalanan ke Barat sukar, ini 
membikin semangat kita mendjadi lembek. Umpama ka­
ta r'UIlflhmu sesak. tidak apa, kita boleh duduk dibe 

_~!8 pohon aken tidak mengganggu padamu!" 

, 
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r.1enàenga r tegoran Soen Heng T jia. oiang tua 

itu merasa djerih dan tarik tangannja pendeta Tong. 
·Soehoe. kau d!am sadja, tetapi kenapa muridmu itu 
menegor aku si orang tua?' ia kata. -Alru talrut 88-

ma mukanja jang berbulu, batjot geledek, mta me­
rah dan matjamnja sebagai iblis penjakit!' 

Heng Tjia tertawa kapan mendengar ut japan 0-

rang tua itu dan berkata.:'Orang tua. kau tidak pu­
nja mata! Djangan lihat roman sadja, kau mesti ke­
tahui,disebalah dalam lrulitku ada urat2 jang Kuat!. 

'Rûpanja kau ada punja kepandaian?" orang tua 
itu menanja. 

"Aku tidak berani among besar, tetapi mengar-
ti djuga sedikit.' _ 

"DiInana tadinja kau tinggal'? Kenapa djadi" pa­
dri?1I 

-Leluhurnja si Scen ada di Tong- Sin Sin Tjioe. 
diguha T joei Liam Tong digunung Boa Ko San negera 
Go-Lay-kok, - Heng Tjia memperkenalkan diri. 'Se­
djak nasih ketjil aku sudah jakinkan ilmu, hingga 
aku dapat nam Gouw Khong, sedang dengan andalkan 
ker-endaianlru. alm telah djadi Tjee Thian ThaySeng. 
Kerens tidak mernperoleh pangkat, aku telah bikin 
katjau dilangit sampai achirnja terhukum. Sekara.Dg 
aku 10105 dar i penderitaan dan mendjadi padri un­
tuk kesampurnaan hidup. Begi tulah aku turut gurulru 
pendeta utusan keradjaan Tong untuk berziarah ke­
Barat buat menghorrrati Buddha mengambil kitab su­
tji. Kita tidak takuti gunung tinggi atau laut da­
lam. Si Soen bisa taluki siluman dan iblis. bisa 
membelruk harimau· dan naga! Umpana rumahmu tidak a­
man, si Soen nanti bisa bikin tenteram!" 

Orang tua itu tertawa berkakan mendengar kete 
rangan djumawa itu. -Kiranja kau ada hweesio tu­
kang pungut denm jang pandai bitjara!" ia kata. 

'Anakmu adalah jang pandai ngotje!- Heng Tjia 
baliki. 

"Aku turut soehoe menderita tak sempat mengo 
tje sadja!· 

- IKarena kau menderita, malta djadi pandai bi-
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tjara. Kalau benar kau ada punja ke}Endaian. kBu 
bisa peTgi ke Barat. Sekarang silahlmn singgah di 
gubukku. Berapa djumlah kauorang?" 

'reriIm kBsih. sietjoe.· Sam Tjhong mengutj~p 
kan. "Ki ta bertiga." 

·Nah mana lagi jang satunja?" 
.Kau \amur. orang tua. 1I Heng Tjia mta sera-

ja menund juk. . ')" 
'Apa kau tidak lihat disana, diba\Rih pohon. 
Benar2 orang tua itu tak dapat lihat Pat Kay. 

tapi baru sadja lihat romannja ia kaget dan keta­
leuten sampai berbalik putar tubuhnja lari kalalam 

rumah. •• " . be t 
.I.ekas kuntji pintU! KuntJl. pintu l.a r e.-

teriak-teriak. lIJ.da siluman! ft • • . . 

1ieng Tjia lont jat untulc mentjegah. DJangan 
talrut. orang tua! Dia bukannja siluman, tapi sauda 
raku t

" . 
'Walaupun Heng Tjia telah kasih keterangan: te 

tapi orang tua itu masih sadja ketakut~n sampa1 tu 
buhnja gemetaran. "Sungguh sam hweesl.o jang muka 
nja sangat djelek ••••• !· ia kata. 

Tie Rtt Kay lantas menghampirkan. "Orang tua, 
djilmlau kau lihat rc:me.n sadja. kau sungguh. ~el~ 
rut" ia kata. Biarpun romanku djelek, tetapl kita 
. o~ng sangat berguna! ft 

Selagi mereka bi tjara, dari djurusan selatan 
de tarig d ua anak IIlUia serta seorang perampuan tua 
jang adjak emplt anak lelaki dan pen:mpuan jr:ng 
tangannja digulung dan kakinja teland~ang. nJata 
mereka habis dari sawah. Velibat banjak orang ada 
.jang membew lruda dan buntalan. merelm men.gbampir­
kan. 

"Ada apa'?· mereka menanja. 
Pat Kay menoleh seraja gojang kedua daun ku­

pingnja jang besar dan lebar. tjetjongornjapun di 
geraki. Melihat ranannja silumm babi, ranbongan 
pemuda i tu mend jadi kaget dan lari mundur saking 
ketakutan. 

. . .Djangan tskut,djangan takut!· Sam Tjh~ng ka. 
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te berulang-ulang. "Kita bukannja orang djahat, 
hanja waki12 untuk ambil kitab sutji di Barat •••• " 

Drang tua i tupun lantas memberi tahu bahwa 
tlga orang tetsm.u i tu benar ada utusan dari kera­
djaan Tong jang hendak ambil kitab sutji di Say­
thie. Mes-\:ipun roman mereka djelek tetapi hatinja 
baik • . Setelah itu barulah si njonja tua tidak keta 
lmtan lagi dan adjak rombongannja masuk kedalam, 
dan si orang tuapun adjak tiga tetamunja masuk. 

n~AlI'idk".l, roman kauorang ada bengis, 18in ka­
li djangan kau 'omong sembaran~n dan bersikap ga_ 
rang," Tong Sam T jhong sesalkan dua muridnja. 

"Sekarang, sedjak turut soOOoe, si Tie sudah 
banjak berubah." kata Tie Pat Kay. "Dahulu, di Rbo 
kee-tjhung, kalau alm geraki batjot atau kedua lru­
pingku,' tentu dua atau tigapuluh orang pada kaget 
tidak keruan ••••• " . 

":;3udah dogol, djangan kau ngotje!" Heng Tjia 
membentak."Djuga kau simpmlah kaupunja tjetjongor 
jang d jelek ••••• " 

"Apa keu kata, Gouw Khong? sang guru mena.nja. 
"Bagainana orang bisa simpan romannja?" 

"Umpare ia kantong! tjetjongornja dan kebels­
kangi sep3sang kupingnja dan djangan kedua2nja di­
gerak-geraki ••••• p Heng Tjia mendjawab . 

Tie Pat Kay menurut, ia tjoba sembunjikan 00-
tjotnja dalam badjunja dan kupingnja ditarik kebe­
lakang. Heng Tjia tjangtjang kuda dan bawa pauwhok 
nja kedalam. Tuan rumah jeng ~adinja sudah masuk 
ked.alam, ia keluar berearna. satu anak mma jang mem 
bawa nenampan dengan tiga t jangkir thee. Ia undang 
tetamunja minUl!l. Anak muda i tu tela h gotong se buah 
mec1ja dan dua kursi rejot bust tetamunja dipeseban. 
Be.ru sekarang Sam T jhong tanja she-nja si orang 
tua jang ternja ta she Ong dan mempunjai dua snak 
lelaki dan tiga tjutju. 

'Banjak beruntung!D kata Bam Tjhong, ·seka.rang 
Loosietjoe berumur berapa?" 

'Sekarang aku masuk usia enampuluh sam." 
ItJ3a.guS!" Heng Tjia pun memudji. 
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"loosietjoe, tolong kau terangkan, kenapa ta­

di lmu bilang buat pergi ambil kitab lee Barat ada 
sukar'l' kamudian Sam Tjhong tanja pul.a. 

euntuk ambilnja tidak sulmr. t juma perdjala­
nannja,' sahut si orang tua. "Disebelah l:erat kita 
djauhnja tigapulu lie ada sebuah bukit Ptree-peh-
1ie Oey Hong Nia, didalam bukit itu ada si1umannja 
hingga sukar untuk oraDg lewat disana. Ka.lau benar 
tiangloo ~ja kepandaian,I--ia tundjuk Heng Tjia­
'tentu kauorang bo1eh tjoba pergi terus. lr 

"Memang, tidak apa. tidak ape.," Heng Tjia ka­
ta. 'De~n adanja si Soen dan aku punja soetee, 
siluman apapun kita tak takut, siluman dju~ tentu 
tidak berani main gila terhadap kita ••.••• " 

Itu waktu si anak muda munt jul pula dengan De 
si dan sajur jang ia atur diatas medja sambil Ine­

ngundang tetamunja bersantap. Sam Tjhong mengutjap 
terima kasih, ia rangkap kedua tangannja akan mem­
ootja dOEI. tetapi Pat Xay sudah lantas samber mang 
kok dan maken sebelum gurunja selesai mendoa. Ia 
sudah gegares habis tiga mangkok! 

aLihat si tukang gegares dedak, ia mirip de-
ngan setan kem paren!" kata Heng T jia. . 

"Tiengloo ini ru~nja 'sudah sangat la par , "ka­
ta tuan rtmJah. IIAnak, ha jo t ambah nasi lagi!" 

Pat Kay benar kuat makan,der.gan tak lihat ka­
nen lIlBUpun kiri, ia hadjer terus hingga sebentar 
sadja sudah kuras belasan mangkok. Sedang guru dan 
soehengnja hanja dua mangkokpun tidak ha bis. Ia DE­

sin sadja menjumpit terus. 
"T jooo lagi." ka ta tuan rumah pada Sam T jhong 

den Heng Tjia. tetapi terhadap Tie Gouw Leng ia ti 
dak tawarkan lagi. 

"Terilna kasih, sudah tjukup," kata saDg guru 
dan muridnja jang pertama. 

IIDjangan kuatir, orang tua . , kau tahu tambah 
nasi sadja!" kata Pat Kay. 

Nasi sudah habis,silumsn 'OObi baru separo ke­
njang, maka terpaksa berhenti. 

Setelab habis bersentap. tuan rumah s1labkan 
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tetarnunja masuk tidur.Mereka dapat pembariDgan .'00-
1e tetapi biae tidur sampai besok pagi OOru mendu­
si dan lantas berstap pula untuk berangkat. Heng 
Tjia urus kuda, Pat Kay benahkan pau'Whok. TUan ru­
rnah sedlaken air panas dan ku\.,ee tiamsim. 
• 11 Ka lau perdjalanan eda berbaha ja, silahkan 
samwie tiang100 kemooli lagi kesini," tuan rumah 
pesen ketika ketiga tetannmja mau berangkat. Sam 
TJhong mengutjap ter:Î.m3. kasih untuk keooikannja 
orang tua i tu. 

'Djangan kuotir orang tua. ft Heng Tjia kata. 
"Kita ada orallg2 jang tidak renti kembali setengah 
dJalan! " 

Setelah sudah siap lentes mereka menghaturkan 
se1amat berpisah. Sam Tjhong bertiga djalan belum 
sete~h merer~ telah aampai didepan sebunh gu­
nung tinggi jang nampaknja berOOhaja. Disini mere­
ka lantas djalan pelahan2 sambi1 pandjang pemanda­
ngan a1am disekitarnja. 

lTiba2 ada angin beaar mmderu.Sam Tjhong sa.­
ngat terperandjat. "Gouw Khong, angin apa itu?" ia 
'tanja. 

"D jangan takut t soehoe. Ini eda angin biasa 
dari empat musim," sahut Soen Heng Tjia. 

llTapi angin ini luar biasa rasanja djauh 1e­
bih heoo.t daripada jang ooru2 in!. ••••• 11 

"Ba ga iIoo na , soehoe?" 
"tibat sadja menderu-serunja," sahut sang gu-

ru. 
• J'a • soeheng, angin ini beser sekali." Pa t 

Iray kata. "Mari kita ~jari tempat berlindung, itu 
paling selamat ••.•• " 

"Kau benar tidak punja guM! 11 Heng Tjia terts 
waken soetee itu. ·&ru angin beaar kau sudab hen­
dak sembunji. Bagaimana andaikata kau benar2 berte 
mu same siluman?1I 

."Soeheng.apa kau tidak tabu pri~esa ada ka­
ta?" .Pat Kay tegaskan aaudaranja itu. "Menjingkir 
dar! paras elok seOOga.i rnenghindarkan dari rnusuh, 
menjingkirkan angin seperti menjel.ami tkan diri da-
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ri anak renah! Kalau kita menjingkir sebentar tak 
ada ruginja ••••• • 

'Sudah, djangan omong sadja!· Heng Tjia metnU­
tuskan. 'Tjoba aku tangkap angin ini untuk dibeui" 

11 Soeheng , keu ngatjo! 11 kata silunan oo.bi. "Ba 
gaimana angin bisa ditangkap. buat dioo.ui? Taro ka­
ta angin bisa ditangkap, tentu lantas 10los pula!" 

'xau tidak tahu, soetee, si Soen ada punja il 
mu menangkap angin," kata soeheng itu jang lantas 
sadja antap angin lewat dan lantas samber angin i­
tu untuk ditjium. ·Benar. benar angin ini tertjam­
OW!' reu silunan--bau engas!Entah ini angin harimau 
atau angin silumen ••••. " 

Ia belum mengutjap habis ketika dari oo.wa pun 
tjak ia lihat munt jul seekor harimau belang. Sant 
Tjhong kaget waktu melihat binatang itu sampai ia 
djatuh terguling dari kudanja. Begitupun Pat xay, 
ia lernpar pauwhoknja mad ju sambil t jekal gurunja 
untuk dipegangi. Ialu ia berdjalan lebih djauh 
sambil memburu terus, ia membentak: UBinatang,dja­
ngan lari!" Bentakannja ini disusul sema gerakan­
garunja. Harimau itu angkat kedua kaki depannja 
hingga berdiri. Setelah mna kaki depan kirinja ia 
geraki untuk membetot kulitnja sampai berdiri dite 
pi djalanan lentas merupakan satu orang beroman 
sangst bengis, tubuhnja separo telandjang, kakinja 
benglrung, rambut merah, matanja bersinar 'bangis. 

wTahan, tahan! 11 ia berseru. 'Kauorang kenal­
kan aleu. sianhong dari Oey Hong Tay-ong! Aku dipe­
rintah meronda disini bust membekuk beberapa menu­
sia biasa untuk didjadikan kawan minum arak! }{au­
OI'ang ada hweesio dari mana berani semoo.rangan ang 
kat semjata?1I 

"Binatang, bagairnana keu tidak kenalltan kita?" 
EBt Eay membentak. "Ki~a bukannja orang2 biasa sa­
dje, tetapi rombongan dari Sam Tjhong, saudara mu­
da deri radja Tong jang hendak melawat ke Barat bu 
at mengambil kitab sutji! Lekas kauorang djauhkan 
diri dan buka djalan untuk kita lewat! Djangan keu 
b1kin guruku kaget, nenti keu tidak dapat ampun!" 

Tetapi siluman itu tidak perduliken antjaman 
Pat Kay, ia lom:çat madju dan ulur tangannja kemuka ° 

nja silunl'm babi,siapa berkelit dan kemudian belas 
menjerang. Silmnan jeng tak beraem jeta putar tu­
buhnje me1arikan diri keoo.wah tandjakan. Disini di 
entara gerombolan pohon ia sembat sepasang golok 
dengan sendjata itu ia putar pula tubuhnja akan bi 
kin perlawanan pada Pat Kay jang sedang mengedjar 
padanja. I 

Heng Tjia saksil<'.an pertempuran itu sampai tak 
tahan sa bar . . ~ . 

"Soehoe duduk sadja disini t djangan takut nan 
ti si Soen oontui Pat Xay. ti ia berkata. 

Tong Bam TJnong menurut • ia duduk dengan hati 
tidak tenteram karena takut .dari itu ia lantas mem 
bat ja mentera Tc Sim Keng. 

Heng Tjia lantas madju rnenjerang sambil berse 
ru: "Saudara t bekuk ~danja! It 

Siluman tidak sanggup mala jani Rit Kay t mam 



- 313 -
ia mendahului ~bur. 

·Djangan kasih ampun. kedjar padanja !" Heng 
Tjia berseru pula. 

Dengan tidak perdulikan sua1;u a pa. • siluman i­
tu ka bur terus dengan ke bingtmgan dan untuk meno­
long diri dari kepungan ia lempàr tubuhnja ketanah 
menggulingkan diri dan kembali tjiptakan dirinja 
sebagai har1mau. Alam tetapi Bit Xay dan saudara­
nja tak mau mengarti. mereka inengedjar terus.Ke1;i­
ka sill.Ul'an itu hampir ketjandak. ia ketakutan dan 
betot kulitnja samp:1Î tjopot lalu leta1ci itu dia­
tas sebuah batu. buru2 ia tjiptakan diri mendjadi 
angin untuk berselir pergi menudju belik ketempat 
darimana tadi ia datang. Disini ia lihat Sam Tjhong 
sedang asik memootja doa. lalu ia samber pendeta 
itu untuk dibawa kabur keguhanja. 

"Kasih tahu tay-ong.· ia !mta pada jaul'lkoay 
jeng mendjaga pintu guha. · aberi-tahukan bahwa Rouw 
SiaDhong telah dapat bl~kuk satu peroeta." 

Pendeta itu seger~ diturut dan siluman jang 
disebut tay-ong atau radja, mengasih titah sian­
hongnja masuk. Sianhong itu segera nnmtjul dengan 
Se.m T jhong d idampingnja sembari ber lutut • 

"Tay-ong i tu agaknja heran mendengar pidri 
i tu bernama Sam T jhong. aAkIl pernah dengar perihal 
pendeta dari keradjaan Tong ini." ia kata. ·Aku ta 
hu dia dilindungi oleh muridnja jang bernama Soen 
Heng Tjia jang lihay. tjara bagailmna kau bisa 00-
wa lari gurunja ini?" 

Sianhong itu menuturkan djalannja perternpuran. 
"Bamba haturkan ini kepada tay-ong untuk santapan 
.istimewa. 1I ia berkata. 

·Sekarang kite. djangan malaan dahulu padanja.· 
"Kenapa, tay-ong?· 
·.Aku kuatirkan dua muridnja nanti . datang men 

tjari. Sekarang baik ikat ia ditihang ditaman bela 
kang. Kita tunggu S8mJBi kira2 lima hari.Kalau mu­
rid2nja tetap tidak datang mentjari. baru kita ma­
kan padanja dengan direbus. ditim atau dipanggeng! 
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JTay_ong pindai mernikir,. sianhong itu memu-

dji. 
tantas beberapi siauw,yauw diperintah ikat Sam 

Tjhong. ia diba"Ja kebelakang bust -diikat ditihang .. 
Sam Tjhong sangat ketakutan hingga manangi.s. Ia. 
berkeluh terhadap dua mruridnja jang ia pertjajs, 
tetapi tidak tahunja ia kena ditangkap. 

Sementara itu, Heng Tjia dan Pcat Kay dap:it 
tjandak siluman harimau jangmereka lihat mendekam 
didepan lembah. Tidak tempo lagi Heng Tjia ajun 
dan meng):ladjar, tetapi ia rasakan tangannja sekit. 
Pat Kay pUIl turut menjerang, djuga ia rasakan ta­
ngannja sakit. Gsrunja nantjap dilrulit harÎlJFiu itu 
jang terangkat naik. l-iereka berdua djadi tertjeng­
gang setelah mengetahui jang mereka sOOah dipeda­
jakan dan siluman sudah kabur dengan tinggalkan ku 
litnja diatas batu. 

·Tjelaka. kita leena dipedajakan!" berseru Heng 
Tjia. 

"Terpedaja bagaimana'?" làt Kay menanja. 
"Ini adalah tipu meloIoskan diri,· Heng Tjia 

kasih tahu. "Vari ki ta lekas lihat soehoe. mungkin 
ia dapat susah ditengannja siluman itu •••••• 

I Kedua murid i tu lantas kembali. alaln tetapi 
mereka tidak dapatkan gurunja dimana tempatnja. 

aTjelaka. benar2 soehoe kens dibawa lari!" 
Heng-Tjia berseru. 

·Kasihan soehoe •.••• • Pat Kay lantes mengeluh 
sampii air matanja melele. !a:pu.~ tuntun kuda guru­
nja. -Kemana sekarang kita mesti pergi mentjari? 

·Djangan,djangan sedih," Heng Tjia membudjuk. 
·Menangis akan bikin lemah semangat kits. "~i 
tjoba mentjari disekitar gunung ini.1! 

. " Dengan terJBksa, Tie .Pat Xay turut soeheng 
itu.Heng Tjia djalan dimuka buat mentjari gurunja. 
Sukur buat mereka.. sebelum mereka mesti kitarlmn 
gunung lantas ketemu se bush guha. 

• Soete e, tjoba. kau 11 patkBn pauwbok kita dan 
lepaskan kIlda. "Heng Tjia Pl . :om saudaranja itu.·Kau 
~ggu disini t nanti aku pergi tangtangi aihman 
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untuk bekuk padanja dan tolong 50e11oe. 11 

-ISiklah," sahut Pat Kay. "1ekas soeheng per­

gi!" 
Heng Tjia rapilam dandanannja, lentas ia lT8-

dju kemuka gulla. 0 Diatas pintu ia lihat enam huru:f 
jang roerupakan merek: "Guha Oey Hong Tong dari gu­
mmg Oey Hong Sen" 

.SilunlB.n, 1ekss antarkan kembali guruku! 11 ia 
berseru. "Iekas! atau aku nanti ubrak-abrik sara~ 
mu ini!" . 

Seruan 1ni olell satu laskar siluman disampei-
'kan kepada tay-ongnja, Oey Hong Xoay, siaps sedang 
berduduk sendirian hingga ia djadi terperandjat.la 
lantas panggil Houw Sianhong menghadap. 

"Aku perintahkan kau roeronda sekalian tangkap 
kerbau, mendjangan. kambing atau binatang lainnja, 
kenapa sekarang keu ta'-l8n padri Tong. Sekarang mu­
ridnja datang kesini bikin ribut!" ia meneger. ·Ba 
gaimana sekarang?" 

.~jansan kuatir. tay-ong boleh tidur dengen 
• njenja~, It menjahut Houw Sianhong. "Aku nanti 001t18 

limapuluh laskar ki ta untuk bekuk si Soen Heng 
T jia untuk didjadikan barang makanan ki ta ! \t 

Kelihatannja radja silurnan itu kena dibudjuk. 
.!}ru punja kira2 tudjuh-ratus laskar, kau bo­

leh pilih lebihan saal keu bisa bekuk Soen Heng 
Tjia!" kata silurnan itu. "Kalau dia bisa dibelruk 
kita akan maken padanja bersarna-sama si pendeta. 
Keruudian aleu nanti angkat saudara padamu. Alru ha­
nja kuatir kau gagsl,kalau !<au tjelaka djangan se­
salkan padaku. 11 

"Djangan lruatir tay-ong, djangan kuatir." 
Houw Sianhong menghi bur. IISekarang tay-ong tunggu, 
nanti aku keIBlai barisan laskar kita!" 

Houw Sianhong lantas undurkan diri buBt pilih 
11m:tpuluh pengikut. ia keluar dengan 00"18 goloknja 
jang besar dan mengldlap, tamburpun ditabu. 

"Eh. peIldeta kunjuk dari mans berani datang 
kesini membikin ban jak berisik?· ia berseru dengan 
tegarannja. 'AIS kau mau? 
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Soen Heng Tjia gusar hingga ia damprat silu-

IDan i tu. DKau mesti ba jar pulang guruku baru kau 

bisa dapat ampun! u 

Gurunru alm tel.ah tangkap untuk didjadikan ba­
rang hidangan oleh radjaku! Kalau keu tahu diri,le 
kas pergi t ka la u t idak kau aken d ibekuk sekalian!· 

Heng Tjia tidak bisa sabar 1agi.srumbil berse­
ru ia menjerang. 

Houw Sianhong menangkis.tetapi ia tidak sang­
gup meJawn lam lantas kB bur .. Lantaran tadi ia su 
dah buka mulut lebar didepan tay-ongnja. ia tidak 
berani kabur kedalam gulla. hanja kelembah. 

Heng Tjia kedjar sill.lmSn ini dèngan gerakan­
nja jang sebat sam~i angin remeru-deru. Tie Pat 
Kay sedang angon lruda dilembab, sekonjong-konjong 
ia denger suara angin dan aIB bila menoleh. ia <la 
pat lihat soehengnja lagi ubar siluman. Tidak tem­
po 1agi ia papaki dan samber dengan sendjatanja si 
lUImn itu jeng mengenai djitu dikep1lanja sampai 
remuk, tubuhnja rubuh lIl8.nd~ dara dan djiwanja mela 
jang. 

aEagus soetee!· Heng T jia berseru. • Ia. telab 
lawan alm. tetapi setelah kBlah bukannja lari kegu 
ba se baliknja mengantarkan kematian disini!" 

• IJ Apakab dia jang tjulik soehoe?' 
lBener.' 

-Apa soeheng tahu dimana ad~nja soehoe seka­
rang?" 

Siluman beritahukan bahwa soehoe telah ditang 
kap dan aken didjadikan barang makanan tay-ongnja, 
maka kita nesti selekasnja memberi pertolongan.K8u 
tunggu disinit alru nanti pergi pula keguhanja akBn 
menentang tay-ongnja.' 

"Baik soeheng. Kalau tay-ong i tu kalah dan la 
ri kesini t nanti aku pega t }:e.danja!· . 

Heng T jia nenggutkan kepalanja dan lantas per 
gi pula ke gulla. 

--00000--
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, Kawanan siauwyauw telah lari pulang kedalam 
gaha untuk mewrtakan kabar' tje1aka pada radjanja. 
bahllB Houw SiaDhong kalah pe:rang dan kabur ke1em­
bah. Kemudian menjusul pula kabar lain jalah Houw 
Sianhong telah biDaS8 hin~ tay-ong itu mendjadi 
kaget.gusar eerta m8sgul.Kemudian menjusu1 kabar 
lagi jang si muka monjet datang pula. menantang pe 
rang. 

-Dia sangat lrurang adjar! Aku tidak gegares 
gurunja. kenapa dia datang 1agi dan datang 18gi1 

ánbil pemjataku .nan~i aku lawan padanja!Aku me'- , 
mang sudah dengar. tmtanja Soen Heng Tjia , sangat 
Uhay.Alru ingin llhat mat jam baga:b:nana t jet jongor 
nja!· , 

Beberapa sinuwyauw lantas siapkan paka:1an pa 
rang sendjata tay-ong itu. siapa setelah dsman 
lantas kel'Uar dari guhanja. Iapunja sendjata ada '. 
lab sba-tjee atau tjagak tipji. ' 

Soen Gouw !bong mengawasi waktu si radja si­
luaan keluar hiDgglil ia tampak tubuhnja jang tinggi 
beser dan bercinan ljengis. Kopie dan djuba pera.ng­
nja ter salut mas berkilau.Jó,.lauan. 

~oa dia Scen Heng Tjia?·tay-ong itu berse-
1"11 sesampainja ia di1uar. . ' 

'Ini dia kaupunja engkong luar ahe Boen!' • 
Heng Tjia mendjawa b dengan mergedjek. 'Kalau kau 
mau sel.emat. lekes k~luarkan gurukU!' . 

S:11uman itu mengawasi. ia lihat tubunja Sl. 

monjet 'jang kurus dan ketjil,ia tertawa mengbina. 
"lrasihan. kasihan •••• 'ia kata berulang-ulang· 

a,1ku ldra orang kosen bagaimana.tidak tahunja 88.­

tu setan penjaldtan jang seperti tengkora~ 'sad~a! 
e,Anak kau tidak punja mata!' Heng TJia dJuga 

tertawa. -Meski engkon8PIU in! bertubuh ketjil dan 
tinggi hanja empat kaki. , tetapi ka1au kau hadjar 
ia &kan d jadi besar enam kali!" 

-Apa kau benar berani tariJna hadjaran?"silu-
man itu menegaskan. 

lKenapa tidak? Kau boleh tjoba sadje!' 
BeDar-benar Oey Hong Koay menjerang ~n lan­

tas 
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tubuhnja Boen Heng 'T jia berubah djadi besar dan 
tingeinja satu tumbak hingga silumail itu mendjadi 
heran. -

"Kenapa bisa djadi begini 1- ia tánja. ',!,pa kau 
beraDi lawan aku?" 

·Tentu sadja! Tjuma tangailku berat. aku lcua­
tir keu tidak sanggup terima hadjaraDku. Anak. lce.u 
madjulah, engko~ sudah sedià!" 

Dengan tangtangan i tu, silumen lantas sadja. 
menjerang. Mereka saling bertarung dimuka guha.per 
tempuran berdjalansangat seruh, jang sa tu helldak 
memlelas untuk Sianhongnja sedang jang lain ingin 
tolong gurunja. Sampai lewat tigapuluh djurus. ke­
dus pihak Inasih tidak mau mell€illah, make Boen Heng 
Tjia tjabut bulunja buat mentjiptakan dirinja ~ 
pai berdjumlah seratus sepuluh. 

Melib.at keadaan demikian. siluman itu berkua­
tir. ia djuga lantas gunakan ilmunja sambil meDgba 
dap kedjurusan selatan-tjJmn- tmtuk meIl€)J.em1:us hawa. 
Ia pentang mulutnja tmtuk meniup keluar hawa 1tu 
jane merupakan angin besar beEwe.rDa lruning di oore­
ngi dengen debu dan pasir jang berterbangan. Begi­
tu hebat menjerangnja ang.in ini sampai Heng Tjia 
tjiptaán kam tertiup dan tak berdaja. ~ka dari 
1tu Heng Tjia lentas tarik pulang ratusan pembantu 
nja dan dengan sendiri sadja ia tempur pule Oey 
Hong Xoay. Dengan gunakan angin. silumen menjerang 
~tanja Hwee-gan X:ün-tjeng si monjet hÎllgE;3. Soen 
Gouw Khong tidak dapat meleki. matanja' dan sukar bu 
at berke~ terlebih djauh dan lantas angkat kali. 

Setelah musuh berlalu, Oey Bong Koon kemba.li 
kedalam guhanja. Tie Pat Kay didalam lemtah dj~ 
menutupi matanja karena meniupnja angin heoot seks 
11. matahari samJ;ld ketutupan dan djagat meIldjlidi 
gelap. Dengan petangi les kudanja ia mendekam sa .. 
dja~ mulU'tnja kemak-kemik me.mbatja doa. Ia meDdu­
gah-dugah tetapi tidak dapat tahu bahwa Heng Tjia 
kalah atau menang dan bagaimana dengan keadaan 1!}1-

runja.Tidak lama kemudian setelah angin sil"aP. ba: -
ril Tie Pat Kay berani bángun dari tempat meIldeksm-
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nja dan pentang iapunja mata buat ~nga''lasi kemu-
lut guha d:iInana peperangan sudah berachir dan teta 
buan perang sudah berhenti. Ia tidak lihat Soen 
Heng Tjia, naka ia mem jadi sangat bingung. Ia ti':' 
dak berani menghampirkan gulla tapi diam sadja me­
nunggui kuda dan pauwhok. Eaiknja ia tidak menung­
gu lebih lama legio Selagi ke-sabarannja sudah mula· 
habis, ia lihat Kauw Tjee Ttlien mendatangi dari 
djurusan barat, suaranjapun kedengaran. 

"Koko, angin hemt! 11 ia berkata, ft Koko , kau 
dari mana?· 

Heng Tjia gojang-gojang kepala. " Lihay, sung­
guh lihay! ia kata berulang-ulang. lSedjak aku men 
djadi manusia baru sekarang mengalami angin begini 
hebat ••••• ' 

11 Apa jang sudah terd jadi. ' koko?' 
Soen Gouw!\hong lalu menuturkan djalannja per 

tempuran pada soehengnja: "Aku sampai tidak sang 
gup pertahankan diriku hin~' terpaksa menjingkir 
mengikuti sampokannja angin samp3. i sang angin si­
rap semirinja. Aku pamai memanggil angin dan hu­
djan tetapi tidak sehebat seperti ini." 

tlBagailnana boegeenja sil'1.l.lmn?" Pat Kay mana­
nja pula. 

aIapUnja boegeepun sampurna. Ia bisa lajani 
aku, tetapi jeng sangat lihay adalah anginnja hing 
ga aku sukar untuk menangkan padanja. 

'Kalau begini, tjara bagaimana kita bisa to­
long soehoe?1 

·Untuk meno long soehoe kita masti bersabar,· 
Heng Tjia kasih tahu. "hanja sekarang dimana kita 
bisa tjari thabib mte guna obati mataku ini?" 

lBagaimana dengan 100 ta koko?· . 
'Aku rasekan rnataku perih dan sakit, sekarang 

air mata melele sadje ••••• • 
.. "Benar-banar sukar." kata Pat Kay. 'Sekarang 

sudah mulai gelaPt djangen l<ata thabib mata, tem­
pat untuk menginappun tidak ada ••••• 11 

IIBuat tjari pond.'okan. tidak usah,' Heng Tjia 
kata. "Akupun pertjeja itu silumen tidak aken le-
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kas_lekas makan soehoe. Sekarang mari kita ikuti 
djalanan buat mentjari rumah orang, besok siang Ki 
te nanti berda ja pula bagaimana aken melawan silu-
Dl8n .•..••• 

Tie Pat Kay menurut , ia lantas gendol pauwhok 
dan tuntun kudanja mengikuti Soen ~eng Tjia. Itu 
wektu sudah magrib. Mereka djalan ketand ja kan se­
latan sempai rrendengar gonggongan andjing. Kudanja 
merandak akan mengawasi. Sedik1t djauh didepan me­
relm ad~ sebuah kampung atau rumah basar darima­
na ada tjahaja api berkelak-kelik. Tidak tempo la­
gi mereka bertindak ked jurusan i tu sampa i berada 
didepan pintu pekarangan dari sebuah rumah, Mereka 
tidak berani lantjang masuk dan lantas memanggil­
manggil akan minta dibukai pintu. Searang tua ser­
ta beberapa patani muda jang xoombawa pit jul, geru . 
dan sesapu lantas menghampirkan sambil menanje: 
·Siapa? siapa." 

Heng Tjia segera mendjura pada orang tua itu. 
"Kitaorang ada murid-muridnja pendeta sutji 

dari Timur," ia memperkenalkan diri_ "Kitaorang 
mau melawat ke Barat untuk ambil kitab sutji dari 
Buddha jang mulia. Tadi kita lewat digunung dan gu 
ru kita kene ditawan ole~ siluman. Kita hendak me­
nolong. tapi sudab tidak keburu maka kitaorang da­
ta~g kesini untulc menumpang nginap semalaman sadja. 

Harap lootiang suka tolong kita. D 

'Maar, maar, 11 kata si orang tua. -Ki ta disini 
tinggal ditempat sepi dan kuatirkan gangguan silu­
man atau orang djahat, dari itu kita tidak lantas 
buka pintu hingga ki ta tidak ketahui d jhrie tiang-
100 adalah jang datang kesini. Silahkan masuk. si­
lahlmn masuk! 11 

Heng Tjia mengutjap terima kasih, ia adjak 
saudaranja masuk buat tjangtjang lruda. kemuà.ian me 
relm ikut tuan rumah pergi keruangan dalem. dimana 
mereka disilahkan duduk _ Satu budak tua datang me­
njuguhkan thee dan nasi.Selagi kedua tetamunja ber 
santap. tuan r'\.11TBh suru budaknja sedial<an tempat 
tidur . 
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-Buat kita, tidak tidur djuga tida~ apa," ka-

ta Scen Heng Tjia jang menghaturkan terima kasih. 
Aku hanja numpang tanja, apa disini ada thabib ma­
ta?-

IISiapa jeng sakit mata?" tanjs si orang tua. 
"Alm,'1 sahut Heng Tjia. "Ini ada akibat pertempu­
ran sama si1wnan. Sekarang aku rasakan raatalru pe­
rib dan air IOOta me1e1e sadja. ti 

"Oh,inilah hebat," kata orang tua itu. IIAngin 
Oey Hong Tay-ong menang sangat libay. itu bukan 
angin musim semi atau rontok, bukan angin pohQl 
tjemara dan bambu, djuga bukan angin Tanglam atau 
Saypok ••••. ft 

"Habis angin ap:l?n tanja Pat Kay."Apa itu ada 
angin sakit lepara, atau angin sakit kep:lla?1I 

IIBukan, semuanja bukan, hanja angin Sam-moay 
Sin-hong, angin melaekat," sahut si orang tua. "Ka 
lau angin itu meniup, djagat bisa mendjadi ge1ap. 
iblis dan me1aekat barduka, batu petjah dan dju­
rang ambruk. Ka1au kena orang, orang itu tentu bi­
na sa ••••• T jUIOO. bangsa de\ol8 jang bisa terhindar da-
ri baha ja ••••• " 

"Pantas, p:lntas," kata Kauw Tjee Thian. "AkU 
bukannjo dewa tetapi sege1a dewa adalah orang2 di­
bewahan aku, djh~J<:1J. tidak dapat diganggu, me1ain­
kan mataku ••••• 11 

IlPantas kalu begitu,ft kata si orang tua. "Ki-
ta disini tidak ada jang djual obat ~atat tetapi 
aku ada punja simpanan obat jang tjara pembikinan­
nja dapat dipeladjari dari seorang berilmu. Nama 
obat itu jalah Sam-hoa Kioe-tjoeykouw untuk segala 
penjaki t mata. 11 

llKalau begitu. tolong lootiang tjoba," Kauw 
Tjee Thian memohon. 

Tuan rumah manggut • ia Ïnastik buat ambil obat-
nja jang disimpan didalam sebuah botol ketjil. De­
~n gunaken tusu~an batu giok ia ambil sedikit 0-
bat dan terus dipakaikan diIootanja Soen Heng Tjia. 

IIDjangan kau buka matamu. tidurlah dengan te­
nang, basok lmu akan sembuh," kata orang tua itu 
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dan lantas simpen pula obatnja. 

Kauw Tjee 'lhian menurut. Tie Pat Jay sëgera 
gelar ,selimutnja bust rebahkan d:irinja. Gouw Ebo~ 
jang meramkan matanja meraba-ral::a. 'Oh, tuan nena 
tonglmtmu! It Tie Pat Kay nenggcda. 

"Orang djail, api kau anggap alm si buta?" ka 
ta Heng Tjia. 

Gouw Leng terta'tla. terus ia re'bahkan dirinja. 
Heng Tjia pun meramkan terus dan duduk bersemedhi 
sampai djam tiga baru tidur. Tidak lama kemudian 
diwaktu fadjar ia mendusi dan kut jek-kut jek mata 
bust meleki matanja. Bukan main girangnja ia rasa-' 
kan rnatenja sudah sembuh. "Benar2 mataku sudah ba­
ik! ft ia berseru. "Mataku d'jadi djauh terlebib awas' 
T~pi ampir berbareng dengan seruannja, iapun men­
dJadi melengak sebab 'tIaktu melihat kede~n dan lee­
belakang ia tidak lihat rumah dimana mereka mengi­
nap, tapi berada dibawah pohon hoay dan lioe se­
dang Tie Pat Kay rebah diatas rumput jang hidjau. 
Kembali ia berseru bahkan herannja. Tie Gouw leng 
djuga mendusi serta rnerasa heran. 

'Koko, kenapa lmu berseru?' ia zoonanja. 
nBukalah matamu dan lihat!" berkata suhengnja. 
Pat Kalr segera melihat kesekitarnja, ia men-

djadi heran dan kaget.Lekas2 ia merajap bangun ta­
pi ia dapatkan rumah sudah lenjap. 

'Mana kudaku?" ia tanja. 
'Itu dipohon. apa?' , • 
'Dan pauwhok kita?" 
'Itu didàmpingmu, tolol!· 
Pat Kay memandang pula kesekelilingnja. 'Tu­

an rumah ki ta d'juga gila! tt ia kata. "Kenapi dia 
pergi dengan tidak kasih tahu peda kita supaja áku 
si Tie tua bisa mengantar sediki t thee dan buah­
buahan! Apa dia ada punja salah dan talmt pida ke­
pala 1<ampung. maka ia pindah Imlam2 djuga? Kenapa 
dia bongkar rumah kita tidak dapat dengar suara 
apa2?11 

Kauw Tjee Thian tertawai saudaranja: '&neb 
tolol, djangan ngotje sadja! Lihat itu diatas po-
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hon, surat apa i~u jeng tertempel disena?" 

Pat K'ay menga\o18skan kepohon. ia lihat selem­
bar kertas ditempel dibatang pohon. Ia lantas per­
gl menghampirkan buat ambil kertas itu jang menruat 
empat baris huruf: 'Rumah itu bikinan melaekat Ka. 
lam djuga jeng mengoooti Heng Tjia, dan mereka ini 
diandjurkan bersungguh-sungguh hati mela\-re.n silu­
man angin kuning~ 

lLi.hat ini meleekat. dia min gila~ kata SoeIi 
Heng Tjia. "Sedjak terdjedi pertukaran kuda aku be 
lum pernah perinteh lagi padanja.' 

'Djangan bertingkah koko.· Pat Kay kata. 'Tja 
ra bagaimana melaekat itu mau diperintah-perintah 
oleh kau?" 

'Eau tidak tahu soetee!' kata Gouw Khong. '1-
m melaekat Hok.hoat Kam lam bersama-sama. sekeli­
an Liok-teng Liok.kah, Ngo-hong Kiat Tee dan Soe­
tit Kong Tjo sernua telah terima titahnja Pou-set 
untuk dengen diarn2 melindungi soehoe. Hanja sedari 
adanja kau, tenaga mereka belum pernah dipakai hing 
ga aku tidak pernah suru2 mereke .•••• " 

'Kalau begitu pantas ia tidak bisa perlihet­
kan dirinja,' kata siluman babi. "Demikian ia su­
dab dirikan rurnah untuk kasih bermalam pada kita 
dan ia sudah kasih obat bust obati matamu! Berun­
tung djuge ia berikan makanan. make dari itu soe 
heng djangan persalahkan padanjao Sekarang hajo ki 
ta pergi tolong soehoe! 11 

'Keu benar djuga, soetee," kata si radja mo­
njet. 'Sekarang begini, ini tempat terpisah dekat 
dari gulla silurran. K'au d jangan ikut aku dan boleh 
berdiam didalarn rinibah mendjaga ' kuda. aku nanti 
pergi sendiri. Terlebih dahulu aku mau tjari ta­
hu halnja soehoe. kemudian kita nenti pikir pula 
bagairnana barus tolong padanja." 

"ltu benar." sahut sang kawan. 'Kau mesti tja 
ri keterané!'1in biar djelas. UrnpallB soehoe telah bi­
nasa., lei taorang boleh berichtiar masing2. kalau 
soehoe lTI8sih hidup, ki ta mesti tolong padanja." 

'Sudah.dj~ngan kau ban jak bitjara!" 

m~negor ka~n itu. "Sekarang alm pergi! " Ia hen­
d~ot tubuhnJa mentjelat keates hingga sekedjap sa­
dJa sudah sampai dinruka guha jang pintunja masih 
tert~tup. Rupanjl;i Jmkjat silurnan masih pada tidur 
Ia t:dnk ma~ bik in banjak berisik,hanja gojang tu: 
~Ja B~b~l membatja djampe bust mentjiptakan di 
:~ .se~gaJ. seekor njamuk. Setelah salin rupa bam 
.J.a terbn~g menghampirl<an pendjaga pintu gulw. jan 
s:dang hd~ mengge::os. Ia gigit mukanja: sam~ 
Slauwyam'l ~ tu mendusl. deD.8Bll terked jut dan pinin iA 
lentas bentol. - ~ 

·Oh. seekor njamuk jang beser sekali a °A 
kata.~ d . ••••• 1 ... , ~1. SU ah Sl.ang •••••• !. 

.• ~abis itu dengan tidak menunggu lama, He 
TJJ.a lihat bagaiInana pintu- guha dibuka, make : 
terbang masuk hinggo bisa saksikall leb;ih djauh si­
lumen sedang pebOn rakjatnja akan mendjaga pintu 
baik2 dan siap sedia. 

'Angin kemarin ba~angkali tidak sampai menje-
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babkan kematiannja Soen Heng Tjia,' ia kata. IIni 
hari pasti ia a~n datang pula dan bilamana ia be­
rani datang nanti aleu bikin habis djiwanja! 11 

Heng Tjia tidak gubris ut japan itu,ia terbeng 
kebelakang sampai dapat lihat sebuah pintu. la 100-

los dari selah-selah dan dapat1ren sebuah kebun ko­
song. Disini ia tempak gurunja diikat disuatu ti­
hang sedang menangis sampai air matanja bertjutju­
ran. Guru ini sedang pikirkan murid-muridnja. 

DSoehoe!- Heng Tjia kata dengan pelahan sera-
ja mentjelok dikepala gurunja. 

Sam Tjhong kensli suara muric1nja. 'Oh, Gouw 
Bhong!' ia menjahut. 'Aku senantiasa pikirkan kau. 
Dimana ka u berada?" 

'Soehoe. aku ada diatas kepala' sahut sang mu 
rid. 'Djangan soehoe kuatir kita nanti beku-~ silu­
man dan tolong soehoe. ft 

'Kapen kau akan bekuk 5iluman?" 
'Ini hari, soehoe. Siluman jang tjulik soehoe 

sudah mampus di ta~nnja soetee, tinggal ini radja 
siluman jeng lihay dengan anginnja. Soehoe djangan 
takut, d jangan neng! s. Sekarang murid keu per gi •• • 

Gouw Khong lantas terbang pula keluar. d:imana 
ia dapatkan si radja siluman sedang kasih instruk­
si pada sekalian laskarnja. Sekonjong-konjong da­
tang satu siauwyauw jang membawa leng-kie mengabar 
kan bahwa: dilembah ada satu pendeta berbatjot babi 
dan berkuping gade sedang berduduk. 

éBaiknja aku tjepat larie kalau tidak tentu 
kena ketangkap o1ehnja. Disans tidak kelihatan 5i­
peIldeta jeng bermulm berbulu.' 

aKalau Heng Tjia tidak ada, ia tentu telah ma 
ti terdampar angin.' kata si radja silUIJ'l.an. '}:Bsti 
ie tidak bisa perg! mentjari bala-oontuan ••••• • . 

'Kahu benar dia sudah mampus. itu ada untung 
kita •• kata si laskar. 'Jang dikuatirlam ada~ah ka 
lau ia tidak mampus dan pergi undang se gala melse-
lalt •.•••• 

-t>jangan takut se~la tentara melaekat,- kata 
Oey Hong Xoay. - jlrupunja angin sangat lihay, ke-
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tiuali !eng Ki~ Pou-sat jang alru takuti selainnja 
aléu anggap sep:L. • 

GoUw Khong gira~ meD:1engar anongan 1tu. lan­
tas sadja ia terbang keluar pulangkan asalnja dan 
pergi pada Tie Pat Kay. 

·Soetee!- ia menegar. 
-Apa mOOr, soeheng? Xemana keu perg1? Baru 

sadja aku gebah satu siauwyauw jang memoowe. bende­
ra! 

eBagus, ti soeheng ia tertawa. • JJru. telah pergi. 
ketEllIUkan soehoe.· Ia tuturkan apa jang ia akan 
berbuat. -.Alru tahu hal kau usir sia1..lW,Vauw itu. Di­
sana mereka menjangkah aku telah binasa. Beruntung 
aku telah dapat keterangan jang berharga. Siluman 
i tu tidak takut tentara langit. ia t juma tamti 
Leng Kit Pou .. sat seorang. Tjuma d1JnaIla tempat ting 
gelnja Pou-oot i tu?" 

Pat Kay tidak tahu halnja leng Kit Pou-oot,ma 
ka mereka lentas berpikir, mendugah-dugah. Selang 
eekian lana selagi rereka lIBsih bersangsi mereka 
dapat lihat searang tua sedang mematangi, kunus_ 
nja ul:enan. tangannja tidak manegang tongkat dan. 
tubuhnja ma sih gagah. 

·Soeheng. tjoba kau tanjakan orang tua itu!' 
kata Bat ,Kay dengan girang. 

Heng Tjia tjeritakan lalu ia simpen tojanja dan 
rapihkan badjunja untuk manghampirkan Ol'ang tua i­
tUe Ia hundjuk honnatnja dengan merendah dan memo 
hon menanja.Orang tua itupun meml:elas harmat.'Kau 
ada hweesio dari mana?' ia tanjà. "Ditegalan belu­
kar seperti ini kauorang ada urusan apa?' 

'Kita aç'ia pendeta~ jang hemak pergi ambil ki 
tab sutji,' Heng Tjia kasih tahu. -Kemarin kita le 
wat disini dan guru.ku kena ditangkap dibawa lar! 
siluman. Kita ingin tanja Loo-kongkong, dlmana tem 
pat tinggalnja Leng Kit Pou-sat?' , 

'Leng Kit Pou-sat berada didjurusan Selatan 
sana, djauhnja dari sini tigaribu lie.- sahut si 
orang tua. 8Disana ada sebuah gunung ~IWlIIl S1auw 
Sie Mie San. Diatas gunung ada sa.tu tempat dimana 
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Pou-sat biaaa bel'chotbah. Kauorang boleh pergi ke-
~na buat ambil kitabnja. " 

"Kita bukannja hendak ambil kitab,' Heng Tjia 
mengasih. tahu pula. vAda satu urusan bust minta 
'bantuannja. Kedjurusan mam aku mesti pergi?" , 

'Disana,itu djalanan ketjil sebelah Selatan,' 
orang tua i tu memberi tahukan. 

Heng Tjia menoleh kedjurusan jeng ditundjuk, 
tetapi selagi ia menoleh. orang tua itu mengnilang 
dalam rupa suara angin dan sebagai gantinja, dita­
nah ada terletak selembar kertas dengan empat be­
ris huruf jang mengasih tahu pada Gouw Khong, bah­
wa orang tua i tu ada lah Lie Tiang Kheng dan di 
Sie- Mie Sen atau gunung Semeru ketjil ada tongkat 
terbang Ebei-liong-tjhung jang kepunjahannja Bud­
dha. 

Setelah mendjumput aan membatja SUl'at itu, 
Heng Tjia menghrunpirkan Gouw Leng. 

• Soeheng , selama dua hari ini kita beruntung~ 
kata silurnan babi. 'Dalam dua hari ini kita seper~ 
ti lihat setan diwaktu siang. Tadi siapa orang tua 
.itu jang tjiptakan diri mendjadi angin?tI' 

Heng Tjia sodorkan SUX'atnja. 
"Sia:ra itu Lie Tiang Kheng?npat Kay tanja se-

telah ia: membatja. 
"'Dia ada Thay Pek Kim.-tjhee dari Barat. tt GOuw 

Khong kasih tahu. 
l'Jem:1engar keterang an soehengnja, Pat Kay l.ln­

tas berlutut mendjura kedjurusannja si meJaekat te 
di seraja berulang-ulang menjebut: 'Indjin, iOOjin, 
djikalau tidak ada Kim.-t jhee jang usulkan kepada 
Giok Tee,sekarang in:i entah bega1mana djadinja de-­
ngan tjiwaku •••••• ft 

WTjulrup, soetee! It kata Heng Tjia kemu.dian. 
ilSekarang kau sembunji disini,djongan keluar2.Dja­
ga hati2 ' pauwhok dan kuda kita, 'aku mau pergi ke 
Siauw Sie Mie Sen untuk tjal'i Leng Kit Pou-sat." 

"Aku tahu soeheng. kau boleh pergi! 11' sa hut 
soetee. "Àsel kau lekas pargi dan kembali! Aku su­
dah beladjar ilmu kura-K.ura, ka-pan perlu aku bisa 
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ngelepot ...... n 

Tjee Thian Tay-seng lantas sadja mentjelat ke 
atas kearah selatan. Sebentar sadja ia telah liha1;' 
sebuah gunung d:i.rnana ada awan bergulung-gulung. Di 
lemooh ia lihat sebuah ruma.h sutji dengan perkara­
ngen luas, dari manapun terdengax suara gentar ser 
ta asap naik berputaran. Ia lantas turun dimuka' 
pintu. dimana ada satu toodj~n membatja doa, dile­
hernja tergantung kalung routiara • Ia melJlberi hor­
ma t pada imam i tu. 

"Looya datang dari mana?W ta.nja toodjin itu 
sambil Dlembalas hormat • 

"Apakah ini tempat berchotbah ung Kit Pou­
sat?8 Heng Tjia balik menanja. 

ItBemr. I.ooya ada urusan a pa '}" 
. "Tolong loodjinkee sampaikan kepada Pou-sat. 

berJ.tahukan bahwa aku. Tjee Thian Tay-seng Gouw 
Khong Heng Tjia, murid dari Gie-tee Sam Tjhong da­
ri l'8dja Tong Timur mohon menghadap untuk urusan 
penting ••••• 1t 

Toodjin itu terta\<Ja _ 
·Utjapan looya terlalu pandjang, aku tak bisa 

ingat!n ia kata. 
"Kalau begitu kaSill tahu sadja ada datang 

Soen Gouw Khong, nrurid pendeta Tong,· kata Heng 
Tjia. 

\ 

Toodjin ltu lentas masuk kedalam, maka seben-
tar sadja Leng Kit Pou-sat dengan memakai djuba ka 
see dan membakar dupa lantas menjambut buat mengun 
dang tetamunja duduk diruangan.la perintah katjung 
nja suguhkan thee. 

, ItTidak usah." sahut Heng T jia. "Guruku sedang 
mendapat susah di Oey Hong San, maka aku datang ke ' 
sini untuk mohon bantuan Pou-set guna talukki si­
luman itu. lI 

Ia lantas tjeritakan perihal kedjahatannja 
Oey Hong Koay. 11 

eTernjata siluman itu sudah langgar pesanan,­
bel'kata Leng Kit Pou-sat. • Aku telah terima perin­
tah Djie Lay untuk keOOalikan siluman itu dan buat 
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itu Djie lay telah beriken padaku sebutir ooot 

Teng-hongtan dan sebatang tongkat Hoei-liongtjhung. 
Aku telah tangkap p:idanja, tetapi aku kasih ampwl 
dan izinkan ia pulang ke gummgnja dengan dipesan 
djangan melakukan kedjahatan pula. Siaps njana se9 
karang ia berani ganggu gurumu. Dengan kedjahatan­
nja Oey Hong Koay berarti kesalabanku.-

Leng Kit Pou-sa t ber sed ia aken membantu. teta­
pi ia undang tetamunja bersantap dahulu. 

"Tidak usah. Pou_set,tt ia menampik. "Iebih ba 
ik kita le1ms pergi." . 

Leng Kit tidak meneksa. maka ia lantas ambil 
tongkatnja dan ikut Heng Tjia pergi ke Oey Hoog 
Sen. Dengan sebentar sadja mereka telah sampai di­
sarangnja siluman Oey Hong Koay. 

"Tay_seng. n berkata Leng Kit. "itu siltiman ta 
kut padaku, make aku berdiam disini dan kau pergi. 
turun tantang dia perang.Kalau dia keluar,aku nen­
ti pergi dan tangkap padanja." 

Heng Tjia menurut, ia lantas turun kemuka gu­
ba. Dengen tidak banjak omong ia hadjar pintu guha 
sampai terdobrak hingga siaU\o1Y8.uw jang mendja~ 
pintu d jadi kaget dan lekas2 lari kedalam untuk me 
laporkan. 

Sementara i tu Heng T jia berseru: I Kembalikan 
gurulru! I1 

"1tu monjet sangat kurang adjar," kata silu­
man. aDia bereni ruooki guhaku, seka li ini aku nan 
ti bikin dia maLlpus! 11 

Dengan bernapsu ia lantas berdandan dengen 
membawa tjagaknja pergi keluar dan terus mener­
djang pada Heng Tjia. Heng Tji.a berkelit dan memba 
las serangannja. Mereka berdua bertempur belum la­
Jna., Oey Hong Koay menjedot pula hawa dari djurusan 
selatan-timur t tetapi disaat ia hendak Imngbembus­
kan hawa itu, ditengah udara Leng Kit Pou-sat te­
lah mendahului. Entah d.jampe ap:!. jeng dibatja sam­
bil leroJB,r tonglQ:i t Hoey-liong-t jhung dan tongkat 
itu segera tertjipta mendjadi seekor naga mas de­
ngan delapm tjengkramannja. Sebelum Oey Hong K.oay 
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bisa berbuat apa2 ia sOOah kana ditjenglo.·am dan di 
waktu. hemak a~gkat kepalanja untuk melihat naga 
itu, ~a telah d~banting dibatu gunung sampai bina­
s~ dan . ~ntas pulang asal mem jadi seekor tikus 
t~auw-tJh~e bulu kuning. 

. Heng Tjia angkat tojanja hendak mamukul,teta­
p~ Pou-sat mentjegah. "Djangan binasakan, Tay-seng 
sku perlu bawa ia menghadap pada Djie Iay 11 kata 
Pou:-sat •. "Sebenarnja ia ada tikus jang bert;pah di 
kak~ ~1t u:ng San • . Oleh lmrena mentjuri minjak 
lampu ~~-heteng. ia bikin pelita itu djadi gu_ 
ram apJ.nJa. ~ntaran ketakutan di tangkap oleh kim­
kong, make. ~a ?uron kesini mendjadi siluman. Djie 
Ley anggap l.a tl.dak seharusnja mesti binasa lI'l8ka 
dari itu ~~ ~i~rintah kendalikan padanja dan sia 
pa tahu d~~l.n~ l.a berbuat djahat. Sekarang aku mau 
bawa padanJB supaja Djie Iay kasih hukuman 

Heng Tjia suka turut penrnintaan Pou:sat dan 
hatUt'kan banjak terima kasih.Setelah itu, !eng Kit 
Pou-oot berlalu dengan adjak tawanan siluman tilrus 
itu. 

Selama Heng Tjia bepergian. Tie Bit Kay terus 
~nan:tikan ~i~aJam rimbah. dimana ia umpatkan diri 
nJa dan mem~kan kenapa soehengnja pergi begitu 
lama belum dJuga muntjul2. Selagi ia menanti-nanti 
kan. sekonjong_konjong ia daJB,t dengar suara jang 
memanggil: 'Soetee Gouw Leng,lekas tuntun kuda dan 
b:lwa pauwhok kesini! n Ia kenalkan suara i tu Ill8.ka 
d~~~n girang ia lekas2 keluar dari tempat ~embu­
nJl.nJa. 

"Epa kabar.koko?ft ia menanja sebegitu melihat 
pada Gouw Khong. 

11 Aku telah berhasil mengundang Leng Kit Pou­
set. Dengen. gunakan seootang tongkat, silunen itu 
s~dah ~na dl.~kuk," Heng Tjia menerangkan. -Ter .. 
nJata s~luman l.tu adalah sil~n tikus dan seke. 
rang s~ah dibawa ke ~ng Sen untuk dihadapkan ke­
pada DJl.e Lay. Selmrang hajo kita tolong soehoe! n 

Dengan kegi::angan, Tie làt Kay turut suheng­
nja. Mereka pergl keguha siluman. disini merelm ha 
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djar sesuatu siauwyauv jang diketemuk2n dan ternja 
ta semua mereka itu jalah binatang hutan seperti 
rase, kelintji, ment jak dan mendjangan. Heng Tjia 
dan Pat Kay mengamuk terus sampai dibe1akang dan 
achirnja keternukan sang guru, siapa lantas dimerde 
kakan dari ikatannja. 

"Tjara bagaimana kauorang berhasil mengalah-:-
kan siluman?" Sam Tjhong menanja. 

".Aku telah minta bantuannja Leng Kit Pousat, n 

sahut Heng Tjia jang lantas menuturkan kelihayan 
nja siluman sehingga ia sampai terdesak. 

Sa.m T jhong mera sa sukur t diam2 ia memud ji ke­
pida Leng Kit Pou-set guna utarakan terima. kasih­
nja. Kemudian mereka bertiga tjari oorang makanan 
dida1am guha untuk dimakan,setelah itu mereka per­
gi keluar buat melandjutkan perdjalanan mereka . 

--00000--

XXII 

Pada suatu hari Sam T jhong bertiga telall sam­
pii dibukit Oey Hong Nia jang dengen mudah dapat 
dilintasi. Dari sini mendjurus ke bar at dan djala­
nan ada rata. Mereka berdjalan terus mele\-Jati hari 
kesehari. dari musim ked ua sampai musim ketiga. Di 
sepandjang djalan banjak jang mereka dengar dan 1i . 
hat. Sampai achirnja perdjalanan mereka terpeget 
oleh sebuah sungei jang besar serta airnja berom-
bak. 

"!I.uridku, lihat air itu! ti berkata Sam Tjh'ong 
dari atas kudanja. "Sungai ada begitu 1uas, kenapa 
disini tidak ada perahu jang le,~t? Bagaimana kita 
orang bisa menjeberang?" 

"Ja, benar, disini tidak ada perallU maupun e-
retan untuk menjeberangi kita!" berketa Tie Gouw 
Leng. 

Heng Tjia lantas mentjelat keudera ~an dengan 
pisang tangennja diatas djidatnja ia memandang ke­
sekitar sungei. "Eenar-benar sukar!" ia berkata se · 
telah turun kembali. "Buat si Soen, sungei ini tak 
berarti, dengan sekedjap sedja aku bisa mentjelat 
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keseberang. almn tetapi buat soehoe meneng sungguh 
Bulit ••••• " 

"Aku tidak lihat tapi seberang sana,' berkata 
Bam Tjhong, aberapa kira2 1uasnja sungei iui,]" 

"Begi tulah kira2 delapan' retus lie t' djewa b 
Soen Gouw Xhong. 

"Koko, bagaimana kau bise menjebut djumlah 
1ie itu?" Pat Kay menanja. 

"Kau tidak tahu, soetee,' sahut soeheng itu. 
"Kedua rnataku ini diwaktu siang bisa. dipakai meli­
hat djauhnja sampai beribu lié.- Tadi aku telah na­
ik keudara dan memandang djauhnja. w 

. ~ Tjhong mendjadi rnerasa masgul, tetapi ke­
t~ka la hendak putar kudanja, matanja me1ihat tjio 
pay atau ~uguh diatas gi1i-gili. lfaka bertiga mere 
ka menghampirkan batu i tu. Tiga huruf besar jang 
terukir "Lioe See HOOII jalah narnanja sungei 1eoor 
itu dan dibavIah ini dalam empat baris ukiran huruf 
huruf lebih djauh, bukan sadja tertulis bahwa su­
ngai ini luasnja delapanratus 1ie, tetapi air.nja­
pun 1emah hingga sekalipun bulu gangsa atau kem­
bang ge1aga mesti tenggelam kedasar sungai dan ti­
dak bisa tetap mengambang. Selagi guru dan murid2-
nja membatja tjiopay itu, tiba2 air berbunji keras 
dan gelombang mem jadi naik hebat. Se-iielah mana 
muntjullah . seekor siluman air jang beraman bengis 
1uar biasa. Rambutnja merah riap-riapen, kedua ma­
tanja bundar seperti 1ampu. mukanja berwrna hi tam. 
bukan dan birupun bukan serta suaranja sangat nja­
ring. Di1ehernja tergantung sembilan tengkorak, di 
tangannja memegang sebatang toja. Dengen kesebatan 
1uar biasa, siluman itu menerdjang kegi1i-gi1i un­
tuk menjamber pada Bam Tjhong. 

Heng Tjia mendjadi kaget,la menjamber meme1uk 
gurunja jang lantes dibawa lont jat ketempat tinggi 
sedang Pat Kay 1epaskan pamvhoknja untuk dengan 
sendjatanja menjerang. Dengan tojanja, siluman itu 
menangkis dan membikin perlawanan hingga. dipantai 
sWlgai mereka berdua saling bertempur. 

Sambil melindungi . gurunja, Heng T jia saltsilmn 
pertempuran itu jang berdjalan sampai duapu1uh dju 
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rus lebih masih belum ada keputusan siaps jeng ka-

lah atau meneng hingga ia djadi sangat penasaran 
sampai kertak gigi dan gosok2 tangannja. 

'Soehoe.harap duduk dismi t djangan talrut nan , 
ti si Soan ma1n2 sama binatang itU!1 Hang Tjia me­
mesan. 

Sam Tjhong tidak bisa mentje~ muridnja. S1-
lumàn itu sedang )ajani Pat Kay. Ketika ia lihat 
ada tambah satu musuh jang mengerojok dan lanta5 
hadjar padenja dengan toja. Tidak tempo lagi ia 
berkelit. lont jat keluar selulup akan masuk mengum 
})S.tkan diri. Melihat rnusuhnja lari, bukan main men 
dODgkolnja lat Xay sampai ia banting2 kaki. 

'Koko, siapa suru k-..tu datang membantui aku?' 
ia sesalkan soehengnja. 'Itu siluman sudah mulai 
lelah lagi tiga atau lilna djurus pasti aku bisa 
bekuk' padan ja! Sekarang ia sudah ka bur dan sembu-
nji. habis bagaimana?" 

SOen Gouw Khong tertawa. "Djangan sesalkan e­
m aoetee,' ia berkata. 'Sed jak melawan Oey Hong 
~Y. sudah lama aku \idak tjoba to jaku , tadl aku 
lihat kau la\'Jan siluman i tu tanganku djadi gatal, 
maka aku madju untuk main2 sadja dan siape. tahu si 
lumen tidak mau melajani aku D18in2, tetapi lentes 
loabur ••••• " 

Pat Xay tertawa mendengar gujon soehengnja i~ 
tut ' make berdua sembari berseri-seri mereka meng­
hampirkan guru mereka. 

nXSuorang tidak berhesil menawan siluman?' 
tanja sang guru. ' 

IDia tidak tahan berperang lruna dan lari selu 
lup kedalam air.· 

.Sekarang tjara bagaimana kita bisa menjebe­
rangi sungal ini •••.• ?· kata guru itu. Kita mesti 
dapati orang jang tahu sifatnja air inL" , 

.Itu benar." kata pula Heng Tjia. 'Drsini tju 
ma eil~n i tu jang tabu sifatnja air ini. DJaka 1d 
ta perlu tangkap padanja dan tidak boleh dibinasa­
kan. Kita kasih ampun padanja asal sedja auks, seba 
rangi soeboe." 
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·Soebeng." kata Tie .P.:tt Xay. 'kalau begitu, 

djangan ajal lagi. perg! kau tangkap eiluman itu! 
Bier aku berdiam disini mendjaga soehoe •••.• W 

wDalam bal ini. soetea t aleu tidak berani 00-
njak omong." Heng Tjia kata. "&at main didalam 
air aku tidak biasa. lmlau tob aku mesti masuk ke .. 
air aku mesti batje d;jampe dahulu atau pianhoa. dja 
di ikan, udang atau kepiting. Tjoba didarat 8-

tau diudare, SEll1\la aku pandai ••••• " 
'Me in diair sebenarnja ar\l biaa." Tie Gouw 

Leng kata. "Dahulu aku berkuasa. di Thian Hoo dan 
kepslai delapan lakse serdadu air.hanja disini aku 
lruatir nanti bertemu dengan sega18 siluman air la­
innja jang mungkin menggeret joki hingga aleu tidak 
bisa turun tangan buat bekuk padanja ••••• " , 

"Tetapi kita bisa atur lain. I Heng Tjia kasih 
pikiran.- "Kalau keu ketemukan itu siluman dan tElll­
pur pa:danja. d jangan kau la jani lama2. lantas kau 
lari naik dengan 'berpura-pura kalah. Eau pantjing 
ia munt jul. nanti dhnuka air aleu bantu kau untuk 
belruk padanja." 

'xalau begitu. baiklah.· sahut Rtt Kay. "Aku 
pergi sekarang djuga! ft 

Tie lat Kay lantas buka iapunja djuba dan se­
petu. Dengan bawa sendjatanja ia terdjun kesun~i 
dengan gunakan kepandaian bernangnja ia selulup 
sampai didasar sungai. Didalam air siluman sedang 
beristirahat. Tempo ia danger suara air. ia berpa­
ling dan daJSt lihat musuhnja. maka terus ia siap 
dengan sem jatanja. 

'Eh. pendeta. kau mau pergi kemana?' ia mene.' 
gor. "Lihat sem jataku!' 

Pat Kay tangkis ' sera~n satrunja. ·Sil\lnan. 
tahan dulu! 11 ia berseru. "Kau ada silunm apa, 'ke .. 
napl berani pega,t kita?' 

"Ka u mana kena 1 aleu?· kata eiluman i tu. • Aku 
bulca.nnja iblis ataU siluoon. aku djuga. punja ehe 
dan nama!' 

"Djikalau keu bukannja eilunen. kenapa disini 
kau berani ganggu orang?" Pat Kay tanja. 
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WTjoba kau kasih tahu she dan namamu. nanti 

alru l<asih ampun..... . 
Ditanja begitu. siluman itu memperkenalkan di 

rinja. Ia bilang sed jak ketjil sudah bersemangat 
dan telah merantau mentjari ilmu sampai belakangan 
Giok Hong Tay Tee kasih ~a pangkat Kian-liamtjiang 
dengan keiudukan di Lam-thian-boen, di Leng-siauw 
Poo.thian aku berhak menggantung Hom·T.taU\-1-pay di­
pinggangku ~an mentjekal toja Hang-youw-thung di­
tangan, sedang kopianja ada kopia tersalut mas dan 
djuba jang mentereng. Ranja kemudian selama pesta 
Poan Toh Rwee dari Ong Boui" liIio-nio ia kesalahan 
pet jahkan ge la s kuma la hingga Giok Tee gusar. Ia 
dipetjat dan hendak dibunuh • . sukur Tjhia Kak Tay 
Sian tolong padanja , maka achirnja ia tjuma dipe-
tjat dan diusir dari langit dibuang ke ini sungai. 
Disini ia hidup dari hasil permainan gelambang bu-
at bikin karem perahu2 dan makan tukang kaju atau 
nelajan. 

"Kau berani mengganas disini .kaupun akan dja-
di makananku!" achirnja kata silurnan itu. "Perutku 
adà punja harapan, meskipun keu ada bangsa kasar!" 

Pat Kay gusar dikatakan kasar hingga ia reen­
damprat. "Djangan kau kurang adjar! Keu mesti ke­
nali kaupunja leluhur ini!" Habis kata begitu ia 
aegera menjerang. 

Siluman melajani musuhnja walah mereka keluar 
dar i dalam air bust bertempur diatas gelClllbang . Me 
reka berdua merupakan satu tandingan jang setintpal 
sekeli, keduanja sudah keluarkan kepandaian mereka 
tetap'i sarnpai sekian lama tidak ada satu jang maU 

menjerah. maka pertempuran telah berdjalan sampai 
dua djam lamanja. 

Dari gili-gili Kau'\rT .Tjee Thian terus meman-
dang sadja, karena ia sedang djagai gurunja dan ti 
dak leluasa bergerak sedang iapun hendak tunggu 
djendjinja sama Tie Pat Kay. Sesudah berselang pu­
la sekia!l lama barulah kelihatan Tie- Gouw Leng 
tinggalkan musuhnja dan lari kearah gili-gili ti­
mur, dibelakangnja ada munt jul siluman. 

- 336 -
.ldalah disaat itu. Kauw Tjee Th18n t1dak tabs bar la . n ss .. 

g~~ dengan ~tu gerakan ia lont jat keair bu-
at pa.~~ sil~n Jang telah meIldemti tepi. !kan 
tetap~ s~luman ~tu ada tjerdik, la t1dak maumela­
wan. Setelah berkelit dari kemplangan lanta~' 
ia t~djun ~Ula keeir dan menghilang. 

.Ah • Pit Ma Oen! Ah. lrunjuk berangasan , • ber 
seru Tie Fat Kay. siaps sesalkan soehengnja· itu -
"Kenapa kau tidak mau tunggu sedildt waktu'~ • 
sampa' ku j . 4.C1gl. l. a pant l.ng ia ketanah dater jang tinggi? 
Eau tob bisa pegat ia dipinggiran untuk tidak ka­
sib ia lari kembali keair?Sekarang ia sudah selam 
sampai kapan ia nau munt jul pula?· • 

Heng ~jia t~rtawalm~ soetee itu. ·Su:l.ah dja­
ngan. berisl.k. d Jangan rlbut!" ia kata. "Mari ki ta 
pergl. pada soehoe." 

. Tie Pat Kay menurut • mam berdua mereka meng­
hamplXkan guru mereka • 

"Ka'; ~nj~k tjape, mur idku , " kata Sam Tjhong 
peda muridnJa Jang ked ua. 

"Tidak. soehoe. 1I sahut murid itu 
"Basaimana hasilnja pertempura~ densan silu 

man itU?1I si guru tanja puls. 
"Siluman itu ada sema gagahnja dengan si Tie ' 

A~ telah berpura-pura kalah dan lar! kedarat. ke: 
t~ka soeheng papan dan serang padanja ia kabur 
kembali kedalam air." 

"Sekarang bagahlana?" 
" "Soehoe djangan kuatir. b Heng T jia menghi bur. 
Sekarang sudah sore, soehoe tunggu disini aku 

hendak t jari barang mkanan. Ha bis makan • soehoe 
boleh tidur. Ki ta lihat baell1mana besok 'a j 
kita bisa berbuat lebih djauh ft pa ang 

"Bàiklah. kau lekas pers1 dan lekss kemball t " 

Pat Kay djawab soeheng itu. • 
Soen Gouw Bhong lantjat mentjelat kedjurusan 

utara. kemudian ia kembali dengan tjepe.t membava 
barang maloanan. 
• "Gouw Xhongt baik kita pergi kerumah orang 
Jang meDdema makall8n 1 tu untuk tanjakan tentang 
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tjaranja menjeberangi sungai ini." kata sang guru. 

w'lapi dia tinggalnja sangat djauh, soehoe, W 

sahut sang murid' sambil tertawa. WIa berada kira2 
tudjuhribu lie dari sini." 

·Kenapa kau bisa :pergi dan pulang begini tje-
pat?· 

"Sebab, sekali roentjelat. aku bisa sampaikan 
tempat delapan sampai sepuluh laks a Îie,· murid i­
tu menerangkan. "Ferdjalanan tudjuh ribu lie sudah 
tjulrup bila aku manggut dua kali dan membungkuk sa 
tu kali sadja •.••• " 

"Kalau begitu, soeheng, kenapa keu tidak mau 
gemong sadja Boehoe supaja dengan dua manggutan 
kepala dan sekali membunglrukan tubuh soenoe sudah 
lantas bisa ~~pai diseberang? Bukankah ini ada 
terlebih baik daripada kita berkutetan same silu-
llBn?" 

'Kau djuga bisa d jalan diatas al-m.n, kau sadja 
jang gendong soehoe! ft Heng Tjia mendjawab. 

Tubuh soehoe ada berat laksana gunung Tay San, 
sku tidak kua t angkat," Tie Pat Kay berkeli t pula. 

Heng Tjia tertawakan soetee itu. "Sudah tju­
kup, soetee! Soehoe sedang mendjalankan tugas su­
tji, untuk ini ia me3lti djalankan ke"wadjimnnja 
dengen sungguh-sungguh. Umpama kita baw soehoe 
langsung ke Tanah Bara t, sesampainja disana belum 
tentu ia akan diberikan kitab sutji. Begitupun ki 
ta, kalau kita jang pergi menghadap Buddha t terang 
Buidha tidak aken serahkan ki ta b kepada ki ta. Ke­
wadjiban kita aàalab melindungi soehoe diperàjala-
nan.· 

Sampai disitu, Tie Pclt Kay tutup mulutnja,te­
tapi kapan ia buks. lagi, ia turut gurunja sarna2 
'bersantap. Kerr.udian dengan bersama-S8Dl8, mereka 
bertiga inelewatkan sang malam dipantai sungai jang 
besar itu. 

'Baga:hnana sekarang, Gouw Khong? tanja Sam 
Tjhong besok paginja. 

"Tidak bisa lain. 'Pat Kay mesti masuk kembe­
li kedalam air,· sang murid mendjawab. 
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·Xoko, kau mau enak seroiri!" kata Tie Gouw 

!eng. ' 
'Tidsk, sootee, ini !<aU aku nanti barse bar. 

'Xau pantjing padanja" alm aken meme9!t untuk 00-
kuk siluman itu.' 

Pat Kay :rrengalah. ia bawa sendjatanja pergi 
ke sun~i. Ia memetj~À air d~n masuk kedalarnnja. 

S1lurran sedang t1dur ketlks ia dengar suara 
,air, ~a bulre mtanja hingga lihat musuhnja datang, 
make 1a lont jat bangun asn memegat. 

"Taban, tahan!' ia berseru. "IJ.hat akupunja 
tongla3. t! Ir 

"Tongkat?" kata Pat Xay. • Itu adalab tang­
tbung!" 

'Njata keu tidak tabu! kata siluman. 'Tongkat 
ini adalah tongkat untuk taluki se€f!la silmnan. A­
ku dapatkan ini sehagai persenan dari Giok Tee! 
Deogen tonglmt mustika ini aku pernah iringi Giok 
Tee ke Poon Toh Hwee. Sajang, karena aku dipetjat 
maka mesti turun kedunia. Tetapi didunia ini aku 
mend jagoi. Tongkat ini tidak bisa dilawan oleh sem 
barang tumbak atau golok, apapula garu kepunjahan­
mu itulah tjuma, bisa dipakai meluku sawah.. atau me­
nanam sa jut sad ja ! ' 

Tie Gouw leng tertaw kendatipun siluman itu 
menged jek padanja. _ 

'Djangan temberang machluk tak 'berguna! Aku. 
kuatir kalau kau kena sendjataku ini tidak ada ,tem 
pat buat kau menempel kouyo, matamu aken mengalir­
kan darah hin~ mendjaài seorang bertjatjat!' 

Siluman itu habis sabarnja, ia lantas mener­
djang dan Tie Fat Kay menangkis serangannja hing­
ga mereka kemball saling bertarung. :rIalab ini kali 
mereka bertempur sengit melebihi kemarin. Pat Kay 
berkelahi sampai tigapuluh djurus lebih lantas ia 
berpura-pura kalah kabur kedarat. 

Siluman i tu mengedjar sampai àitepi sungai. 
·Siluman lnn-ang aàjar, hajo naik! 11 Pat Kay me 

nantang. "Didara1; sini, dimana lmki bisa mengin­
djak tanah kita boleh bertemJ?UI' dengan leluasa. 
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'Binatang. kau mau akaii alm?' siluman mem­

bentak. 'Kau mau Jentjing am nail: kedarat SUll1~ 
sah8lBtmu turun tangsn memmntui hu? Mari turun. 
Lebih baik kita bertempur dia1r!' • 

Pertjuma sadja Pat Kay gunakan kata2. s1ltman 
itu tidak kena dipa.ntjing. Soen Heng Tjia mengawa­
si dari setadi dan hilang sabarnja melihat dua 0-

reng i tu adu mulut sad ja • 
l'5oehoe tunggu disini. aku nant~ hadjar .silu-

itu· ia kata seraja terus lontJat mentJelat. 
man , la' . Pat Ka te Diwaktu itu siluman air sedang Jam y,-
tap! ketika ia dengar suara angin keras dan. meno,­
!eh ia lihat Gouw Khong. Tidak tempo lagi 1a lan­
tas' selulup masuk kedalarn air. 

'Soetee, siluman ini sangat litjin!' kat~ 
Heng Tjia, siaps berhenti di gili-gili s:aang.hatl 
nja sangat meDdongkol berbareng masS':l. Ba~JJnana 
sekarang? Dia tentu tidak aken beram munt jul pu-

la •••• ol • ah t Gouw 
, J'a in! memang sukar, sukar..... s u 

Leng. ·Àlru tidak sanggup kalahk~ padanja. Iebih 
beik kita perg1 pada soehoe!· 

Pat Kay menurut.. mereka pergi pada sang guru 
akan kasih tabu hal silumen ada litjik sekal~ dan 
sukar ditangkap. 1 

'Benar2 sukar, a kata Sam T jhong • d~n~ masgu . 
'Pegaimana kita b~sa seberangi Sun~1 l.ni! • 

, "Sudaht soehoe, djangan bersusah ~t1 •. meng-
hibur si murid pertama. ·Soetee. !<au tunggul. soe­
hoe, djangan melajani pula itu siluman. alm mau 
pergi ke Lam~ay ••••• 1 • ja 

'Soal mengambil kitab sutji. Koon Im Jang d 
di gara-garanja, begitupun halnja kitaaran~ tuntut 
penghidupan ini,' kata Gouw Khong. 'malta l.tu. se­
bab sekarang kita terpegat oleh sungai ini aleu per 
lu menguMang Koan lm buat bantu kita. n • 

Pat Kay setudju deDBfin pikiran itu. -Bal.k,soe 
heng aku nanti menUDggu disini. Kalau ketemu Koon 
Im. tolong kau sampaikan terima ){asihku padanja!-
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aKalau kau mau pergi pada Koan Im.Gouw Xhong. 

lmu mesti lekas pergi dan kembali. I Sam Tjhong me­
mesan. 

aAku mengarti. soehoe ,. Heng Tjia djawab, sia 
pa lantas lompat djumpalitan hingga sekedjap sadja 
ia sudah sarlÎpai di Tjie Tiok Lim, d:imana d'Uapuluh 
empat melaekat sudah lantas sambut kOOatangannja 
seraja menanjakan ada urusen ara. 

,-Soehoe nampak kesukaran. aku mau men~adap 
Pou-sat." ia menjahut. 

"Silahkan Tay-seng duduk nanti kita men~bar- /' 
kan lebih dahulu." kata semua melaekat itu jang se 
dang bertugas dihari i tu dan lantas pergi keguha 
Tiauw Im Tong buat mengasih kabar. 

Ketika itu Pou-sat sedang me~ndeng ~ah di 
empang Po Lian Tie. 'Suru dia masuk," Pousat meni­
tah dan OOri izin buat GoÜ'd Khong terus IIlBsuk kOOe 
lam. 

Tidak lama, Heng Tjia telah datang sambil mem 
beri honnat. 

uKenapa. kau tidak lindungi pendeta Tong? Ma 
urusan apa keu datang kesini?1I Pousat menanja. 

·Pou-sat. soehoe sekarang legi n};!nghad~pi ke­
sukaran.· Gouw Khong rnengasih talm. -Ketika kita 
samp:li di Kho-loo-tjhung, soehoe dapat tambah satu 
murid jang Pou-sat telah OOrikan nama Gouw Leng. 
Kita sudah lewatkan Oey Hong San jeng berba'haja.te 
tap i sekareng di sungai Pat-pek-lie Lioe See Hoo, 
kita ~r menjeberang, karena airnja jeng enteng. 
Disitu tidak terdapat perahu maupun kandaran air 
lainnja. Dan di SUIlgai i tu bersarang satu siluman 
jang gagah. Keunggular..nja berinJbang dengan Gouw 
leng. maka itu aleu datang kesini untuk memohon Pou 
sat tolong dajakan menjeberangi soehoe.' 

-Eau monjet. tentu berlaku temberang pula!­
Pou-sat menegor. 'Apa lmu tidak memperkenallmn diri 
bahm kau sedang melindungi pendeta Tong?" 

'Aku tidak berlaku der.ri..kian terliti. Alru tju­
ma ingin bekulc padanja supaja dia tolong seberangi 
soehoe. Gouw Leng jeng , tel~h bertempur dan masuk 



; 
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kedalaJn air dimana mereka bitjara satu pada lain. 
Bisa djadi Gouw Leng tidak omong hal pergi mensam-
bil kitab sutji. •••• 11 • 0 

"Siluman di Lioe See Hoo itu asalnJa Kian 
Liam Tay-tjiang," Pou-sat kasih tabu. ·A~ tela~ 
lmsih nasehat padanja supaja ia t'l.lrut me11ndung1 
peIldeta Tong,maka kalau kauorang memperkenalkan ~i 
ri, tidak nanti ia merintangi dan tentu suka menJe 

rab.· oh . tak k "Tapi sekarang ia sOOah djer1 • 1a mau e 
lusr lagi •.••• " kata Gouw Xhong. "Be.gaimana ia b~­
Sa dibikin menjerah dan tjara baB'fiirnana soehoe bJ.­
sa le\.,l8tkan sungei itU?" 

"Nanti aku urus," kata Pou-sat jang terus 
panggil Hoei Gen. Dari tangan badjunja ia keluar­
kan sebuah buli.buli J'Ilerah jang diserahkan p3.da Inu 
ridnja: "Kau bnl8. buli-buli ini ikut Soen Gouw 
Khong pergi ke Lioe See Hoo. Asal k~u panggil ~ma 
nja Gouw Tjeng, tentu ia emn munt Jul d:imulai a1.r. 
Terlebih dahulu keu hadapkan p:!da pendeta Tong su­
pijá ia suka turut seOOgsi murid, kemudian kau.a: 
tur sembilan tengkorak dilehernja dan gunakan l.nl. 
buli-buli untuk angkut pende te itu menjeberang.· 

Hoei Gen turut perintah, maka bersama Heng 
Tjia ia beranglmt pergL Gouw Leng lihat soeheng­
nja kembali bersama-saIIla Bole Tjia. ia adjak guru­
nja menjambut • Bok Tjia saling mernberi hormat de­
ngan Sa.!'!l Tjhong, begitupun pada Pat ~y. Gouw Leng 
menghaturkan terima kaslh pada Bok T jl.a. siapa da­
hulu telab diperantarakan hingga sekarang ia sudah 
djadi pendeta dan ikut pendeta Tong. . ° 

"D jangan omong sad ja ,mar i ki ta urus 1. tu sl.lu-
man,' Heng Tjia potong orang punja pembitjaraan., 
sebab Pat Kay IIBsih sadja ngotje. 

'Bagaimana dia hendak diurus?- Bam Tjhong 

tanja. . 
"Menurut Pou-sat,silmren air itu asalnJ8 Kian 

Läam Tjiangkoen.' sang murid kasih keterangan. "ka 
rena dilangit ia 'berbuat salah.maka ia d~ buang ke: 
dunia, siapi tahu disinl ia sudah main gl.la sampal. 

Pou-sat datang memberi nasehat padanja dan ia etika 
ikut soehoe pergi ke Say-thie. Ki ta sudah ke.ben­
trok smna siluman i tu se ba b ld ta t idak terangkan 
siapi adanja ki~aorang. Mlka itu sekarang Pou-sst 
kir~ Bok Tjia serta buli-bulinja kesini gans me­
manggil silurnan air i tUe n 

~.endengar dernikian, Sam T jhong kasih honnat 
pula pada Bok Tjia. 'Tolong Tjoen-tjia lekas pang­
gil itu silllIIan," ia memohon. 

Bok Tjia uanggut, ia terus pergi ketepi su­
ngei. diatas mana ia berdiri, tanga.nnja pe~ng bu­
li-buli gurunja. "GoU,"l T jeng, Gouw Tjeng. lekas ke 
luar!· ia menanggil. "Orang2 jang hendal!: pergl me .. 
ngambil kitab sudah lama IllenUllggu disini! 11 

Siluman itu sedang mendekam didalam air keti. 
~ dengar 12nggilan itu. Ia kirai Koan Im Pou-sst 
jang datang rnemanggil. maka dengan tidak sangsi2 
lag! ia lantas keluar dari tempat sembunjinja. 

"Maaf. Tjoen-tjia.· ia berkata sambil tertawa. 



Ia menghampirlam un~?~~juk hormatnja. 'r.'ana 

Pou-sat?" 
• Soehoe tidak datang.· Bok Tjia menjahut. 

"Soehoe hanja ldrim aleu untuk memberitahukan pada'­
mu supaja kau ikut pendeta Tong sebagai muridnja 
dan serahlren sernU8 tengkorak jang tergantung dile­
hermu untuk buli-buli ini didjadikan perahu wasiat 
guna menjeberangi gurumu itu. A 

Itu siluman manggut • 'Nana dia orang jang hen 
dak pergi ambil kitab?~ ia tanja. 

Bok Tjia menundjuk pada Sam Tjhong dan murid­
muridnja. ~Itu dia, jang lagi duduk ditepi timur.­
ia kasih tahu. 

Siluman i tu lantas kenali pada Pat Xay. '~n­
tah dari mana datangnja itu machluk tjelak:;. sud::h 
dUà hari aku bertempur padanja! 11 ia kata. DJ.a tJ.­
dak ada omong perkara pergi mengambil kitab sutji! 
Dan i tu satunja. 11 ia tundjuk peda Gouw Khong, "ada 
iapunja ka wan , ia ada sanget lihay. ~ tidak mau 
pergi pada merelta ..•.• ft • 

'Njata kau keliru,- Bok Tjia nasehat1. 'Dia 
itu ada Tie Pat Kay dan jang satunja Soen Heng 
Tjia. mereka semua ada muridnja pendeta Tong dan 
semuanja'ada Pou-setlah jang suruh mereka turut 
peIldeta itu~ pjangan kau takut, mari sku anter kau 
pada pende ta Tong. ft .' • 

Siluman i tu menurut , ia rapJ.kan palm J.annJa 
dan terus ikut Bok T jia menghampirkan Tong Sam 
Tjhong dihadap3n siapa ia terus IlW3mberi hormat sam 
bil ber lutut . 

'Soehoe maatkan aleu,' ia kata. "Aku ada pu­
nja mata tet~Pi tidak ada bidjinja. hingga tidak 
kenali soehoe dan sUl ah OOrlaku kurang adjer. 1I 

"Dasar kau bantong! • Pat Kay segera menegor. 
"Xenapa kau tidak lantas menjerah kepada ki ta, ha­
nja lajani aku berkelahi terus! n 

Kau Tjee Thian tertawa. 'Soetee, djangan keu 
persalahkan padanja!' kata soeheng ini. "Kitad ju­
ga tidak lantas nemperkenalkan du- i seOOgai rombo­
ngan jang mau pergi ambil kitab sutji di Say-thie~ 
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Bam Tjhong tidak perdulikan dua muridnja itu, 

banje ia tanja silun:e.n: • Apalmh kau bersungguh-SWlg 
guh hendak anut agama ti ta 'Z' 

eRou_sat telah berilmn pengundjukan kepadaku,' 
sahut siluman, "dari itu sudah tentu aku suka i­
kut soehoe dengen sungguh-sungguh hati. Pou-sat pun 
telah beriken she See kepadaku dan name Gouw T jeng! 

eKa.lau begitu, baiklah, 'kata Sam Tjhong. -Gouw 
I<hong. pergi ambil pisau kay-too untuk tjulruri ram­
butIija." 

Soen Gouw Khong turut perintah gurunja, ia am­
bil pisau dan tjukuri rambutnja siluman. Setelah ma 
na, siluman ini terus paykoei tiga kali pada Sam 
Tjhong, begitupun ia mengasih hormat pada Heng Tjia 
dan Pat Kay. 

Bertambahnja satu murid lagi. Sam Tjhong men­
djadi girang.Dengen ringkas ia panggil See Hoosiang 
pada muridnja jang ketiga ' ini. Karena di'i bernama 
Gouw Tjeng atau See Tjeng. Setelah pengang.'<atan rou­
rid selesai, Bok Tjia lantas suru See Gouw Tjeng 
membuat perahu-.. Malm ini siluman air lant.as turun­
kan sembilan tenglcoraknja jang ia tusuk dalam ren­
tjengan dan dibikin bundar. diataanja itu.diletaki­
buli.buli dari !'ou-sat. Sebentar sadja tertjiptalah 
sebuah perahu dan Bam Tjhong lantas diundang 
naik. Pat Kay apit ia dikiri dan kanan, dan Heng 
Tjia dibelakang menuntun lruda. Dibawah perlindung­
an Bok Tjia, perahu istime'WB itu lantas menggeleser 
dimuka air. kelihatannja enteng dan tetap sAkali ,-se 
dang gelanbangpun sirap. ladjunja perahu se'oagai me 
lesatnja anak panah, sebentar sadja mereka pudah 
sampli dilain tepi. dimana mereka semua menJerat de 
ngen kegirangan. 

Bok Tjia lantas simpan buli-bulinja dan sembi-
18n tengkorak itu lenjap sendirinja dalqm rupa angin. 
Sam Tjhong memOOri hormat sera ja mengut.apkan teri­
ma kasih pada Hoei Gan,iapun memOhon disampaikan te 
rima kasihnja pada Pou-sat. sesudah itu. Hoei Gen 
berpamitan buat terbang melajang kearall. timur. 
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XXIII 

Seberlalunja Bok Tjia, Bam Tjhong lantas a­
djak ti~ muridnja melandjutkan perdjalanan mere­
ka.Diperdjalanan See Tjeng dapat memandang pemanda 
ngan alam jang indah hingga hatinja merasa terbu­
ka. Le'\-l8tnja sang tempo sangat tjepat sekali, de -
ngan tidak terasa lagi mereka menghadapi musim ke­
tiga. Pada suatu sore mereka sedang berada dite- ' 
n~ perdjalanan jeng tidak ~ertampak rumah2 orang 
dan Sam T jhong tanja muridnja d imans mereka harus 
singgah. , 

"Soehoe keliru," sahut Heng Tjia. "Kita ada 
orang2 pertapaan, dimana sadja kita bisa singgah, 
kita bisa tidur diantara angin atau dietas air mB­

upun diantara tjahaja rembulan atau es •••.• " 
"Eau jang keliru soeheng,' Fat Kay turut bi­

tjara. 'Eau tjuma tahu senang sendiri sadja, teta­
pi tidak menlikirkan tjape-Ielahnja la in orang. Se­
djak melintasi táoe See Hoo,kita sudah pandjat bu­
kit dan gunung. Punggungku tergendol pam-lhok jang 
beret, tapi kau tidak pernah menggantikan aku. Kau 
mesti tjari rumah orang untuk kita beristirahat. 
djuga sekalian tjari barang makanan ••••• " . . 

'Dengan ut japan keu ini, tolol, kau sepert:l 
merasa menjesal." Heng Tjia katakan saudaranja. "A 
pa kau terkenang kembali dengan penghidupan di Kho 
loo_tjhung,d~ana kau main malas-malasan dan boleh 
tidak usah mentjari? Sebagai penganut agame, seka­
rang keu tidak boleh lagi ingin hidup senang seper 
ti dahulu, akan tetapi · sekarang keu ITlesti menderi-
ta!" . 

"Tetapi.lihat pauwhok ini ada begini berat ••• • 
Pat Eay membantah. 

"Itulah aku tidak tahu, sedjak adanja kau.dan 
saudara Gouw Tjeng, aku tidak pernah bawa paU\'1hok 
lagi. 

'Tetapi benar2 berat, soeheng,n dan Pat Kay 
sebutkan satu persatu barang2 jang ia gendol be­
rikut sem. jatanja sendiri. 'Bukan seperti kau. 
kau dan soehoe bikin aleu seperti budak sadja~ 
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Heng T jia tertawa mendengar lat Kay menggeru­

tu terus. 'Tolol! I ia kata. 'Eau lagi bitjara sama 
siaps?" 

lSema. kau, soeheng ••••• " 
lSalah kalau keu utarakan kemedongkolamnu peda 

ku. Ke"adjibanku, hanja untuk mendjamin keselama. 
tan soehoe dan keu same See Tjeng mesti urus pauw­
hok dan kuda. Bila kau masih berajal-ajalan, libat 
dan rasai tojaku ini •••.• " . 

"Keu lOOt18ng paling pandai menghina, soeheng. 
Aku tahu adatmu tinggi dan tidak sudi memanggul 
pauwhok. Tapi lruda itu jang soehoe tunggangi kuda 
begitu besar dan gEmluk! Apa halangannja kaiau ia 
membawa pauwnok ini?" 

"Eau kirai kuda itu ada kuda biass? Dia btikan 
kuda sembarangan! Dia adalah putera See Hay ldong­
ong. Go Oen dan ia ada Liong-ma Sam Thay-tjoe. Bare 
na la berbuat salah nembakar istana ,ajahnja adukan 
kep:l.da Giok Tee dan ia dihukum mati. Sukur Pou-sat 
to~ong padanja dengan dibuang kesolokan gunung sam 
pal soehoe datang menolong padanja.Ia sendiri jang 
menjatakan suka bawa soehoe ke Say-thie. 

. "Djadi dia ada !dong-ma sedjadi, koko?' See 
Tjeng menegasken. 

"Betul~" Heng Tjia rnembenarkan. 
"Katanja naga bisa menjambur awan atau kabut 

bikin debu dan pasir berterbangan, bikin gunung ~ 
bruk dan lautan terooIik. tetapi kenapa djalannja 
pelahan sekali?" Bit Kay tanja pula. 

. ·xa~au kau ingin libat dia djalan tjepat. aku 
blS8 perJ.ntah Wltuk saksiken, • kata sang soeheng. 
H:ng Tjia lantas ajun tojanja sampai' tjahaja ber 
kllauan. Kuda itu mendjodi kaget dan kuatir dikam­
plang. rmka lantas geraki empat kekinja kabur ae­
perti terbang.hingga Sam Tjhong puIl mendjadi kaget 
dan lekas2 memeluk dengen keras... Sia-sia sadja ia 
t~Oba menahan, kuda itu lari terus bawa ia sampai 
d:lsuatu tempat lebat dengen pohon2 tjemara. dimaI'.8 
pun terdapat beberapa rumah jang indah. 

LanB djuga Sam Tjhong m~wasi beberapa rumah 
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itu, baru murid2nja dapat menjusul. 

'Apa soehoe tidak djatuh dari kuda?· Heng 
T j3.a menanja. 

.'eb. monjet binal!" guru itu menagor. ·Xau bi-
ldn kIlda kaget dan kabur, baiknja aleu bis a mame­
gang dengan keras!" 

"Djangan maki aku, soehoe,' kata si murid sam 
bil tertaw,. 'làt Kay bi lang kuda ini d jalan­
nja terlalu pelahan, dia suruh kasih lari ••••• ' 

Pat Kay sampai ketjapean dan napasnja sengal­
sengel. Ia sangat mendongkol waktu mendengar jang 
soehengnja menjalakan padanja sampai lruda mendjad~ 
ka bur, make dengan sengit ia berkata: 'Sudah, su­
dah. '&rang jang aku bawa begini beret dan seka­
rang alru diJ)aksa mesti berlari-lari. ••.• " 

lLihat disana, mur idku , ' harkata Sam Tjhong. 
"Xi ta bisa numping nginap digedung i tu ...... n 

Heng T jia mEmandang ketempat jang -di turidjuk 
oleh gui-unja dan segera melihat djuga avan be~kum­
pttl. dimare diatasan gedung itu. Ia lentas mengar­
ti tempat apa itu, aken tetapi tidak mau membuka 
rahasia. 

'Bagus, bagus, mari kita numpmg nginap disa-
na!' ia menjahut. . 

Sam Tjhong lantas tltt"un dari kudanja mengham-
pirkan pintu pekarangan. See Tjeng sambuti pauwhok 
dari Gouw Leng dan ia send iri menuntun kuda. 

"Ini tentu ada rumahnja seorang hartawan,' ka 
te Pat Kay. • 

Heng T jia mau lantas masuk, tetapi gul"\IDja men 
tjegah. "Kite ada orang2 sutji. kita harus singkir 
kan segala ketjurigaan dan djangan lantjang masuk 
sad ja.. Baik ki ta tunggu sampai ade orang ke luar ba 
ru kita mohon m.unpang nginap.1I 

Pat Kay tjangtjang kuda, setelah itu ia duduk 
menjender ditembok pekarangan. Sam Tjhong duduk di 
tan~, sedang Heng Tjia dan See Tjeng.duduk diping 
giran. Lam djuga rereka berduduk, tapl belum dju­
~ kelihatan orang keluar.Heng Tjia djadi tidak sa 
baran, ia berbangkit dan lont jat kepintu untuk ma-

- 348 -
suk keruangan dalam dan ternjata rumah itu sangat 

luas dengan pertengaha:imja jang be sar • Ia lihat a­
da ke~e jang tergantung dan pigura ·Sioe San Hak 
Hay" ~ Dikedua tihang jang dit jat air mas, mas1ng2 
t~:gantung sebaris liane Diatas sebuab medja ke­
t~11 ada . terletak sebuah bio-louw jang terbuat da­
rl. perunggu dan beroman binatang. Selagi ia menga­
waai, ia dengar suara tindakan kaki dari belalm.ng 
dengan dibarengi muntjulnja seorang per~puan sete 
ngah tua. 

·Siapa . jang begitu lantjang masuk kEdalam ru­
mahku seora~~ djanda?' , d~mikian njonja itu menegor. 

Heng TJl.a terperand.)8t, tetapi lekas2 ia mem­
~eri bormat."Kita.ad~lah padri dari keradjaan Tong 
Jang terbesar darl T~ur dan hendak pergi ke Barst 
~~uk men~mbil kitab sutji,ft ia kasih keterangan. 
DJumlah klta ada berempat. Kita telah kesorean di 

sini, dari itu kita datang untuk memohon diberi 
tempat bermalam •• 

V~ndengar keterangannja Heng Tjia, njonja itu 
tertawa. "Mana dia tiga kawamnu lainnja? Silahkan 
mereka masuk.· 

Heng Tjia menoleh keluar. ·Soehoe. IDari ma­
suk!· ia memanggil. 

. Sam Tjh~ng dengar suara muridnja, ia berbang-
k1 t . dan ~t1ndak ma suk. See T jeng dan Pat Kay i­
kutl. gurunJa. Pat Kay tuntun kudanja, tetapi sela­
g~ s~ n~on~a d~tangmen~ambut. ia mentjuri mengawa 
51 nJonJa l.tu Jang pakalannja sangat indah, danda­
nannja reboh, romannjapun menarik. 

Wadjahnja njonja itu girang sekali. ia undang 
dengan rarnah-tamah pada tetamunja untuk berduduk 
dipertengahan minum thee. Satu katjung lantas ke­
luar membawa nenampan dari nas. tj!3ngkir lrumala 
dan theenja ha:r.um sekali. Ia menjuguhkan thee de­
ngan hormat. Kemudian ia perintab orangnja lekas 
sediakan barang hidangan sajur. 

Dengan membahasakan. loo-pou-sat, Sam Tjhong 
tanjalmn sbe serta naIIB njonja itu djuga nama. tem­
pat kediamannja itu. 
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'Ini adalah India Timur dibagian Barat," sa-

hut si njonja. I Aku sendiri ada dari keluarga Kee 
dan suamiku dari ke1uarga Mo. Kedua mertuaku sudah 
menutup mata dengen meninggalkan harta.banda besar 
serta seribu bauw sawah. Kita tidak punja anak 1e­
lald, melainkan tiga snak perempuan sadja. Baru sa 
dja tahun jang lalu suamiku menutup nata hingga a-

. ku djadi djanda. Oleh karena kita tidak punja kelu 
args lain, maka kita ibu dan anak2 mesti UI'US .va­
rioon suamiku. JJrupun berat meninggalkan warJ.san 
ini hingga aleu ndak bisa meni1m pula. Malm dari 
itu.alru girang jang tiangloo berempat telah datang 
kesini. Tiangloo ada berempat dan kitapun berempat 
djuga, make kite berniat ambil tiangloo ber~~ se 
bagai suami ki te IDB:::;ing2. Entah baga~na pJ.kJ.ran 
tiang1oo?' 

~ndengar kata-kata itu, Sam Tjhong lantas be 
laga budek dan gagu, kedua matanja dirapatkan dan 
pikirannja dipusatkan. Ia tidak mendjawab. 

'Kita ada punja sawa tigaratus bauw lebih,sa-. 
wah darst tigaratus bauw le bih djuga, I kata pula 
si njonja, 'dan disebelah ~ itu ada tigaratus bauw 
1ebih kebun. tegalen dan pepohonan. Kitapun ada pa 
nja kerbau dan sampi belasan ekor, begitupun lruda 
dan kalde, sedang babi dan kambing tak kehitung ba 
njaknja ~ Di empat pendjuru sini ada punja tudjuhpu 
luh bidang tanah tegalan rUtnput. Dirumah ki ta seke 
rang ada persEdiaan ranaum buat de1apan atau sembi 
lan tahun begitupun tjita buat sepuluh tahun. Buat 
seumur hidup kita. kita ada punja usng mas dan pe­
rak jang tak ba~l habis dipakai. Maka djikalau 
lmuorang. guru dan murid suka beroolik pik ir dan 
menikah same kit a • pasti kauorang akan hidup roerde 
ka dan senang, berbeda daripada melawat ke Baret 
jang djauh dan penuh dengan penderitaan .•••• " 

Sam Tjhong terus berdiam sadja. ia belaga se­
perti orang tolol. 

'Aku ada kelahiran tahun Teng-hay, Sha-gwe 
Tjee-sha. djam Yoe-sie,- kata pula si njonja •. 'dan 
suamiku almarh'Wll ada lebih tua tiga tahun darJ.pada 
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aku. Sekarang aku baru berusia empatpuluh lima ta-
hun. Anak perempuanku jang sultmg,Tjin Tjin Damanja 
berumur duapulUh tahun, anak jang kedus, Ay_.Ay ber 
umur delapanbelas., dan anak ketiga. Lin-Lin beru­
mur e~~las. Semuanja masih merdeka., mesldpun 8-

~ sendlrJ. beroma'n djelek, tetapi ranen anak2lru 
YJ~P elok. 1-1ereka Jandai kerdjaan tangen. Earena 
S\l8Dll.leu tidak mernpunjai anak lelaki. make' mereka 
senua. di~rlakukan seOOgai anak lelaki sadja ja­
~ dlsd.)arkan surat hingga bisa mengarang dan ber 
ssJ.r. &nar mereka tinggal didesa. te ta pi tidak 
sembarang orang d:~ lainnja bisa disamai dell€fUl 
mereka • loilka aleu pikU', mereka set:impal benar buat 
dipasangi sama tiangloo berema!. Kalau keu sudi. 
tiangloo, keu boleh pelihara rambutmu, disiDi mu 
boleh tinggal sama2 aku sebagai ketua keluarga. Mi 
kan dan pakai serte tjulrup. I 

Sam 'rjhong tetap duduk diam sadja seperti pa_ 
tung • . 

.Adalah Pat Kay jang hatinja merasa tertarik 
dengan utjapannja si njonja. hingga ia seperti du­
duk dilrur si berd jarum. Ia lantas samperi gurunja 
untuk tarik tangannja. 

'Soehoe, kenapa diam sadja?' ia menanja. ',Apa 
soehoe tidak dengar amongannja si njonja? Ia sa­
ngat hargai kita •••••• 
I IMtmd.ur kaU!" Sam Tjhong membentak muridnja. 
Kita a~a. orang ~utji, ap:l. bisa mengizinkan harta 

dunia bJ.kin tergJ.ur bati kita? Berllati-hatilah de 
ngan paras elok!" 

'Kasihan. kesihan,' kata si njonja. 'Sebenar­
nja ap3kah kefaedahannja untuk mensutjikan diri?" 

'Dan keu. lie-pousat. apa kebaikannja akan 
berdiam dirumah keu ini?r ' . 

'Tentu sadje ada,' sahut njonja itu. 'Tjoba 
keu dengar ••••• R Si njonja tjeritakan bahwa untuk 
eDlp:l.t musim ia mempunjai tjukup pakaian dan maka­
Dan, barang perhiasan mahal dan barang hidangan le 

'zad ada kelebihannja dan tidak . kekurangannja. ini 
djauh 1ebih menang daripada hidup sengsara. 
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"Benar, 1ie-pousat, kau serumah-tan~ hidup 

senang," kata Sam Tjhong kemudia~, "tet~p~ ~juga 
kita kita ada punja kesenangan kita seMJ.r~. Sam 
Tjho~g 1antas hundjuk faedahnja hidup sunji dan se 
derhana, berbeda daripada hidup menburu kesenangan 
lahir jang diachirnja bisa bikin diri turun dera­
'd jat dan nama buruk. 

Njonja itu mendjadi gusar menden~r pengutara 
annja Sam Tjhong. 

"Hweesio kau benar kurang ad jar!" ia menegor. 
"Djikalau aku' tidak pandang kau ada pendeta dari 
TimtU' tentu ah sudah usir padamu! Dengan sesung­
guhnj~ ha1;i ki ta hendak menikah dengan kauorang. 
kenapa kau bitjara setjara ~elukai hatiku: ~u sen 
diri bo1èh tetap sama kesl.1O.JUtanmu,. tet~pl. .dJ.anta-: . 
ra murid -muridmu mesti ada satu Jang J.ngm tetap 
tingga1 disini! ft • • • 

. Sam Tjhong merasa tidak enak, bahwa nJonJa 1.-

tu mend jadi gusar. make ia mohon. dima~f~a~: " 
"Gou,,z Khong, kau sad ja be~l.am dl.sl.nJ.. achir 

nja ia kata kata pada Heng Tjia. 
liTO; dak soehoe 11 sahut· sang murid kepala. 11 Se .., , . 

dari masih ketjil aku tak kenal penghidupan tJara 
begini. Suru sadja Pat Kay ••••• ft • " 

"Koko, kau djangan lagi2 menggoda alru, kata 
Tie Gouw Leng. "Dalam hal ini kitaorang barus ber-
damai baik2 ••••• " 

"Djikalau kau berd ua tidak mau, nah! suru 
Gouw Tjeng sadja." kata Sam Tjhong. 

"Tidak , soe hoe, " See T jeng lanta s m:nol~k. 
"Tee-tjoe sudab ditolong oleh Pou-sa~ d~n.dJ.ter1m8 
oleh soehoe, sekarang teetjoe tidak memJ.kJ.r lain~ 
biarpun mesti binasa. teetjoe tetap hendak pergl. 
ke Say-thie!" 

Si njonja rumah telah de~r orang punja pem-
bitjaraan, maka ia djadi tidak senang dan .lant~s 
berbangkit bertiroak masuk, sed~ng ~aun pJ.ntu la 

ga bruId sampai Sam T jhong dan murJ.d2nJB berada di 
bagian 1uar dengan tak ada thee dan barang maka­
nan. Selandjutnja tidak ada seorangpun jang keluar 
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lagi.Tie Pat Kay djadi sibuk dan sesalkan gurunja. 

"Dasar soehoe jang tidak bisa bitjara!ia ka:" ' . 
ta. "Kenap3. soehoe tidak mau terima .baik ap:l jang 
ia usulkan.Kita berpura-pura sadja aaal kita bisa 
dapat barang makanan sUp;lja malam in1 kita biaa her 
malam disini! l3esok adalab urusan besok lagi. kalau 
ki ta tidak mau, apa. ia bisa berbuat?· 

"Kalau begitu, djiko. kau sadja jeng tingga1 
disini mendjadi baba-mantunja!' See Tjeng kata pa­
da soehengnja jang kedua. 

"Soetee, kau djangan roonggoda.· lat Kay kata. 
"Ki ta harus pildr jang betul. 1I 

"Apa jang dipikir-pikir lagi?" kata Heng Tjia. 
"Djikalau kau mupakat, biarlah soehoe dan sinjonja 
mendjadi besan dan kau mendjadi baba-mantunja! Dia 
ada begini kaja, pesa1h.nja mesti berharga besar. 
Kalau dibikin pesta, kitapun bisa turut itjipi ma­
kanan jang lezad.Dengan su keIlbali mendjadi orang 
bra sa , bukankah kau djadi daplt dua kebaikan de­
ngan ber bareng"l" 

"Kaleu hal ini sampai terdjadi, 11 kata Tie 
Gouw !.eng, taku djadi kemba1i pula mendjadi orang 
biasa dan sudah tjeraikan iateri pertaroa dan seka­
rang ka.win pula ••••• " 

'Oh, kiranja djieko sudah mempunjai isteri? 
tanja See T jeng. 

-Memang kau tidak tabu, d jie-tee, n kata Heng 
Tjia. "Dia ini ada baba mantunja Kho flhay-kong da­
ri Kho-loo-tjhung di Ouw-soe-tjhong. Disana akulah 
jang bekuk padanja! Ia sebenarnjapun telah ter~ 
perto1ongannja Pou-sat. Ketilm aku tangkap padanja 
dan sampai mendjadi pendeta, maka terpaksa ia tje­
raiken isterinja. Rupanja setelah lama ia ikut soe 
hoe, kembali ia terkenang pula dengan penghidupan 
jang lama hingga hatinja djadi tergiur pula ••••••• 
Ma ka , scetee, hajo1ah kau djadi baba-mantu disini 
supaja aku terima hamatmu! n 

'ISudah, sudah, djangan mengatjo-belo! n kata 
Pat Kay berulang-ulang. "Sebenarnja semuapun ingin 
tetapi kauorang sengadja godai aku si Tie seorang! 



- 352 '-
Pribahasapun ada kata: 'Hweesio adalah setan kela­
pn-an 18ras ' elokt malta siapa jang tak nau hidup 
beristeri dan senang? X3uorang tjuma berpura-pura 
sadja! Lihat sekarang apa jang, terdjadi. urusan l:a 
ik mendjadi katjau! Tenggarokan kering, perut ko­
song dan malam ini kita mesti ikat perut biar ken­
tjang! Dan kuda kita, basok altan muat orang serta 
mesti berdjalan djauh. Kalau malam ini dia kelapa­
ran, mungkin basok tinggal kulitnja ' sadja! Seka­
rang kauorang tunggu disini, aku hendak angon lruda 
kita.. •••• Setelah berkata demikian, ia lepaskan 
kudanja dari tjangtjangan dan bawa ~rgi.Ia berla,­
lu dengan terburu-buru. 

"See Tjeng," kata Heng Tjia pad a saudaranja 
jang kedua, "keu temeni soehoe,aku ingin lihat dia 
pergi kemana." 

"Kau boleh pergi intip padanja,Gouw Khong,te­
tapi kau djangan mengganggu," Sam Tjhong IIlemesan. 

"Aku me~rti,' sahut Tay-seng jang lantas go 
jang tubuhnja untuk mentjiptakan mendjadi seekor 
tjetjapung merah dan terus terbang menjusul pada 
siluman babi. 

Tie Pat Kay tuntun kudanja. ia bukan peJ'gi ke 
tem18t dimana ada rumput, hanja langsung ke~la 
keng, kepintu dimana ia dapatkari si njonja rumah 
sedang berkumpul dengan tiga gadisnja melihat.li­
ha t bungah seruni. 

Njonja itu telah dapat libet ada.oran~.me~a­
tangi, dan tiga gadisnj!'i lantes perg1 menJ1nglnr. 
'Tiangloo muda, keu hendak pergi kemana?" menegor 
njonja itu. 

Tie Pat ~y lepaskan les lrudanja. ia memberi 
hormat pada njonja i tu. 11 Aku hendak angon lrudaku," 
ia men ja hut . 

"Gurumu ada terlalu sudjut,M kata njonja itu. 
'Dengan mendjadi baba-mantu disini bukankah ada 
terlebih baik daripada mendjadi hweesio perantauan, 
pergi ke Barat jang begitu 'djauh~· . 

"Tapi soehoe sedang mendjalaDkan tugas Jang 
di beriken oleh baginda Tong dan :ia tidak beran! me 
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nga1:eikan tugas itu," sahut Pat Kay sambil berse-
njum. 'Tadi mereka semua telah gadai aku. Sebenar_ 
nja alru kuatir kau nanti tjelah aku karena batjot­
lru pand jang dan kupingku gede ••••• " 

'Sama seksli aku tidak ment jelah , • kata si 
njonja. 'Dengan sebenarnja kita disini tidak punJa 
orang lelaki seoogai tetua r1.Ullah, naka itu aku hen 
dak ment jarinja, sekalipun searang t;idak mengap:l. , 
Apa jang aku kuatirkan adalah anaklru, ia nanti 
mentjelah oolml suaminja ••.•• ft 

'Harap njonja tolong ' kasih tahu puterimu BUps 

ja ia djangan, ter la lu memilih untuk sUÊ.mlinja." ka­
ta Fat Kay. "Lihat si pendeta Tong. benar ia bero­
man tjalGlp, tetapi ia tak berguna, beda dengan sm 
kendati ramanku djelek, tetapi ada faedahnja •••••• 

'Kefaedahan apa jang kau maksudkan. tiangloO?1 
Aku bisa bekerdja." sahut Pat Kay. "Aku bisa 

menjawah tanpa kerbau.diwaktu menanammeskipun tak 
ada hudjan, aku bisa panggil hudjan dan tak ada a­
ngin. alru biaa datangi angin.Kalau rumah kate, alru 
bisa. bikin tinggi sampai tiga tingkat • Pemek kata 
aegala pekerdjaan apapun. aku bisa!" 

,IKalau keu benar pandai bekerd ja, pergi kau 
berdamai dengan gllI'l.JIilu. I kata si njonja.IBila guru 
mu tidak keberatan, aku nanti amb11 kau mendjadi 
bam-mantu. ft 

lBuat hal ini aku tidak perlu berdamai lag1,­
Pat Kay kata. 'Dia bukannja akupunja orang tua dan 
semua keputusan bergantung dengan diriku sendiri!" 

"Kalau begitu, baiklah nanti aleu berdamai da .. 
hulu dengan anakku," kata njonja itu dan ia lantas 
masuk kedalrum seraja kuntji pintu. 

Pat Kay tidak angon kudanja, ia tuntun kuda 
itu pergi pula kedepan. Semua perbuatannja Fat Kay 
telah diketahui oleh Gouw Kb.ong, ~ ia merdahului 
kede~n dengan pulangi asalnja dan beritahukan pada 
gurunja jang si tolol i tu sudah kembali dengan me­
nuntun kudanja. 

-Ja, kuda lOOmang mesti dituntun, kalau tidak 
biaa ia kaget dan kabur, fI kata sang guru. 
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Mendengar soehoenja. Heng Tjia tertawa. 'Teta 

pi dia bukannja angon kuda. I ia kata dan lantas ba 
bar rahasianja si tolol. 

Sant Tjhong bersengsl. Ia tunggu sampii murid­
nja jang kOO ua i tu sampai t lalu ia menanjakan: 'A­
pi kau sudah kasih makan kuda samp:li tjukup?" 

• Sudah. tetapi tidak ada tempat jang banjak 
rumputnja. 1I 

ITempat tidak ada rumputnja mema'ng benar. te-
tapt tempat untuk tuntun kuda tentu ada t bukan?" 
Heng T jia menanja. 

Ditegor oleh Heng Tjia. Pat Eay mendjadi ter-
peraDdjat dan mend~ bah\~ rahasianja te~tu su­
dah diketahui. maka ia diam sadja. SekonJong-ko­
njong pintu telah dibuka dan si njonja munt jul bar 
sama tiga gadisnja. Mereka menba\-Ia sepasang lente­
ra merah serta sebuah pendupaan. 

"Tjin Tjin, Ay Ay. Lin Lin, kasih hormat pada 
orang2 jang hendak mengambil kitab sutji," berkata 
sang ibu. 

Tiga nODa itu lantas berbaris untuk mem~ri 
harmat. Mereka semua berdandan reboh dan tjantik 
seperti bidadari. Sam Tjhong tekap kedua tangannja 
dan tunduki kepalanja. Soen Heng Tjia berpura-pura 
tidak melihat dan See GoU~l Tjeng berpaling keOO18-
kang. ketjuali Tie Pat Kay nenga:tvasi terus sampai 
bidji natanja hampir keluar. pikirannja kusut. ha­
tinja bimbang. Kemudian ia berkata: '1Kauorang ada 
beik sekali .. silahkan IIl8suk! 11 

Ketiga noDa. itu menurut. mereka lentas mengun 
durkan diri. tetapi J.entera mereka ditinggalkan. 

Si njonja pandang semua tetamunja. 'Soo-wie 
tiangloo. I ia berkata. lape. kauorang telah tetap.. 
kan. siapa jang aken dipasangi dengan putriku?­

'Kitaorang sudah berdamai.- sahut See Tjeng. 
'Dia adalah ini si orang she Tie." 

'Ah. soetee. djangan kau menggoda aku •••••• ; 
kata Tie Pat Kay. Kitaorang mesti berdamai dabulu 

'.Apa lag1 jang hendak didamaikan?' tanja Heng 
Tjia. 'Tadi dibelakang toh kau sOOah berdamai dan 
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dan ambil putusan l Soehoe sekarang dJ"adi t""nk 

j 
. ." Jl es. 

n onJa ltu mendjadi tjeëm dan aku nanti djadi tjoe 
hoen, See Tj~~ jang djadi orang perantaràan. Kita. 
ti~ak usah plllh hari lagi, hari ini adalah hari 
balk dan kau bole11 kasih hormat pada soehoe, sete­
lah itu boleh masuk kedalam untuk mendjadi bab:l man 
tU!' . 

:Tida~. tida~ bisa! ft lb.t Kay berseru" .••• 
. Ba~l!ll8na tldak bisa. tolol! Putusan tob Sll­

dah d1ambll! Hajo adjak kita .mdnum arak kemantinl. 
Sembari berkata begitu,Heng Tjia tarik tan~n 

soetee i tUt sedang dengen tangen jeng lein ia sam 
bar tangann)a si njonja. . t 

. -TjeEm, bawalah mantwnu ini kedalam! ft ia kata. 
Pat Kay hundjuk sikap ragu-ragu. Njonja rumah len­
tas panggil lqotjung buat atur medja .perdjamuan. Be 
be ra pa katjung sudah lantes bekerdja maka sebenta:r 
sadja Sam Tjhong dan kedua muridnja ~udah duduk bar 
santap. Sementara i tu Pat Xay ikut1 mertuanja ma­
suk k~alam, ia telah dibawa melewati beberap:l ka 
mar hln~ beberapa kali ia kesandung pa1angan pÏll 
tu: 'NlO, pelahan sedikit,' ia kata. ·~ku masih 
:~~ dengan rumah ini ••••• Kemana keu hendak antar 

. : Ini semua gudang dan kamar.' sahut seng mer­
tue, kita belum sampai kedapur." 

'Sungguh satu rumah jang besar!' berkata Pet 
Kay denglim kagum. Mereka berd jalan pula sekian la­
ma be;u sampai diruangan pertengahan. 

. .Baba mantu, soehen@illl bilang ini hari ada ha 
rl ool.k, maka ini hari sadja kauorang menikah ' ka 
ta sang mertua . "Tidak apa ki ta tidak memangg1.1 Sin 
she untuk memilih hari dan waktu. Nah. sekarang kau 
boleh djalankan upatjara. kau paykoei padaku dela­
pan kali. 
• "Baik, 'nio. silahkan duduk!" sahut Fat XBy_ 
K1ta_me~Bng harus ringkasken segala upatjara ••••• 

B~gus, baba mantu. Nanti aku duduk' " . 
S:mua ruangan telah di bikin terang Áengan 1i­

lin. Tl.e Gouw Leng benar2 paykoei pada njonja runrm. 
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"Nio. jang mana :puter imu jang hendak dini­
kahkan kepadaku?lI kemudian ia tanja. 

, 'Ini ada sedikit sulit,' sang mertua IOOng8.aih 
tabu. 'Aku hemak pasangi anakku jang sulung. teta 
pi kuatn- jang kedua mengh'i. Alm hendak pasangi 
jang kedua ,kuatn- jang ketiga nanti mengh'i djuga, 
Sampai sekarang ini aku belum biaa ambil keputu-

san ••••• • 
'Kalau nio kuatir mereka saling mengiri, 1e­

bib baik semua sadja dikasihkan kepadaku,' si baba. 
mantu mengusulkan. "Dengan tjara begini pasti ti­
dak akan terdjadi kerewelan dan rumah-tengga tidak 
djadi katjau ••••• " 

'IMana bisa!' sang mertua bita. "Xau sendlri 
ingin dapatkan tiga-tiganja, ini sangat mustahil!' 
'Tetapi nio tahu sendiri. orang toh diperbolehkan 
mem:punjakan tiga sampai empat gundik. Umpama di­
tambahkan lagi beberapa iateri lagi djuga., mantumu 
msm sanggup melajaninja dan kasm kepuasan pada 
mereka. Aku pernah peladjarkan ilmu perang. aku ten 
tu sanggup lajani semua dan bikin IOOreka beruntungll 
(Wah, hebat djuga tantangannja si Pat Xay jg. hen­
dak meniborong semua gadis orang dan siapa jang ti­
dak mendjadi nekat menda:pa.tkan ketika baik? - red) 

"Tidak. tidak," l<ata sang njonja. lISekarang 
kim atur begini sadja. Ini ada saputangan buat 
tutup matamu. Nanti sku suru anak-anakku lewat di 
hadapanmu. Xau. boleh ulur tanganmu bust mentjekal 
dan siapa jang kena ditjekal. dia1ah jeng akan ,men 
djadi isterimu!' , 

Pat Xay setudju dengan tjara ondean itu. Ia 
terima saputangan itu dart lentas tutup.. matanja. 
"Sekarang, nio, sUahkan mereka keluar! 

Benar2 si njonja teriaki tiga gadisnja disu­
ruh keluar dan diberitahukan bahwa pernikahan mau 
dilalrukan dengen tjara peruntangannje masing2. Ti­
dak lama Pat Kay lentas dapat tjium bau jang ha­
rum dan dengar suara bergeraknja kaki dan pakai­
en jang reboh. mka iapun lantas sadja madju dan 
geraki tangannja untuk menangkap si nOM. Tetapi 
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setelah mundar-mandh- serta tabrak.tubruk belum 
ada satu nona. jang kena ditangkap. Sebaliknja ia 
kena tubr~ tiha:r:s atau bentur tembok sampai raM. ," 
kan tUbuhnJa sakl.t, kepalanja pusing. Make lama-ke , 

~an ia dja~ sendirinja saking lemasnja. Permu 
la la tubruk pmtu sampai ia terpental menubruk 
tembok hingga mulutnja bengkak, kepalanja bendjut 
ser ta napasnja memburu. ' 

"Nio. anakmu sangat litjin, aleu tidak bisa :pe 
eling padenja. " ia kata. BaeliiDena selmrang?n 

~jonja itu buka sa~utangan tutupan ~tanja. 
Baba nantu. bulamnJa anak-anakku jang litjin 

hanje. mereka saling menga.lah dan tidak mau bis:ih 
diri ~ereka kepegang," sahut njonja itu. 

Habis bagaimana selmrang? Pat Kay kata. "Ka­
lau mereka peda tidak mau. kau sadje jang gantibm 
m9reka ••..• " 

"Oh, baba mantu jang baik!" berseru mertua i­
tu. -Kenapa keu memjadi putus asah dan sangat ber 
napsu sampai ":idak lIBU pUih jeng muda tetapi jaIl8 
sudah kolot dJuga. maaih d:iJnaui?! Djangan kau putus 
hera~n~ anak:~maklru semua paDdai bekerdja, mereka ' 
eda blkin masmg2 sepotong badju sulam, malta baik­
~h kau. pekei .badjU itu. Siapa jang badjunja tjo­
tJok, d18lah JBng bakel djadi iaterimu!" 

"Begitup'Ull baik, nio. ~na badju mereke? Mari 
kasih alru pakai!" kata sang baba mantu jang sangat 
bernapsu sekel!. : 

Njonja itu masuk kedalam dan tidak lama pula. , 
ia ~eluax: d:ngan 3 potong badju sulam. Pat Kay sam 
butl.badJu ~tu. setelah loloskan iapunja djuba lan 
~s la palau badju sulam itu. Tetapi belum sampai 
Ja kantjingi kantjin~ja. :ia sOOah rubuh sendlri­
nja dan ternje~ badju itu berubeh djadi beberapa 
lembar tambang Jang melebat peda dirinja, malah ia 
rasakan badannja sakit. Njonja itu serta katjung 
dan anak2n~a senrua hileng dalam sekedjep sadja .. 

Sam TJhong dan dua muridnja telah masuk tid\lr 
sehabisnja mereka bersanta:p, ketika mendusi sang 
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fadjar sudab:" enggantikan sang malam. Begi tu lekas 
mereka buka mata ~ mereka mend jadi kaget. terutaroa 
si guru dan muridnja jang keti~. Mereka sedang 
menggeletak diba"Jah pohon2 siong dan pek. sedang 
rumah itu sudah lenjap. 

w.Hen,g T jia ! ft sang guru memanggil. 
-&oèhe~. bereeru See Tjeng. "Soeheng, kita 

ketanui setan!" 
Heng Tjia mengarti duduknja perkara, ia berse 

njum. 'Ada spa?' ia tanja. 
"Tjoba lihat, dimana kita tidur?U Sam Tjhong 

kata. 
"Kits tidur dibawah pepohonan, sedjuk sskali 

hawanja! ft kata murid i tUe "Entah bagalmaDa dengen 
si tolol, hukuman apa ia telah dapatkan ••••• " 

,IApa kau kata?" Sam Tjhong menega'skan. 
"Njonja dan anak-anaknja jang eemalam. entah 

Pou-set mana jang memperlihatkan diri,. " kata murid 
ini. "Pastilah si tolol telah ter:ima bagiannja; 

Sam T jhong pert ja ja keterangan muridnja. maka 
ia lantas tekap kedua tangannja dan memud ji. Diee 
buah pohon pek tertampak kertes jarig tertempel dan 
sedang memain diantara sampokannja angin. ' 

"Tjoba ambil surat itu." ia kata pada Sae 
Tjeng. 

Murid itu menurut, ia ambil kertas itu dan ka 
sihkan pada gurunja. Dalam surat itu ada tertulis 
delapan baris kata2 jeng rnaksudnja menerangkan 00-
gaimana lam Hay Koen Im Pou-sat undang Lee SanSeng 
bouw, FoU\·! Bian dan Boen T joe dua , pou-sa t akan tu­
run kedunia menjamar seOOgsi njonja itu dan tiga 
gadisnja. Ini untuk mengudji kemantapan hati­
nja pendeta Tong dan ternjata padri itu berhati ke 
ras, ketjuali Tie Pat Xay jang di berikan peringat­
an. Apabila ia tidak dapat merubah adatnja, ia a­
kan menemui kesusahan. 

Ketika Sam Tjhong sEdang memootja surat itu, 
dari sedikit djauh diatas pohon jeng daunnja lemt 
terdengar djeritan~ "Soehoe, tolong, tolong! lein 
kali aku tidek berani lagi ••• • • ! 
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'Gouw Kb.ong, apakah itu suaranja uw Leng?" 

Bam Tjhong tanja rnuridnja. 
"Benar dia, soehoe,· See Tjeng mendahului. 
"Djangan perdulikan padanja!" Beng Tjia kata. 

'Mari kita landjuti perdjalanan kita!" 
"Adat si tolol me.mang djelek, tetapi ia kust 

tenaganja,· Bam Tjhong berkata, "ia bisa bawa }l9.UW 

hok kita. Kita harus kasihani padanja dan mengingat 
jeng Pou-set d juga tolong padanja. Pergi keu tolong 
Pat Kay buat diadjak pergi dan aleu pertjaja dikanu­
dian hari ia tak aken berani lagi main gil.a." 

.• See.Tjeng lentas sia~n pauwhok dan Heng 
TJ1a amb:ll lruda, dengan mengilruti sang guru, mere­
ka masuk ketempat jeng lebat buat mentjari Tie Pat 
Kay. 

--00000--

XXIV 

Bam Tjhong dan murid2nja ketenillkan Pat Jfay 
sedang terbelenggu dan tergantung diatas tjabang 
pohon. Ia mendjerit-djerit minta tolong danmer1n­
tih-rintih sekiug ke!!!8kitan. tetapi dengan t1dak 
perdulikan, Boen Gouw Khong me~pirkan 8ambil 
tertawakan. 

·Sungguh bam mantu jang baik!' ia kata de­
ngan menggoda. 'Xenaps sampai begini siang masih 
belum mau banêUIl untuk memberi hormat pada mama 
rnertua dan sel<alian kasih selamat djuga pada 80e­

hoe? Mana kaupunja mertua perempuan dan isterimu? 
Betul, betul keu mell'.ang pantas Dlemjadi bam mantu 
jang manis •••••• 

Deogen edjekan Gouw Khong itu. bukan rnain ma­
lunja Pat Kay sampai ia tutup nrulutnja meskipun ra 
sakan sakit. tetapi' ia tidak berani lagi mem jerit 
d jeri t. Untuk menahan saki tnja sampai ia mengeretak 
giginja. 

Melihat keadaan saudaranja demildan rups, ma­
ka See T jeng tidak tegah heti .. la letakki pauwhok­
nja bua t menolong soehengnja dari belenggunja. 
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Sete1ah merdeka, Pat Xf3.y paykoei pada guru, Boe-
heng dan soeteenja. kemudian den~n ambil tanah se 
bagai gantinja hio, ia paykoei ke udara untuk memo 
hon mnpun dan mengutjapkan terima kasm. 

",Apakah kau kenali sernua pou .. sat itu?' Heng 
~~tan~. . 

"Aku telah rubuh dan pingsan. ma taku kekunang 
sn. mna aku bisa kensli orang lagi?· Pat Xay tne-

njahut • . 
"Nah kau lthatlah ini! ft kata sang soeheng se 

raja serahkan Burat jeng tertempel .dipoho~ tadi. 
Pat Kay membatja ,setelah mana la djadl bertem 

bah malu. 
'Djieko sungguh beruntung. sampai ' empat pou-

sat suka menikah dengan keu •••••••• kata See Tjeng 
se.mbil tertawa. 

I Sudah1ah, soetee. sudah. djangan keu sebut-
sebut lagi kedjadian ini •••••• • Fat Kay kata. "Aku 
bulmnnja manusia lagi, se land jutnja aku t1dak akan 
berani berbuat lagi. meskipuIl tulan~ patah dan 
pundakku gepeng, aleu akan terus ikuti soehoe pergi 

ke Barat." 
"Kalau keu bisa insat. bagus,! kata Sam Tjhong. 

lSekarang marilah kita 1andjuti perdjalanan kita.
ft 

Baru berdja1an belum seberapa lama. meTeka te 
lah terpegat oleh sebuah gunung • 

• Lihat gunung itu.muridku,1I berkata Bam Tjhong 
sambil menundjuk kedepan, "kita mesti hati2 dan 
aku kuatir disana ada sil'\lImnnja." 

Sekarang kita ada bertige. soehoe tidak usah 
lruatir.' Heng Tjia besarlmn hati .gurunja, . 

Sam Tjhong lantas kasih dJalan kuda~Ja puls 
dan ia merasa girang apabila sudah perhatikan .k~-. 
indahan gunung itu. "Selama perdj~l~an kita J.nl.. 
aku sela1u ketemui gunung atau buklt Jàng berbaha. 
ja keadaannja, tetapi tidak ada jang seindah.seba­
gai ini," kata Sam Tjhong kemw.:ian. nTjoba kl.ta te 
lah mendekati loei Im Sie, pasti kita akan lantas 
ketemu Bama guru beser maha sutji ••••• • . 

Heng Tjia tertawa mendengal' kata2 gurunja ltu. 
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nMasih djauh, soehoe, I1Bsih djauh! 11 ia kasih 

tahu. 
-Sebenarnja. Boeh eng , berapa d jauhnja loei lm 

Sie?! See T jeng tanja. 
nTempat itu djauhnja kira2 delapanbelas ribu 

lie," sahut Gouw Khong. ftDan sekarang ini, ' dalam 
sepuluh perhentian.kitaorang belum sampai pada per 
hentian jang pertarna." 

"Hab~s ki ta mesti gunakan tempo berapa tahun 
buat bisa sampa ikan tempat itu?" tanja Pat Eay. 

"Djikalau kau, djiewie hiantee, keuorang b1sa 
sampaikan perdjalanan dalam tempo sepuluh hari,­
soeheng itu kasih keterangan. 'dan kalau alm, de­
ngan satu hari sadja. aku bisa .pulang pergi sampai 
limapuluh kali! Malah alm maBih bisa lihat llI8.teha­
ri bertjahaja! Hanja, kalau soehoe jeng berdjalan 
8udah, ki ta d jangan pikirkan, d jangan pikirkan •• !! 

"Xasih tahu, Gouw Khong, sampai kapan baru ·ki 
ta bisa sampai? a Sam T jhong tanja 

'Untuk perdjalanan 80ehoe. itu mesti dilalru­
ken sedari soehoe masih ketjil sampai 80ehoe men­
djadi tua dan sebaliknja. dari tua S8Inpli djadi ke 
tjil lagi,terus sampai seI'ibu kali ketjil dan tua: 
men ja hut murid itu. "Tapi, tentu sadja ini ada ber 
gantung dengan kesungguhan ha ti dan kesud juten soe 
hoe. ka1au soehoe sud ju t, . Leng 'Sen aken segera ter 
tarnpak ••••• 11 

"Soeheng, 11 · kata See Tjeng kemtrlian, "mesti tem 
pat ini bukannja ' Loei Im Sie, tetapi melihat kein .. 
dahannja, disini tentu ada berdiam orang2 dengan 
beik'bati ••••• • 

"Kau benaI', soetee. Disini tidak ada siluman. 
Penduduk sini mesti bangsa dew. Marl kitaorang 
djalen pelahan2," kata soeheng itu. 

GWlung itu jalah Ban Sioe Sian, diatas itu 
ter Ie tak sebuah kelenteng jang dinamakan .Ngo Tjeng 
Koan dan didalam ke1enteng itu ada tinggal seorang 
pertapahan jeng dipanggil Tin Goan Tjoe bargelar 
1e Sie Tong Koen. Dan dida1am kelenteng itu djuga 
terdapat satu mustika jang tertjiptanja didunia 
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dan mendahului terbukanja sang djagat. Adanja mUS­
tilm ini diempat benua. melainkan di Ngo Tjong 
Koe.n ini jang termasuk dalem daerah Sae Goe Ho 
Tjioe. Nama mustika itu jalah pohon Tjauw-hoan-tau 
atsu Djim-som-ko. Pohon itu berkembang setiap tiga 
ri bu tahun sekali dan setiap tiga ribu tahun baru 
berbuah ~ekali djuga den setelah lagi tisa ribu te 
hun baru tua dan matang • .Atau sampai seleksa tahun 
barUlah buahnja boleh dimakan. Dalam selaksa tahun 
buahnja semue tjuna. tigapuluh bidjLMatjamnja buah 
seperti biji unur belum tiga hari, mempunjai kaki. 
tangan. kePlla dan mukanja jang lengkap. Siaps be­
runtung mendapat tjium baunja bUah itu. ia bisa 
berumur pandjang tigaratus enampuluh tah\m dan sia 
pa jang bisa makan sa tu buah sad ja, ia akan beru­
mur pandjang sampai empatpuluh tudju ribu tahun. 
, Pada hari itu Sam Tjhong sampai di Ban Siee 

Sen,Tin Goan Tjoe kebetulan tidak ada digunungnja, 
ia sedang IDmlenuhi undangan dari Goan Sie ~ian­
tjoen akan hadlirkan chotbah di Mie Lo lCiong di 
Sieng Tjeng Thian. Jang bakel angkat bitjara ada­
dalah Goen 'nlian-tjoen sen:1iri. Adapula hadlir ba 
njak dewa lainnja jang telah turût diundang. Dan 
Tin Goan Tjoe sendiri mempunjai empatpuluh enam 
murid jang sudah sampurna pertapahannja. maka ia 
adjak mereka itu pergi bersama-sama. Sekarang jang 
tinggal dikelenteng hanja dua katjung jang masing2 
bernama Tjeng Hong dan Eeng Ooat. usianja Tjeng 
Hong baru seribu tigaratus duapuluh tahun dan Eeng 
Goat seribu duaratus tahun. Ketika Tin Goan Tjoe 
hendak pergi, ia pesan dua muridnja itu: 

IUndangan Thian-tjoen tidak boleh diamikan. 
maka hati-hatilah keuorang menunggu rumah. • demi 
kian de'Wa itu memesan. "lagi beberapa hari akan a­
da sahabatku lewat disini. djan~n kauorang perla­
kukan tak hormat pada mereka itu. Kauorangpun bo­
leh suguhkan dua bush d jinsom-ko kepadanjs untuk 
menjatamn bahwa sku sangat hargakan persaha batan 
kita dahulu hari.' 

'Siapa sahabat soehoe itu?' tanja kedua muridnja 
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'~ia a~alah padri sutji dari keradjaan Tong 

dari T~u:. sahut sang guru."la disebut Bam Tjhong. 
Sekarang l.a ada dalam perlawatan ke Say-thie untuk 
menghadap Buddha guna meminta ~itab sutji. 

Kedua murid itu tertawa \~ktu mendengar kete­
rangen gurunja. 

'Kits ada dari kalangan Thay lt Hian.boen. ke 
napa soehoe boleh bersahabat dengen pendeta?' mere 
ka tanja. 

"Keu mana tahu dudulmja hal," mendjawab ssng 
guru. 'Pendeta itu adalah Kim Sian Tjoe jang men­
djelma kedalam dunia. dia ada murid jang kedua da­
ri Say.hong Seng-loo Djie lay Hoed. Pada limaratus 
tahun J dahulu, aku dan ia telah bertemu diperhimpu­
nan I.án Poen Hwee. Dengen tangannja seIXliri ia te­
!ah menghaturkan thee padaku. Demikianlah ia telah 
mendjadi kenalanku." 

'Baik, soehoe,a kata kedua muriU itu dan ber­
djandji al<an perha~ikan pesanan gurunja dan meng­
hor.mati tetamu itu. 

Diwaktu hendak berangkat, Tin Goen Tjoe pesen 
pula : "Äkupunja buah i tu sudah dihi tung dan kau­
oraIl8 mesti suguhkan dus sadja, djangan lErbih. ft 

"Ketika kebun ini baru dibuka. dUB. bush telah 
dimakan, maka semuanja tinggal duapuluh delapan bi 
dj!,' Tjeng Hong kasih tahu. 

ftTong Sam Tjhong ada ~8Àabatku.jang mesti di­
djaga adalah diapunja murid-murid,' Tin Goan Tjoe 
me~esan pula. "Djagalah supaja mereka djangan kets 
hul. apa2~ 

"Baik. soehoe, sahut dua murid itu. 
. Setelah memesan muridnja, dewa i tu lantas 00-

rangkat bers3ma sekalian murid2nja. 
~ + + + 

Samentara itu· rambongan Sam Tjhong terus oor­
d jalan pelahan2 sampai pendeta Tong dapat lihat ke 
lenteng dengen lauwteng bersusun, maka ia lantas 
tanja Gouw Xhong tempat spa itu. 

"Itu tentu ada kelenteng atau geredja • sahut 
seng murid. 'Mari lei te pe;rgi kesana. 1 • 
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Berempat, guru dan 1Ilurid menghampirkan kelen­

teng itu, didepan mana Sàm Tjhong turun dari kuda­
nja. Disebe"'lah kiri ada sebuah tuguh dengan uldran 
sepuluh huruf 'Ban Sloe San Hok Tee, Ngo Tjhong 
KOan Tong Thian,' tanda dari rumah sutji. 

lEenar-benar kelenteng, muridku,' kata Sam 
Tjhong. 

'~i kita maeuk, soeboe, disini tentu tempat 
orang beik2,.1t Sae Tjeng kata . 

'~i,' Heng Tjia mengadjak. 
lIerelm masuk kepintu pekarangan, lantas saIn­

pai dipintu kedua dengan sepasang lia-n jan~ menan­
dakan l:ahw kelenteng i tu ada temJSt tinggalnja ia> 
djin atau imam. Kauw Tjee Thian tertawa apabi~ ~a 
sudah memootja lian itu jang xrenjatakan bahwa Jang 
tinggal dikelenteng itu adalah dewa jang pamjang 
umur dan tidak biaa tua serta rumah dari imam jang 
usianja sarre dengan usia langit ••••• 

'lmam. ini eda ter la lu temberang! ~ ia kata. Ke 
tika dahulu aleu terbitkan huru-hara diatas langit, 
sekalipun dipintu dari tempat pertapahljlnnja Loo 
Koen, aku tidak lihat lien sematjam ini! 

'Xi te d jangan perdulikan padanja!' . 'kata Pat 
Xay! -Siaps tahu kalau si :imam ade punja kesakti-
an?' 

Kauw Tjee Thian menurut • maka. mereka lantas 
st\dja masuk. Didalam dari pintu keiua, mereka di­
sambut oleh dua katjung jang romannja sehat dan pa 
kaiann~a sederhana. rambutnja digulung ditatok kepe. 
la. Berdua mereka mendjura ser te kelakuannja -hor-
mat. 

'Loo-soehoe. maaf,' kata salah satu dari mere 
ka 'kita sudah terlambat menjembut. Silehkan du-• • 
duk! 

Bam Tjhong membales hormat. ie senang dengan 
tjara penjambutannja jeng ramah-tamah. Sambil me­
ngutjapkan terirna ka.sih, ia ilrut dus katjung itu 
masuk kependoJlo. tetapi disini ia banja dapitken 
pigura berwarna lima warna jang tergantung dfte­
ngah-tengah tertulis dengan dus huruf "'1llian Tee" 
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atau Iangit dan Bumi. Diatas medja ada tem-pat abu 
jang bertjahaja kuning mes, lainnja tidak tertam­
pak. Ia p,lssng hio untulc IOOndjalankan kehormatan. 

'xenapa disini tidek dipudja Sam Tjeng dan 
Soe Tee atau lainnja. tetapi tjuma dua huruf Thian 
Tee? Sam Tjhong menanja pada katjung itu. 

Memengar pertanjaannje pendeta Tong itu. 'l'jeng 
Hong dan Bang Goat lantas bersenjum. 'Dar i kedua 
huruf. huruf jang atas masih tidak apa .. • ber](ata 
Tjeng Hon.B.t;:';.{~.tetapi huru:f jeng kedua adalah tida.k 
surup J"~'~ndapat kehormatan dari kits. Ini su­
dah tf1~)e~~arena bisanja soehoe sendiri •••••••• 
~ Tjhong merssa heran. 'Apakab artinja u-

. t~ae:s'k.au ini?" ia menanja pula. 
' \I'~"/ "SeoobAja." sahut Tjeng Hong. 'Bam Tjeng itu 
adli ~ahaba 'guruku, Soe Tee ada kenalan ~ dar i 
gur$ dj~, Kioe Yauw eda guru punja orang dari 
golo~gan terlebih muda. dan Goan Sin jalah meDdje. 
di tétamu sadja ••••. " 

Mendengar keterangan itu, Heng Tjia tertawa 
terpi~gkel-pingkel hingga Pat Kay mend jadi heran. 

Eh, koko. kenapa keu tertawa?" ie tanja 
wSebab aku tadinja sangkah akulah jang 1,iasa 

main gila, tidak tahunja ini bot je-bot ja ada mele­
bibi eku!" djawab sang soeheng. 

Bam Tjhong tidek perdulikan muridnja itu, ia 
hanja tanja si katjung, dimana adanja guru mereka. 
• 'Soe~oe tidak ada dirumah." djewab Tjeng Hong. 
Soehoe d1undang oleh Gaan Sie Thian-tjoen bust 

mendengarlam pidato Mie 1.0 Kiong di Siang-tjeng_ 
thian ••••• • 

Setelah Heng Tjia dengar djawaban itu. kalau 
tadinja la tertawa sekarang ia membentBk. 
. elni })')tja ngatjo-.belo! 11 ia membentak. -Eau 

tabu Mie 10 Kiong ada tempat apa? Disana ada tem­
petnja dewa-dawa sutji! Tjara bagaimana orang tak 
keruan sebegai gurumu bisa diundang kesana?tI 

aam Tjhong kuatir katjung itu mendjadi gusar 
dan ribut mulut sama mtn'idnje. mka ja menjelak. 
aDjangan adu bitjara sama mereka. Gouw Khong •• ia. 
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kata. "Ingat bahwa kita ada tetamu. l-1erem kasih 
tahu bahw guru mereka tidak ada dirumah, joh, su 
dah sadja. Sekarang kau pergi kedep:in angon lruda 
kita. See Tjeng, kau djaga Jlauwhok kita, dan kau 
Gouw leng buka bungkusan aI!lbil beras dan pergi ke­
belakang pindjam dapur buat xnasak nasi guna kita­
orang 'bersantap. Nanti kalau kita orang hendak be­
rangkat. kita bo1eh tinggalkan sedikit uang amal. 
Kauorang boleh bekerd ja rnasing2. aku hendak beris­
ti'rahat disini sampai sebentar kita bersantap." 

Perintah itu diturut 0100 rnurid2nja, mereka 
lentas mengundurkan diri buat Ul'uS kewadjiban ma-
sing2. ' , 

Me1ihat der.dkian, diam2 Tjeng l1eng dan Beng 
Goan memudji padri ini. ·Pantas soehoe hargakan pa 
danja dan pesen buat suguhkan d jmsom-ko.· kata me 
reka dalam hati. -Dan benar kata 'soOOoe, ti ga' mu­
ridnja tidak boleh dipertjajai. sUkurmereka telati 
disuru mundur, kalau tidak tentu akan dapat lihat 
djinscnko. 

Kemudian TjengHong usulkan pada saudaranja 
untuk mendapat kepastien supaja tanjakan peda S3!!\ 
Tjhong apakah benar ia ada sahabat gurunja atau 
bukan. Beng Coat setudju dengan usul itu. maka ia 
lantes tanja tetamu itu apa benar ia Tong S~.m 
Tjhong, peIldeta Tong jang hendak mela1;Jat ke Say-
thie akan ambil kitab sutji. ' 

.Itulah benar, - sahut Sam_ Tjhong. lIBagaimana 
sian-tong ketahui nama pint jeng?" 

IItulah soehoe jang remberitahukan, }I~lah soe 
hoe pesan buat kita menjmnbut. apamau 100soehoe te 
lab mendahului datang hingga kita alpa merijamb1.;:1i . 
Boot ini harap loosoehoe suka memaafkan. Sckarang 
silahkan loosoehoe duduk, kita ~endak mengambH 
thee." , 

.Terima kasih,· kata Sam Tjhong. 
Eeng Goat lantas sadja masuk kelain karnar tu­

at ambi1 thee jang ia su~kan pada tetamunja . 
Sehabis tetamunja irup thee. Tjeng Hong,kata 

pada saudaranja: lIKita tidak bolOO langgar pesanan 
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soehoe t mar i ki ta pe t ik buah. 11 

Itr:~ri,· sahut Bang Gaat. 
~reka berdua lal ' . 

diri sebentar. ~lereka U:a:l~l. buat lrengundurkan 
satu ambil kim-kie-tjoe dan ' ekamar mereka t jang 
nenampan tan-phoa jang mma ~~ng sa tu, lagi ambil 
wahnja dialasy~n tJ'l'ta t l.pegangnJa dengan ba-

, su era kemudian ka 
gl. kekebun d jinsomko T" merE) per 
buat petik buah i tu • d JeBng Hong terus naik pohon 
d 'ba h ' an eng Goen jang me • 

l. ,va. dengan nenarnpann' S nampanl. 
mereka kembali kedepan bJai etelah pet ik dua buah, 

Loosoehoe " ktua sUguPjmn tetamu itu 
.. ,a a mereka denaa t' • n:at sekali. ".kita di NT' t.> n Jara menghor-

Jeng sunji sekali di~' tJ~ong Koan ada ditempat 
t Slnl ldak ada bar 

at disuguhkan kepada 1 h ang apa2 bu 
buah untuk menghilangk~~s~:t ~e, ke;juali ini dua 

Ka Sa' Japean. 
pan m T Jhong melihat buah't ' , 

mengundurkan d:iri " ~ u, l.8 lantes 
tjay, siantJ'ay S~~l tlga ~ki djau.lmja. "Sisn 

• ••. , la memud J J. "T h ,. 
ada bagus. kenapa disini ora • a un lnl p:inen 
dizaman petjeklik? Ini adal ng ~~an orang seperti 
t~ra bagaimana baji ini di:~~ belum tiga hari, 
dJ.IlBkan buat melenjapkan dahaga?1I n kepadalru untuk 

Mendengar utjapannja nd ' , 
bersenjum dalam hatinJ' kape et~ Tong, TJeng Hong 
d 1 a , rena Ja tahu """d . . , 

a a ah padr i dengen IIB te b' . 'k"-' r lo mlo 
Dlakanen delvs. J.8sa da,n tidak mengenal 

. -loosoe11oe, inilah djinsornko " Ben 
sih t:hu. ~Tjobailah satu dahulu •• : •• " g Goan ka-

NgatJo, ngatjo!" kata san n 
sengsaranja orang tua k g pend:ta. Bera~ 
ini. tetapi belum tigarn~:;i a ~kan. lahl.rkan bot ja 
guhkan untuk dimak ba ~ agalIllana rr.ereka disu 

" an se gal bebuahan?n 
Dengan sebenarnja in-l h . 

hoe, kata T jeng Hong. lo a ada buah, 100soe-

"Kau d jus ta ! Mustahil oh . 
Ba"Ja pergilah kekamar ner kaP ft Bon be:r~uan manusia? 

b 
. e • uah mlo ada buah 1 

ar la sa , kalau sudah di tik' . u 
pan la:rra, kalau kena ~ , tidak boleh dislm-
di tidak enak. Karena t~~lI!lpan lan~s sar in ja dja-

1, sembarl pa sang omong, 
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mereka berdua lantas makan buah itu. Mereka terta­
wai Tong Sam Tjhong jang dikatakan ~o, 

Kamarnja Tjeng Bong dan Eeng Gaat eda disebe­
lah dapur. disitu berada Tie Pat Kay jang s~ang 
lJlasak nasi. · maka siluman babi ini dengar spa Jang 
mereka sedang bitjarakan. Demikianpun ia de~r se , 
gala omongannja kedua katjung jang sedang am~l.l n~ 
nampm buat petik bush sampai mereka lcembal: ~ag1. 
dengan membawa buah dan d imakan olehnja send l.T l. se 
ba b Sam T jhong tidak tahu buah sut ji. Inilah sung­
guh aneh, ia pikir dan sangat kepingin itjipi ~­
ah itu sampii mengiler. Ia harap keda~Ja 
Heng Tjia untuk diberitahukan tentang adanJa bush 
aneh itu. SukUr ia tidak usah menunggu terlalu l~­
BB. Heng Tjia kembali dengan bawa kulanja jang 1.8 

lantes tjangtjang. 
Dengan tidak sabaran Pat Kay teriaki soeheng-

nja: '~i sini. soeheng. mari!" 
"Heng Tjia segera menghampirkan padanja. l!da 

spa, tolol? .Apa kau kekurangan nasi? Miri kita per 
gi kedepan. sehabisnja soehoe bersantap, nanti 
kits baru makan!" 

"Yari sini mari! ft Pat Kay memanggU pula. de 
• "Mar' ngan tidak gubris godaan soeheng i tu. , . l.. soe: 

heng ada urusan penting. bukannja nas1. kekurangan. 
Disini ada mustika • n • 

"Mustika? Mustika apa?1I tanja Soen Heng TJia. 
Sukar untuk diterangkan! \I kata Tie Pat Kay 

sambil tertawa. "Kalau aku terangkan; kau bel~ 
pernah lihat dan kalau aku kasih lihat. kau pastl. 
tidak akan kenalkan!" 

'Tolol, apa kau sedang berlelutjon!~ ~t~ soe 
heng itu sambil tertawa dan tidak ma.u per~JaJa 0-

JOOngannja Pat Kay. 'Pada limaratus .tal!un. Jang te­
lah lempau, ketika aku keluar mentJarl. ilmu. ~ku 
telah merantau keudjung laut dan .kepangkal langl.t, 
tetapi tidak ada suatu benda jang aku beltml pernah 

u . 
llhat! 

l'.retapi,soeheng, apekah lmu pernah lihat djin 

somko?" 
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~itanj~ demikian.Kauw Tjee Thien terperandjat. 

. Buah;tu ~nar2 aku belum pernah lihet. 1I ia 
menJehut. HanJS aku pernah denm:.r oreng bUan' d .. mk . r::r' g. 

JJ.nso 0 adalah tjeuw-hoan_tan, obat dew, siapa 
maken i tut umurnja akan pand jang. Dimana adanja hu 
ah itu?1I 

"Buah itu ada di tempat ini," Gouw Leng kasih 
tahu. ~Kedua katjung disini telah petik dua bush 
untuk d~suguhkan pada soehoe. tetapi soehop. tidak 
tahu buah itu. maka ia tidak mau naken, Katan· 
. tulah ba" . Ja ~ . . J1. Jang berumur belum tiga har i . . Dua ka-
tJUDg :tu.benar tjelaka. kalau soehoe tidak mau,se 
harusnJa.la suguhkan pada kita.tetapi - tetapi ini 
mereka tidak lakukan. hanja IOOreka bawa bush itu 
keka~rnja den lantas mereka makan se_orang satu 
sampa: mer:ka bikin aku ngiler •••••• .Aku pikir kau 
panda:t. baga:unana kalau kau pergi kekebun dan tjuri 
bebera~ buah untuk kita makan?' . ' 

HenE? Tjia sangat ketarik dengan usul saudara­
nja. "In~ gampang. nanti aku pergi,' ia kata. Ti 
~k tempo l~gi ia putar tubuhnja. . Pat Kay men­
dJambret badjunja. 

. ITetapi. soeheng. 1I ie kata pula. 'aku dengar 
tadJ. mereka kata, untuk petik buah itu mesti paka' 
~l~ kim-~i:-tjoe. Kau harus berhati-hati, djan~ 
bikJ.n berlsik ••••• " 

"Aku mengarti," Tay-seng menjahut. Ia terus 
men~ilang bust bikin tubuhnja tidak kelihatan. Ia 
pergl kekamar sebelah, tetapi disini tidak terli­
hat kedua ~tjung itu, siapa sehabisnja makan buah 
lantas pergl. kedepan temani tetamunja. Maka ia lan 
~s tjari. gala k~-kie-tjoe. Ia tidak tahu mat jam­
nJa gala 1.tu. hanJe ditembok ada tergantung sepo­
t~ng lJlaS pandjangnja kuranglebih dus kaki besar 
n~a sepe~ti djari tangan, tjahajanja berkilauan. 
Dlba~hnJa ms potongan itu ada kepalanja atau f!Il.­
gangnJa. disebelah atas ada matanja jang diikat de 
ngan benang wol hidjau. 

"Inilah dia tentu kim-kie-tjoe, •••• " ia pikir. 
la lantas ambil mas potongan itu dan bawa kebela-
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D' , . 'a dapatkan pintu jang berdatm dua. kang. lS~1 1 , 

P' tu itu ada pintu taman bungah dan kebun saJur, 
ta~nnja indah, kebUIUlja ban jak sajuran. Ia masuk 
ke kebun itu, dimana ada sebuah pintu lain. Waktu 
buka pintu ini, disitu ia dapatkan sebm:h pohon .be 
sar jang banjak tjabangnja serta da~Ja g~mpl0k 

ti daun pisang. Tingginja pohon .ltu serlbu ka 
~~pe:an bongkotnja besar tudjuh S8m:pa~ àelapan tum~ 
bak. Ketika ia menghampirkan dan dongak ke~~as po­
hon bukan main girangnja ia lihat buah dJIDsomko 
se~rti baji tergantung diatas tjabang jang melon-

djor keselatan. T" ik' d 
nBenar buah jang langkah!" Heng Jla p JX e 

ngan kegirangan. Tidak tempo lag~ ia la~tas lon­
tjat ketinggi, berbareng tangannJa me~etik dengen 
kimkietjoe. -Ketika buah itu djatuh. l.apun teru~ 
turun, tetapi alangkah herannja ia tidak dapat tJa 
ri buah itu disekitarnja. . , 

IIHeran, sungguh heran," ia ,kata dalam hat~Ja. 
11K pa buah itu tidak dapat dlketemukan, apakah 
mU:in ada kakinja dan bisa ,lar~? Anda~ka~ bua~ 
itu bisa lari, tetapi mustahll blS8 lontJa:l tem 
bok'? Tidak. tidak ini tentu ada perbua t::nn~ mela~ 
kat tanah jang t a k mengizinkan aku mentJurl buah 1 
ni dan sengadja sembunjikan ••..• ~ . T 'ee 

Oleh karena ia mendugah demlklan, ro:UW J 
Thian lantas membatja d jampe b~t memanggll melae-
ka t tanah jang mend ja ga ke bun 1 tu, , 

Touw-tee jang dipanggil itu lantas muntJul 
"--ri memberi hormat. Ia tanjakan apa per lu-

s~~ . d ~ 
n'a si radja monjet memanggll pa anJa •. 

J '.Apakah kau tidak tahu bahwa aku S1 Soen Tue 

adalah kepala pentjuri jang paling terIIl8~l:ur: ~a-}l 
ta Scen GoU\v Khong. nKetika dahulu aku Jurl ua , 
toh dan arak langit serta lengtan. tidak ad~ ,_~ran~ 
jang bereni minta bagian dari ~ku. ~k~ ~e.Lll:1~ se­
kereng bar u elru mentjuri satu buah dlsml, kau be-

. ggu aku? Buah ini ada buah pohon, burung-ranl gan ' • - d' . 
un berhak makan itu. make ada a~ halangann~a Jl. 
~laU aku gegares satu buah? Kenapa baru sadJa aku 
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bikin djatuh lantas keu sembunjikan?" 

10h, Tay-seng, kau keliru mendugah tentang di 
riku," berlreta si melaekat tanah. "Bush ini ada bu 
ah kepunjaan dewa bumi,aku hanja ada satu melaekat 
tanàh jang berpangkat rendah sekali, mana aku bera 
ni mkan buah ini? Buat aku, untuk mentjium baunja 
sadja tidak punja redjeki.. , , •• 

"Kalau kau tidak ambil, kenapa buah i tu 1e­
njap? Baru sadja djatuh, mustahil 1antas hilang!­

'Rupanja Thay-seng perlu peneran~n,' berkata 
Touw-tee. "Tay-seng tjuma tahu bahwa buah ini b1sa 
menambah Wl1llr. tetapi tidak ketahui hal ichwalnja.' 

·Nah, tjobalah kau terangkan." Heng Tjia pe­
rintah. 

·POhon mustika ini 'berkembang setiap tigaribu 
tahun sekali. berbuahnja djuga tigaribu tahun se 
kali dan setelah lagi tigaribu tahun baru buah­
nja matang. Ditahun pertama dari seleksa tahun. po 
hon ini berbuan hanja tigapuluh bidji. Sia~ ada 
ada punja d jodo. asal ia mendapat tjium baunja sa 
dja aken ma1can umur tigaratus enampuluh tahun, te-

. tapi siapa bisa dapat maken satu bush sadja, :ia a­
kan bisa b~:rumu.r sampai em~t laksa tudjuhribu ta­
hun. Dalem halnja memetik buah ini ada aturannja 
dengan lllta sjarat •••••• 

·.Apakah edanja sjarat itU?" Heng Tjia tanja. 
"Itu ada lOOngenai 1i.na rupa benda,1 berkata 

melaekat itu. wBuah ini, kalau kena ernas lantas 
rontok. kalau kena kaju mendjadi kering, bila kena 
air mendjadi 1umer, kena api djadi angus dan kalau 
kena taneh segera masuk kedalam tanah. Make itu,un 
tuk memetik buah itu, emas harus dipakei, sekeli 
ditempelken lantas djatuh, tetapi djatuhnja mesti 
ditanggapi dengen nenampan jang dialaskan tjita,um 
pama saputangan sutera. Kalau ini kena kaju lantas 
mendjadi kering, dan dimakenpun tidak akan membi. 
kin pandjang umur. Buat rnakannja mesti pakai ah­
jang diminum dan dihantjurkan berbareng. minumnja 
pakai gelas. Tadi waktu Tey-seng petik ia djatuh 

ketanah dan lentas 
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lenjap sendirinja. Karena ini. tanah ini akan mem­
punjai usiah ernpatpulm~ tudjuh .ribu tah~Ul, ku8~nja 
melebjhi dari besi mentah, ditJongkeI dengan lmg­
gis djuga tidak bisa tertjongkel. Kalau Tay:seng 
lrurang partje ja. tjoba sekarang Tay-seng gall ta-
nah ini.~ . 

Heng Tjia lentas keluar~n to~an~a bua~ rnen-
tjongkel tanah. tetapi ket~ tOJa ~tu d18ngkat 
lantas rata keI!lbali seperti b18sa, tidak terbong­
kar atau melekah, tjuma waktu ditjongkel kedengar-

an suara njaring. . '. 1 
"Benar." ia kata. "Biasanja tojaku ml., ka ~:u 

dipakai memukul batu, batu itu han~jur. kalau dJ.­
talmi memU1rul besi, besi itu bertanda. Sekarang 1;a 
Dab ini tak dapat diganggu ••••••• lra.lau begini, a~ 
telah keliru mempersalahkan .:padamu. Seltarang pergl. 
lah keu pulang." 

Touw-tee itu menurut, ia lentas menghilang. 
Heng Tjia naik puls ke pohon, sekarang.iB b:r 

sedia menurut keterangan melaekat. tanah ?tu. .iA 

tjari buah, . tapi sebeltminja ~a petl.k, ~Jung ta­
ngen badjunja ia tekuk d1djadl.kan sebagal kan1;ong. 
Sekarang ia berhasil memetik tiga .buah dan lantas 
lomta t turun pergi keda pur • 

Pat Kay menjambut sambil tertawa. "Berhasil, 

soeheng?" ia menanja. ".' 
'Ini apa!" sahut sang kanda. Tap; kl.ta dJa-

ngan tjurang, lekas panggil ~ee Tjeng Pat Kay 
lantas teriaki saudaranja sambll mengga~-gape dan 
Gouw Tjeng pun segera datang menghamplrkan. 

"Ada apa?" ia menanja. .. 
"Lihat, soetee, apa ini?' kata Heng TJl.a sera 

ja tundjuk buah i'tu. . 
"Inilah djinsomko." sahut saudara l.tu. 
"Oh, keu kensl buah ini?" kata soehengnja. 

'Apa kau pernah uekan?" . 
"Maski aleu belum pernah IIllkan, tapl. libet ~u-

dah 11 See Tjeng djawab. ".Alru pernah lihat ke1;~ 
aku'masih mmdjadi Kian Liam Tjiangkoen.dan.hadllr 
kan pesta Poen Toh Hwee dari Ong Bouw Nlo-n:LO. Ap! 
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soeheng sukB bagi aku sedikit?" 

"Sudah. tentu! • sahut Heng Tj:ia. "Kita Bda ber 
saudara dan mesti makan sana2 djuga, naka dari itu 
aku pmggil ~damu!. 

Tiga buah itu lantas diOOgi tiga masing2 da­
IXit sebuah. 

Pat Kay jang mernpunjai ut jus dan perut besar 
sed~k tadi kedua katjung ... makan buah itu ia sudah 
mengilar • make seka.rang begitu ia sambuti buah itu 
lantas sadja dit ja plok dan ditelan,kemudian dengan 
mata melotot ia Bvasi dua saudaranja. 

lBagaimana rasanja bush itu kauorang makan? 
Pat Eay menanja. . 

. . "Keu toh sud~ rasaken d juga, kenapa tanja la 
gl. kl ;a~rang baga:nnaz:a rasanja?" kata Gouw Tjeng. 

DJangan ladenl. padanja. Gouw Tjeng' kata 
Heng Tjia. "Kau telah makan lebih dahulu buat .apa 
tanja-tanjakan lagio n . 

"Alm rnakan set ja ra tjepat, bukan seperti kau 
digajem dan tentu sarinja berasa,' sahut Gouw Leng 
"Aku sampai tidak tahu lagi buah itu ada bidjinja 
~tau .t~ak. So:heng, kita sudah kepalang mendjadi 
pentJurl., apa tidak lebih baik kita peUk lagi su­
paja ~ku tjobai makan dengél.n pelahan-pelahan •••••• 

Soetee, kau tidak mempunjai ketju.ku~n. 
Heng T jia menegor. nBuah ini bukan seperti rnaka~ 
nasi jang boleh dimakan sampai kenjang. Dalem se­
laksa tahun pohon itu hanje berbuah tigapulub.kita 
sudah IIB.kan satu buah djuga sudah boleh terh1tung 
peruntungan kita sangst baik •••••• Setelah berkata 
demikian, Heng Tjia lantas lemperkan km-kie-tjoe 
itu kekamar sebelah dan tak meladeni lagi pada Pat 
Kay. • 

Pat Kay masih sadja mengotje, :ia sebut2 djin­
somko sampai ked-ua katjung datang untuk ambil air 
dan dapat dengar utjapannja Heng Tjia, hingga mere 
ka berdua djadi heren dan bertjuriga. 

'Eau dengar utjapannja si pendeta jang ba. 
tjo~nja pandjang," kata Tjeng Hong pada kawannja. 
"ra sebut2 eneknja .djinsornko. Soehoe peean kita 
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berhati-hati terhadap orang2nja tetamu kita, apa 
benar2 dia audah tjuri buah kita,?11 

Beng Goat agak terperandjat sete1ah menden~ 
oDlOngan mwannja. 'Tje1aka, tjelaka," ia kata .IILi_ 
hat. kenapa kim-kie-tjoe ada ditanah? Mari 1ema-
lihat ke kebun!" 

Dua katjung ini lantas lari ke kebun dan bam 
sad ja sampa i a imuka pintu., mereka tert jenggang • 

ItPintu ini aku jang kunt ji. kenapa se.karang 
terbuka? Tjeng Hong kata. Ia terus lari 1ebih dja­
uh kepintu kebun buah itupun terpentang. -Xetika 
ia menghar.\pirkan pohon dan menghitung buahnja , se 
konjong-konjong ia berseru: "Wah. tjelaka tingga1 
auapuluh dua buah! 11 

"Apa kau sudah hitung benar?ft tanja Beng Goat. 
ItTentu sadja. Tjoba kau djurnlahkan semua~1I 
"Beng Goat lantas sadja menghitung. ~Djumlah 

semuanja ada tigapuluh. ft demikian ia mula i. ftXeti­
ka pertama kali soehoe membuka kebun, dua buah te-
1ah dimakan. make masih ketin~lan duapuluh dela­
pan. Tadi kita petik dua buah, dengan begitu seha­
rusnja dipohon masih tinggal duapulu.~ enam, tetapi 
sekarang buktinja hanja tinggel duapuluh dua, dja­
di kurang empat. Tidak bisB salah l?gi, tentu rom 
bongen orang djahat jang telah tjuri. Sekarang ma­
ri kita damprat si pendeta Tong!1I 

Tjeng Hong setudju dengen usul kawannja itu, 
maka berdua mereka lari kedepan. Sete1ah sampai di 
hadapannja Sam Tjhong lantas sadja mereka menuding 
dengan sengit dan utjapkan perkataan2 kotor hingga 
pendeta itu mendjadi heran dan bingung berbareng 
mendongkol. ' 

"Eh, siantong, k~napa kau bikin ribut?ft ia ta 
nja. 'Apa sudah terdjadi? Hajo kauorang bitjara de 
ngan sa bar dan -pelahan ••••. n 

"Kau tentu tuli,mka kita mesti omong keras! 11 

kata Tjeng Hong. "Kau sudah tjuri djinsomko kita! ­
Kenapa kita tidak boleh omong kéras?" 

"Djinsomko apa?1 Sam Tjhong tanja pula. IHajo 
kau bitjara biar djelas •••.• • 
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. n Itu ~uah jang tadi kita suguhkan padamu, te-

tapJ. kau bl.1ang mirip seperti bajit' 
"O~-mie TO~-hOed!" peIldeta it~ m.emudji. "Meli 

hat sadJa rupanJa aku sudah kaget tjara ba ima 
ka~ ~uh aku ~juri bush itu unt~ dimakanf Bia~ 
bD~galmmBPun dJuga, t1d.ak nenti aku djadi pentjuri 

langen kau memt' i tenah I 11 • 

. :~S~iPun kau tid~k ment jur i ,tetapi murid-mu-
ral.dmu" TJeng Hong mendesak. Mereka telah mentjuri 

an makan buah i tU! Q 

11 Itu ada la in per ka ra , ft ka ta Sant T jh :h - 11 

kerang kauorang djangan bikin banjak ribu~.g·na~:i 
aku }Enggil mereka dan tanjakan. Djikalau b 
relm jang tjuri nanti aku suru mereka gantl' e;uu- me 

11("1- t "")" Be • . \Jtln l.. ng Gaat menghina. "Bier ada ua 
dJuge: ke~na kau bisa beli buah sematjam itu?' Dg 

MeskJ.pun ada uang tetapi tidak ada tempat UIl 

tuk membelinja. nasih ada djalan lain 11 Sant Tjh 
~~~a p~a: 1 nPribahasa bilang, keso~nan berba~: 

l. usn al. mas. .tIaka nenti aku perintah mereka 
menghaturkan naaf T" . •••• ••• Jt1l!:B masih ada satu soa1 
aIBka~ benar2 ~reka jeng bersalah atau tidak ••.• : 

Kenapa tidak? Pembagian mereka masih b 1 
rata, mereka masih bertjektjokan! 11 e urn 

Sam T jhong tiGak na u banjak bit jara la . 
lantas teriaki murid-mUridnja. ' gl., ia 

ITjelaka!1I berseru See Tjeng jang paling da­
hulu mendengar soora gurunja. IIfJf.ari kl.·t b 
tJ"ar h ' a er pen-

" an, Boe oe panggil kita ••••• Dengar itu suara-
nJB si lmtjung, rupanja perbuatan kita sudah keta 
huan ••••• ft 

'Ini ada urusan ketjil,' Heng Tjia kata. "Ka­
lau benar merelm menuiuh kitaorang mentjuri kita 
boleh sangka1 sadja!' ' 

11 Benar. benar. d ja ngan nengaku! I ka ta Pat Kay. 
Mereka, lantss bertindak kedepan. 

--00000 ..... -
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"Nasi aIDl?ir Jl1atang, soehoe panggil ki te a.da a 

pa?- Pat Xay tanja sesudah rereka berada d:ihada}:6n 
gurunja. 

"Buken alru IIl8U tanjakan urusan nasi," Sam 
Tjhong kasih tahu. "Dalam kelenteng ini ada bush 
djinsomko jeng matjanmja seperti baji. diantara kau 
orang siaps jang telah tjuri dan maken itu'2" 

"Alru tidak tahu, soehoe, pernsh lihatpun be-
lum," sahut Pat Kay. 

.Siaps jang terta\'18, dia jang tentu rnentjuri!" 
kata Tjeng Hong. 

"Keu djangan sembarangan menerkah, Heng Tjia 
membentak. "Aku memang sull:a terta\'18. apa. kerens keu 
orang kehilangan "Quah lantes aku t:idak boleh terta 
we?" 

eDjangan g\lsar dulu, muridku," Sam Tjhong mem 
budjuk. "Kitaorang pertaPahan tidak boleh mendjus­
te, djangan berhati serong. Kalau kau benar I1Bkan 
bush itu. ha jo kauorang minta maaf. Kenapa mesti 
menjangkal ?" 

Heng Tjia ketarik oleh kesabaran guru."'lja, sie 
pa mengflsih alasan jang pmtas. "Sebenarnja. soe­
hoe, ini tidak mengenai aku,· ia kata. ·Mulanja a­
dalah -Pat Key jang dene1lr dikamar sebelah. bahwa 
kedua tootong ini sedang maken djinsomko, ia djadi 
ngiler dan ingin rasakan. Mereka suru aku si Soen 
tua pergi petik tiga buah, setelah itu kitaorang 
makan D'Bsing2 satu buah. Sekarang semuanja sudah 
dirrakan habis, habis mereka ini neu a}:6?11 

aKauorang telah tjuri empat buah!" Beng Goet 
kata. ·Dan kau, peIldeta, baga~na keu rnasih bi­
lang bukan pentjuri 1-. 

.Oh-mie Too-hoed!" berseru Fat Xay. nKeu bi­
lang empat buah, kenapa buktinja tjuma tiga?Q 

Dus katjung itu mendjadi murkah. mereka men­
damprat pula. sedang Tie Gouw Leng tidak mau lT!e­

ngarti hingga d jadi saling ribut mulut 0 
Heng Tjia rendjadi penas sekali sampai ia ke­

luarkan kimkopang. iapunja mata menjalah dan kedua 
barie giginja dikertak. 
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o 11 Ini snak kurang ad jar b 0 
~a bik" ' l.aI' aku bUin ha bis ol • erp lr. Diam-diam ia t" b 
dan tjiptakan diri den n ~ ut selembar bulunja 
pergi ke kebun, disini f.: ha:~arakarnghilang untuk 
hon d jinsomko S8Inp:l i h 0 Jar ang-ka buten po­
ba mentjari buahn 0 po on J.tu. rubuh. Ketika :ia tjo 
ia kembali kedepa: ia:~upun tJ.dak ada, maka lebts2 

Sementara itu, Tjen H • 
prat Tong Bam T jhong dan g s~ dan 0 Be~g Goat mendam 
reke diam sadja, sebab Heng Tj"murià.nJa~ tetapi me­
naken ilmunjl bua t bik" ~ sengad Ja telah gu-
diam seperti patung da:tf:"~ t dan ~audara2nja bar­
dang dimaki-maki Achlr" . a d ahu Jeng mereka ss-- . nJs ua lalt " 
kewalehan djuga. Ketilm H T 00 .JUllg itu djadi 
ru Tjeng 'Hong sedang bit" eng J~a kembali, djuste-

IIKita sOOah t "uku Jare pada saudaranja. 
diam sad ja. r.'Iungkk :e mendampret , 0 tetapi mereka 
kita,' demikian kat jun ~r ~ereka t~dak tjuri buah 
bisa djadi, karena ~o~ ~t e~kata. • APlkah ti.dak 
dah kel:iru hitung? Beft k0ta u ~ang lebat, kita su­
gi sebab toh pert "uma : dJ8ngan mendamprat 18-
pula :ebun jeng b;tul. ~~~:. lIBri kiteorang periksa 

Ka u benar d juga, mar ilah I B 
ME;reka berdua lantas berlalu t t eng Goot djawab. 
dJ. kebun. , mereka ka et l38lIl • 0 e epi waktu sampai 
ba~g saking kagetnja g mel~\):IlBn~t seperti ter 
dan tidak terdapat buahnj De on ~tu sudah rubuh 
dan kaki lemas, kedua a. nga~ ~ubu.h gemetaran 
sendirinja. . too-tong m~ lantas djatuh 

"13agaimana ba ima 
satu pada lain • llPohga t lla sekareng?- mereka tanja 

• on elah rubuh b " 
mesti mendjawab kalau nant' h' agalJTlana kits 
Hong kata. ~ soe oe pulang1 11 Tjeng 

Beng Goat ternjata bisa ber ik" " 
kita djangan bikin banjak be 0 ~ _~. Sekarang 
"Kerdjaan ini mesti ad k ~~B , kata kawan ini. 
bulu itu, kaleu kita ~ik:rd~aa~ hwee~io jang ber .. 
tidak IlBU "mengarti dan ki: b:~: r::1but" tentu dia 
mereka berempat S ka mans b~sa lawn 
dan kasih tahu bah: ~::r ~~:a t ketemukan mereka 

::1 a elah salah hitung, 
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. kemud ian ki taorang undang mer:ka 

dan mmta naaf, ka kan kau mesti berdJ..aJll 
bersantap. Selagi ~~~ka:n. ~ntas dengan 001'00-
dikiri pintu dan al. dt n tunggu saIDI8i nan-

t'ikan padanJa a , 
reng kita kun J, kasih putusan. Mereka mau dl. 
ti soehoe p~ang ~ang , i terserah asal kita tidak 
hukullf atau tld_almJa, ln 

dipersalahkan." 'kal kawannja. Setelah itu 
Tjeng ~ong setudJU a dihadaPinnja Tong Sam " 

mereka pergl kedepan an lberi hormat sambil mendJu­
T jhong mereka lantas mem 

ra. "h keluarkan ' perkBtaan 
·Soehoe. tadl klta ~uda ka da kita." kata 

~ sar, harap soehoe sudl maaf n pa 

Beng Coat. • duduknja hal?~ Sam Tjhong tanja. 
"Ba ge llJlBna tidak lrurang, oleh ka­
"Djumlahnja buah be~ta telah keliru menghi-

rens da~ja lebat maka l'ksa lagi dengan terliti 
T di kita sudah perl • 

tung. ,a 'umlahnja tidak kurang ••• '. , 
dan kenJataan dJ ,. Pat Kay banting2 kak1. 

~~ndengar demak18n'
b 

t'a" ia berseru. wAnak 
°Da.sar kauorang, segela ~h~ buka mulut dan mendam 

". ketjil tidak ~ahu ~pa2, dan difitenah!' , 
prat hingga klta d::~uduh t s berpikir dalam hatl­

Tetapi Heng TJl.B lan ad' ta Pollon sudah ru-
ka ' i tentu men JUs • bil nja: IIrJI..ere m 'ba imma mereka ang 

buh, buahnja :udah ,habl~an f Apa biaa djadi po_ 
djumlah buah lt~ tlda~, inj:? Atau mereka mengar­
hon itu hidup pUla ,se lT 

ti ilmu mudjidj~d?' hlah 11 Srum Tjhong berkata. 
"Kalau begltu, .sOOa bilkan kita barE. :'.3 san 

IlSekarang tolong ,kauorang r.t hendak melandjutkan 
tapan, sehabisn~ makan. 1 a 

perdjalanan kit~. t' dua katjung itu mengundur-
Sambil menJahu l, bel nasi dan Sae Tjeng 

kan dirf. Pat Kay ~anta~t~~~ OOlik dengan tjepat 
atur medjs. Itu dua J ir thee. Mere-

'uh 18 sa juran dengan a 
membawa tudJ ru b t tetapi begitu lekas me-
ka bekerd·ja dengen se a, t "kan 

ka tutup pintu dan mengun J1 • 
re Tie Pat Kay tertaw berkakan. 
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".Anak, kebiasaanmu disini tidak baguS!' ia 

berkata. "Bagamana orang sedang makan dikuntjikan 
pintu?" 

"Ja, ini ada kebiasaan kita ,selagi makan. pin 
tu diktmtji,lI berkata Beng Goat dari luar. 

'Oh, kawanan bangsat gundul! n Tjeng Hong mene 
ki. aBagaimana be~r njali kauorang! Sudah berani 
mentjuri buahnja, djuga pohonnja dirubuhkan! :sagai 
nma kauorang bisa sampai di Say-thie? D jangan he­
rap, ketjuali kauorang mendje1rna pula •••••• 

Sam T jhong mendjadi kage,t SBDl}:ai ia letaki 
mangkok nasinja. Tjeng Hong dan Beng Gaat lantas 
pergi buat ktmtji setiap pintu sampai dide:I8n, ke­
mudian mereka berdiam dipendepo dimana mereka lIla­
aih menjomel .sadja. Sam.}:ai sore baru mereka pergi 
ma.1can~ kemudian rnasuk kekamar meI"eka. 

Sam T jhong sesalkan mUl' idnja. a Sudah kau t ju­
ri buah orang. kenapa pohonnjapun dirubuhkan?' ia 
ka ta. "Kêna}:a keu tidak minta IDaaf sad ja? Sekarang 
ini. menurut perkara kau jeng ber salah •• 

'Sudah, soehoe. djangan guser,' sang murid ka 
ta. • Sekarang ti te tunggu sampa i d ua kat jung i tu 
tidur pulas, lantas kits berangkat dari sini!' 

"Tetapi, soe~eng. semua pintu sudah dikuntji, 
bagaiImna kita bisa keluar dari sini? tanja See 
Tjeng. 

"Djangan kau pikirlG1n itu, aku ada punja da­
ja!" .kata Heng Tjia sambil tertawa, 

'Keu bisa tjiptakan diri sebagai kutu, tetapi 
baga:imma dengan kits?' tanja Pat Kay, 

IDjangan kau kuatir, "berkata. Tong Sam Tjhong. 
Kalau dia pergi dengan tidak adjak kitaorang, aku . 
nanti bat ja kan akupunja mentera-lama ,dan aku ingin 
lihat apa dia akan berbuatl' , . 

Tie Pat Kay rnendengar soehoenja sera ja terts 
wa ia kata: "Aku hanja dengar ada kitab2 Leng Gem 
Kans. Hoat Hoe.Keng dan lain2nja tetapi belum per­
nah dengar mentera-lama. Mentera apakah itu sebenar 
nja?' .. . 

'Keu tidak tahu hal mentera itu, soetee,' 



• 
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. 'Aku telah dipakaikan kin-ko-

Heng Tj~ mendia:b. ini adalah pemberian dari Pou-
djie pida kepa a , n soehoe telah djustakan aka 
Bat untuk soehoe, da . " lantas menem-

ka i Kin-kouw ln:1 
h1ngga alru kena pa : berakar dan tidak bisa di-
pel dikepalalru " sepert1

l 
itu jelah soehoe IlBksud 

tjopoti lagi. Mentera a: la ini sebab bila soe 
kan djampe .unt~ gelan~an~ alru ;asakan kep:llaku 
hoe membatJa dJSmpe t tuk bikin tje1a 

kit Itu adalah mentera un 
sangat sa • h • ia teruskan pembitjaraan Jada 
ka p3.daku. Soe oe, '- rul ;Ampe tidak nanti aku . Id jangan AClU me or • 
soehoenJa, kit orang akan berlalu bersama-tinggalkan padamu, a 

., " 

aama" ka berdiam didalam karmr samp8.l. Dernikian mere " tuk 
t "ul ftSekaranglah ada wktunJa un rembulan mun J • 

berlalu!" kata Gouw Khte°n
g 

•• Pintu dikuntji. soeheng 
T " Pat Kay ter wa. " 

1e k"ta bisa keluar?' ia menanJa. 
tjara ba ga 00 na :1" k Ddaianku" sang soeheng 

'}\au lihat sadJ8 ep3 "... t. 
Th' keluarkan tOJanJS 1 18 Je­

dja"t-lab. Kau T~ee .l.an ja lalu membatja djam 
kal sendjata 1.tu dltangann ~n toja menuding pada 
pe jeng disusul dens;an gera satu suara, kuntji 
kuntji pintu. Besakrbadx:e~~ d~~~~aunnja lantas terpen 
pin"tU telah ru Ja 

tang. d' d' ka MnYI dan girang hingga ia 
Pat Kay men Ja 1. e.-- t tukang dia tak 

uil"i soebengnja. ·Sekalipun sa u , 
P . i Upalll 
mampu bekerdj~ ~eg:n r h" Heng Tjia kasih tabu. 

'Tetapi lDl tldak ene '. 1 ku tu-
ski intu langit lam-tb1an-boen, asa a ha 

:eing,~niu mes;i terpentang! Sekarang, soehoe, 

jo kita keluar! t kedua muridnja bawa 
'long Sam T jhong m;~~u b~ sesua. tu pintu sam­

pauwhok mereka. He~g J1a diroana setelah ambil ku-
pai mereka berada di1~, lkan kelenteng itu. 
da lentes berangkat menmgga ti aku lihat dahulu 

eDjalanlah pelaha~. na~ tidur satu bulan 
kedua katjung itu supaJa mer 
lanen ja .' kata Heng Tjia . 
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aDjanga:a ganggu djiwanja .muridku.' Bam Tjhong 

pesan. 'D jangan su berbuat dosa. 
"Djangan kuatir. soOOoe,' sahut sang murid • 
Iantas Heng T j:ia kembali ke kelenteng dan m8-

suk kekanarnja Tjéng Hong dan Beng Goat jang masih 
tidur. Ja berdiri didepm pintu buat keluarkan ia­
punja 'kutu pulas' jang disimpm dipinggangnja. Ik 
ri lobang kuntji :ia I1Bsuki 2 ekor kutu itu kedalam 
kamar dan kutu itu merajap kemukanja dua katjung 
hingga :mereka tidur njenjak sekali. Setelah itu. 
Heng Tj:i.a kembali menjusul pula rombOilgannja.. 

Seantero rmlam itu, Sam T jhong serte murid2-
nja mesti berdjalan terus, rmka ketika saDg fadjar 
menjingsing, ia sesalkan muridnja. 

-Dasar mu, kaupunja gara2 menjebabkan sm ti 
dak tidur semalanan!" ia ]mta. 

aDjangan sesalkan aku, soehoe,' kata sang InU­

rid. ·Sekarang sudah terang tanah, disana ditepi 
djalanan dibawah pohon2 soehoe boleh beristirahat~ 

Sam Tjhong terpaksa turut muridnja itu, maka 
ia turun dari lruianja pergi ketempat pohon2 jang 
lebat. Dibongkot pohon ia senderlmn tubuhnja.See 
Tjeng letakki piuwhok bust rebahkan dir'i. begitu­
pun Pat Kay. Hanja Heng Tj:ia jeng pergi naik kepo­
hon buat na1n2 diantara tjabang2. 

Sementara itu, pertemuan ditempatnja Goan Sie 
Thian-tjoen telah beraehir'. "semua tetamu undangan 
telah bubar, make Tin Goen Tjoe dengan adjak murid 
muridnja sudah lantas berangkat pulang. Ia segera 
lihat pintu kelentengnja terpentang dan .lataren ft 
dab dibersih. 

"Tjeng liong dan Beng Goot benar radjin,. ia 
berkata, Ibiasanja mereka rrendusi sestdah Il8tahari 
tinggi, tetapi sekarang selagi kita bepergian, me. 
reka bangun pagi2,sulah pentang pintu dan njapu.' 

Senru.a murid itupun senang melihat keradjinan 
nja kedua ketjUll8 itu. Dari luar mereka menudju ma 
suk keda lam, sesamp:1 in ja dipendopo mereka merasa. 
heran. Rio atau dupa tidak menjalah, kedua katjung 
tidak tertampak dan seluruh ruangan ada sunji se-
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njap.'Barangkali mereka minggat," kata semua "nrurid 
jang dipmggil siauw-sian atau de"la muda. ft Apa. me­
reka bawa kabur barang?' 

'Tidak b isa d jad i, 11 ka ta Tin Goan T joe. ft Orang 
pertapahan tidak nanti berbuat djahat. Boleh djadi 
tadi nelam mereka masuk tidur dengpn lupa. lruntji 
pintu dan sampai begini hari merem belum bangun. • 

Mereka bertindak masuk sampai didepan kamr­
nja Tjeng Hong dan Beng Geat. Pintu kamar dikuntji, 
dari dalam terdenger suara menggeros • Segera pintu 
diketok, dan beberapa suara menenggil-manggil. Te­
tapi Tjeng Hong dan Beng Gaat tidak menjahuti atau 
turun dari pembaringan untuk membukai pintu; Kemba 
1i mereka me~tok pintu dan mernanggil2, dari pela 
han sam~i keras hingga soora mereka roendjadi beri 
sik. Achirnja mereka mendjadi hilang sabar dan pin 
tu dibulm dengen paksa. Waktu rna.suk kedalam kamer, 
roereka gojang2 tubuhnja kedua katjung itu jang me­
sih tidur terus. Siasia sadja mereka panggi12,sam­
pai mereka dibetot dari pembaringan masih sadja ti 
dak mau bangun dan menggeros terus. 

Bukannja gusar,tetapi Tin Gean Tjoe djadi ter 
ta"l8. llrustahil ada orang tidur begini njenjak?' 
ia kata.'Apa tidak biss djadi eda orang telah ma­
in gila terhadap mereka'? Tjoba ambil air!' 

Satu murid lantas :pergi ambil air. Tin Gaan 
Tjoe ambil air itu, lalu ia memOOtja djampe, kemu­
dian air itu jang ia kenruh disemburkan .ke.mul<B ke­
dua katjung itu. 

Barulah sekarang Tjeng Hong dan Beng Goat men 
dusi, roerem kutjek2 nata dengan kesap-kesip dan 
angkat kepala me~ihat ada banjak orang disekitar­
nja dan merelca agak keheran-heranan. Mereka terpe­
rand jat akan melihat sang guru, mka buru2 mereka 
bangun untuk berlutut. 

'Soehoe,' kata Bèng Ooat kemudian, -sahabatmu 
itu pendeta dari Timur serta rombongannja ternjata 
ada sekawanan bangsat! ' Katjung ini bitjara dengen 
suara ketalrutan. 

'Sabar, sabar, "kata sang guru. ftTjoba tjeri-
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takan biar terang. ft 

I/Soe11oe, ft ber.kata Tjeng Hong. "benar kata soe 
hoe, i~u hari tldak lama seperginja soehoe, ada da 
~ng Sl pendeta Tong dari Timur serta murid2nja, 
d~umlah mereka semua berempat. Teetjoe tidak bera­
:t;l alpa, ~eetjoe sambut dan ra;.;at mereka dengen ba 
ik, tetapl •••••• 

Selandjutnja katjung ini tuturkan ap:! jeng te " 
lah terdjad~ ~mp:li mereka tidur dan baru sedar se 
te~h ~u U~l pulang. Setelah mentjeritakan serrrua 
perlstlws •. TJenl? Hong menangis. begitupun BengGoat. 
Tin ~a~ T Joe t:i.d ak h und juk kegusara n • . 

DJangan menangis,- ia me~ibur dengan soora 
~bar. 'Kau. t~ak tahu tentang itu satu pendeta, 
dm pernah blkm hurullara diatas langit d' b k 
pand:ia t . . , la er e 

a n mggl. AJakah kauorang kenalkan mereka?1 
aKenal, soehoe,lI djawab Tjeng Hong dan kawn­

nja. 

'Kalau begitu. mari kauorang ikut aku ft kata 
sang guI'U. -Dan kauorang, murid-muridku siaÄn pa 
sawat hukuman. sebentar akU kembali kita adjar 
dat padanja!- • a-

. Semua nrurid itu menurut,' mereka lantas beker­
dJa. salang Tjeng Hong dan Beng Goot lantas ikut 
guru mereka dengan melajang diudara, untuk menju 
s~ rombongan. Tong Sa~ Tjhong. Dari udara ,Tin Goon 
T~oe 1Tl:nga'l18Sl ~e .bag:a:n barat samr.e.i djauhnja se­
r:b~ l:e, tetapl la tidak lihat orang2 jang sedang 
dlt~rl.. maka. ia menoleh kearah timur. Disini ia 
menJusul sampal sembilan ratus lie. 

. Dalam s~tu malam. Tong Sain Tjhong lakukan per 
dJalanan ~nJa seratus duapuluhlie. maka itu orang 
orang menJusul telah melewatkan Jada mereka jang 
sedang mengaso diba\-Iah pohon. Adalah didalam perdja 
lanan pulang. buru Tjeng Hong dan Beng Goot lihat 
rombo~gan ~ndeta jang mereka sedang tjari. 

It~ dJa, soehoe, dibawah pohon. Mereka lagi 
mengas?, mta Tjeng Hong dan Beng Goot. 

. Tm Goan.Tjoe mengawasi ketempat jang ditun­
dJuk oleh muridnja.ISekarang kauorang bol eh pulang 
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lebih dahulu. tunggu sampai alru bekuk mereka.· beI' 
kata sang guru. 

Dua l<atjung itu lantas pulang.sedang Tin Goan 
Tjoe gojang tubuhnja untuk rilenjanar seOOgai satu 
padri pelantjongan. Dengan tindakan pelahan ia me­
nudju kebawah pohon. Bokgienja pun ia bunjilmn se­
tjara pelahan. 

• '1'iang10o, terina hormatlru,' ia kata J:8da Sam 
Tjhong setelah ia datang dekat. 

Sam Tjhong membalas hormat den€im tergesah-ge 
sah. ·rláaf,' ia kata. "Tiangloo datang dari mana? 
KenaJ:8 tiangloo beristira.hat disini? tanja Tin 
Goan T joe dalam penjamarannja. " 

'Pintjeng ada pendeta jang diutus oleh kera­
djaan Tong dari Timur untuk ambil ki~ab sutji .d~ 
Say-thie." Sam Tjhong menjahut. ·Selag1 lewat d1S1 
ni, pintjeng berhenti untuk beristirahat sebenta.;' 

Tin Goan Tjoe hundjuk roman terperandjat. 
8Tiangloo datang dari Timur, apa tiangloo pernah 
lewat ditempatlru?' ia tanja. 

"Dinana pernanja tempat itu?· Sam Tjbong me-
nanja. • 

IDi Ban Sioe Sen. natlBnja Ngo T jhong Koan, 
sahut Tin ~n Tjoe. .• " 

Mendengar ut japan padri itu. Heng TJl8 lantas 
mendugah bahwa ia sedang berhadapan dengan pendeta 
kepala dari kelenteng dimana ia ubrak-a~rik or~ng 
punja djinsomko.lJ8ka lekas2 ia mendahulu1 gurunJa. 

"Tidak. kita tidak pernah lewat disana.! I ia 

kata. 
Tin Goan Tjoe hadapkan siradja monjet. ia 

ter ta wa • 'Oh monjet nakal, siapa jang keu djusta­
kan?' ia menegor. lKauorang telah rnamph' di kelen­
tengku. dan keu telah rubuhkan akupunja pohon djir: 
somko kemud:ian malam2 d juga kauorang kabur sampu 
sekar;ng berada disini! Kenapa keu tmak mau menga 
ku eadja? Buat aIB kau pa.kai alasen'? Djangan lmu 
lari. kau mesti kembalikan akup\lD.ja pobon! I 

Mendengar utjaran itu, Heng Tjl8 sangst men­
dongkol, make dengsn tülak lmta apa2 lagi ia se-
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rang pendeta itu dengan tOjanja. 

Tin Goan Tjoe berkelit seraJa terus melajang 

naik lee ~ara, tetapi Heng Tjia susul dengan Ion­
tjat ~la Jang djuga. Setelah berada ditengah uda­
ra, Tm ~ .T~oe .singkirkan penjamarannja, :ia per. 
lihatkan dlrmJ8 Jang a sli aebagai satu daw ja 
Butji. ItIilah ronannja ' seperti anak2 dan tjalmp sr::. 
ba €#i i pemud~~ hanja kumisnja pindjang • 

Heng TJ18 da~t menjandak,ia segera menjerang 
pula. Tat~la J;edri itu berkelit pula, ia terus me 
rangsek •. Tm Goan Tjoe tidak bersendjata, la berke 
lit sambll ge~aki kedua tangannja dari kiÎ'i ke Ka­
nan dan seballlm~a. Petapi setelah ia didesak te .. 
rus lan-ms ia naik lebih tinggi seraja ki~skan ia 
punja tan~n badju jeng gerombongan. sekedjaIan sa 
dja Heng T jia berikut guru dan dua saudaranja ber­
t>m:eng kena. digulung. Pat Kay meId jadi lmget sam.. 
}l81 mendjent. 

·Tolol, kita tergulung oleh tangan badjunja'. 
Heng Tjia kasm tahu. • 

• ·Xa~u begitu, tidak a~! Ir kata silllII&n babi. 
.Aku nantl gunakan garuku buat merubikin tangen ba 

dju itu berlobang ••••• " -
Habis kata" begitu, ia turunl<an sendjata dari 

pundakn~ .daz: nmlai menjerang. Tetapi ternjata se­
ranefin :nJ. Sla sl8 belaka. Tangan bad ju i tu jang Ie 
nes ~eg1tu ~iserang lantas d jadi keras seperti be­
si hmgga t:idak Illem:pan send jata. 

Tin Goan.Tjoe berhasil meringkus semua ta'Wa­
nannja., Jmka la lantas kemba1i pulang kekelenteng_ 
nja. 

IAmbil tambang!- ia perintah muridnja. 
Satu per satu t guru dan murid2 itu dibelenggu 

kuda mereka dikeluarkan ditjang-tjang di tihang' 
d~n d~beri nakanan. Buntalan mereka dilemJl8rkan di 
pl.ngglI'an. 

" 'Muridku,pergi ambil tjambuk kulit,' Tin Goan 
Tjoe perintah salah satu muridnja. -r.1ereka ini a- " 
da orang2 sutji, malai merekB tidak usah diliadjar 
dengan golok atau tumbak dan tidak usah dirantai 
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Merela3 hartIs ditjambuk guna melampiaskan hati, ka-
rena mereka sudah rubuhkan pohon d jinsom ki ta • " 

Titah guru itu dita'ati. sebentar sadja seba­
tang tjambuk sudah diba\o/a. Tjambuk itu bukannja 
tjambuk lrulit sembarangan, hanja kulit naga jang 
dinamakan Tjit-seng-pian dan disimpannja direndam 
dalem all'. 

"Jang mana jang harus dihad jar terlebih dahu·­
lu. soehoe?" tanja satu murid jang tenaganja besar, 

"Hadjar dahulu Tong Sam Tjhong,· Tin Goan 
Tjoe mendjawab. aDia jang tertua disini, tetapi 
dia tak menghormati alru!" 

Heng Tjia kaget, Ia tahu, gurunja tak amn 
sanggup disiksa. Jang bersalahpun dia sendiri dan 
gurunja tidak boleh menanggung dosanja. 

"Sianseng,kau salah!· ia segera berkata. 8Jang 
tjuri buah adalah alru, aku jang mernakannja clan alru 
j8.ng rubuhkan pohonnja! Kenapa bukannja aku jang 
d:ihukum tetapi gurulru?8 

Dewa itu tertawa. I Ini kunjuk nakal omong be­
sar ia kata. "Nah, hadjarlah dia lebih dahulu!" 

"Berapa kali dia mesti dirangket?" sang murid 
tanja.' 

8Rangket menurut d jumlah11ja buah, jalah tige 
puluh kali," sang guru menitah. 

Murid itu menurut, ia lantas bekerdja. Heng 
T jia lihat orang memukul iapunja tubuh bagian Jm­

na, disitu ia kumpulkan kekuatannja, karena ia kua 
tir tjambuk de\0J8 ada lihay. la bikin p3hanja djadi 
keras seperti besi. Setelah hukunBn didjalankan, 
itu waktu masih tengah-hari. 

8Sekarang hadjar Sam Tjhong untuk kesalahan­
nja dia sudah tidak mengadjar keras pada muridnja~ 
kata Tin Goan Tjoe kemudian. aDia sudan umbar IDU­

ridnja main gila!" 
Kembali Heng Tjia kaget. 'Sianseng, kau 00-

lah!" ia kata pula. aKetika alru tjuri buah, guruku 
tidak mendapat tahu, dia sedang bitjara same dua 
muridmu, pentjurian dilakukan oleh kita bertiga 
murid. maka meskipun ia menilik murid ada lrurang 
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keras, kesa1ahan toh aua same kita. Maka itu, kau 
huk\.unlah aku! 11 

lMeski lrunjuk ~i binal daJl litjin. tetapi ia 
masih menjajangi gIlr1..tn' • b rkBta Tin Goan Tjoe. 
lBaiklah t had ~ar PUl& ;ä.anj:!" . 

Sang mur~d memtt-'Ilt ia meraJlgket pula t1.gapu­
luh kali. Heng Tjia &'Yla' kan p3.llan ja jang ditjambuk, 
paha.itu ~engeluarka~ t~haja terang ~eperti kat ja. 
la tlodak merasa. salti-i talpun t:ldak. Waktu 
itu. matahari sOOah ti() '~n ~ 'aull. 

ISelmrang rendélln J J ~jaxnbuk itu, besok .bo­
leh di~kai merangket J! tI Tin Goa.n Tjoe kata pa. 
da curidnja. g , 

Perintah itu ditll_ t _,<'I katjung lantas un 
d '- d" .. b t t ..... I:U, sel"...... 'u S ' urW::1n 1.;[']. ua er~ be tap dan tl: ur. 1. gu-
ru djuga lantas berl&lu rsan 

Tong Sam T5hong b • tjutjuran. all' mata_ IIDasar 
kauorang." ia sesal~l:t e~, muridnja. -Kauorang te 
lah terbitkan onar nil1 loge ku djadi terbawa-bawa.._ 
Bagaimana. sekarang?' gga a 

'Djangan sesa~n ku soehce,' Heng Tjia dja 
wab. IJang dipukul tOh aku;" 

"Meskipun aku tlqa~ diranglCet, tetapi aleu di-
ikat dan tubuhlru salttt I kata sang guru. 

'Soehoe, tob ada -:~~. teIll3ni diikat disini!1 
kata See Tjeng. J g 

"Semua djangan berisik diam!" kata Heng .Tjia. 
'Sebentar kita nanti l>e i aari sini!" 

'Kau main2, toalto ~gkat Gouw Leng, 'Kita di­
ikat begin i kentjang t' ~gaimana bisa melolos 
kan diri?" • Jara 

'Bukannja aku tel'k bur tetapi aleu tak talruti 
tarnbangnja ini!' kata Hen Tjia- 'Biarpun ia pa­
kat .. i dadd~g, alru 1 ang~ P i ~u g sebaga i angin d:linusim ke 

1.ga sa Ja ••••• 
Selagi mereka b:tt , ra suasana telah mendjadi 

sunji sekali. Heng 'l'j ~a Ïantas tjiutkan tubuhnja 
dan meloloskan dll'i tie.: ika.tan-

• Soeh~e, aku hellQa~ per gi!" ia kata.. , • 
. See TJeng terpe:t-alX1jat. 'ToakO, tolongl kl.ta. 
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ia memohon. 
'Pelahan, pelahan ••••••• ' Heng Tjia kata .Ia 

lentas gunakan ilmunja buat meloloskan gurunja , 

Pat Kay dan See Tjeng. 
'II-ári kita pergi!" ia kata. 

Mereka berlalu dengan bawa pauwhok dan kuda. 

'Tjoba kau potong empat batang yanglioe dite 

pi djurang sana," kata Heng Tjia peda lat Kay se- . 

sampainja rnereka dipintu depen. 

'Bust api?' 
11 Alm. hendak ps ka i. 'Leka s sed iki t ! • 

Pat Kay tergesah-gesah lari dêngan gunakan 

tjet jongornja ia rubuhkan empat pohon jang terus ' 

pondong bawa pida soehengnja. 
Heng Tjia singkirkan semua tjabang pOhon itu, 

emIXit batang itu ia suru See Tjeng dan Gol:lw Leng 

bawa kedalam untuk diikat dan menggantikan mereka. , 

Kemudian dengan membatja doa dan sembur kaju itu 

denglm darah dari lidahnja. ia bikin empat batang 

pohon itu berubah djadi mereka jang sedang terikat. 

Jang lebih heran adalah, kalau ditanja, mereka bi­

sa mendjawab dan dipanggil namanja. mereka bisa me 

njahuti. Setelah itu, beremp3t mereka lantes me-' 

njingkir setjelEtnja bisa. 
Ketika sudah terang tanah, Tong Sam Tjhong 

ngelenggut dia ta s kudanja. 
'Soehoe pajah benar, ft berlmta Soen Gouw Khong. 

'Kenapa seorang pertapahan begini tak berguna? Bu­

at aku, mesti tidak tidur seribu nalam, aku tidak 

ngsntuk! Soehoe, baik kau turun boot beristirahat, 

kalau orang lihat. nanti mere1m tertawakan. ~ari 

kita berhenti dibawah tandjakan itu.· 
Sam Tjhong menurut, naka mereka berist:irahat 

ditemlEt jang Gouw Khong pilih. 
Ketika itu, di Hgo Tjong Koen, Tin Goan Tjoe 

serta murid2nja sudah bangun. 
'Sekarang kita mesti hadjar Tong Bam Tjhong, 

kata sang guru. 
'Sekarang ada giliranmu untuk dirangket.· ka­

ta murid itu lEda Tong Sam Tjhong. 
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'Rangketlah!' sahut padri itu. 

Tong Sam T jhong dari kB ju yanglioe lanta s d i­

rangket. 
ISek:arang ada giliramnu,' kata si murid }:Bda 

Pat Kay. 
'Rangketlah, ti sahut Pat Kay tetiron. 

lSekarang giliramnu,' kata simurid p:lda See 

Tjeng, sesudah ia rangket Pat Kay. Mereka semua da 

p:lt tigapuhlh rotan. 
ISekarang ada giliranmu, kata si murid :pe.d.a 

Heng Tjia palsu. 
Heng Tjia tulen terperandjat sampai ia bergi­

dik. Ia mendjerit. -tjelaka.! I 
-Eh, kau kenapa?· Sam Tjhong tanja. 

'Aku salah dugah, soehoe," sahut sang murid. 

-KeIlBrin mereka rangket radaku dua kali, aku dugah 

mi kali tentu tidak akan dirangket pula, siapa ta 

hu selmrang ia mau merangket lagi padaku.JJru belum 

siap, inilah berbaha ja.,Imka aku terpaksa mesti ta­

rik pulang ilmuku ••••• I 
lantas sadja Heng Tjia tarik pulang illllunja. 

Malm itu, katjungnja Tin Goen Tjoe mem jadi heran, 

ketika ia melihat si radja monjet bukan lagi radja 

monjet tetapi sebatang kaju samp3.i :ia lemp:lr tjambuk 

nja. 
·Soehoe. si monjet hanja sebatang kajU!· ia 

berseru. 
Tin Goen T joe lantas tertawa, tertawa menjindir • 

'Soen Heng Tjia benar ada satu radja monjet!· ia ka 

ta. 'Dia sudah bikin huruhara diatas langit, diku­

rung dengan thian-lo tee-bong, tetapi masih bisa 10 

loskan diri.Sekarang disini iapun meloloskan diri 

pula! Tetapi, kunjuk, kau hendak lari boleh lari, 

kenapa kau d justeru gantikan dirimu dengan ka ju 

yanglioe? Tidak, su tidak bol eh dapat ampun dan 
mesti dikedjar!-

Tin Goan Tjee segera lont jat ke awan melajang 

ke barat buat menjusul. dan dapat lihat empit padri 

sedang berdjalan. Ia menjusul terus. 
'Soen Heng Tjia, kau hendak pergi kemma? ia 



- 391 -
berteriak. "Xembalikan akupunja pohon dJ"insomko" . " 

Ah,musuh kita datang pula! 11 kata Tie Pat Kay. 

"Dja~n takut.· Heng Tjia dja\~b_ "Soehoe 

djaga diri baik-baik, kita akan lawn padanja!" ' 

" Heng Tjia lantas madju menjerang, dua saudara 

nJapun turut membantu hingga Tin Gaan Tjoe djadi 

kena dikepung.Bertempur tidak lama, de,'l8 itu telah 

~ka~ pula ilmunja, "dengan sekali kebut tangan 

b~dJunJa, guru dan mur~d2nja kembali kena dikurung 

dlbawa pulang ke gered ja • Setelah berduduk de\-18 

i tu keluarkan empat orang tawanannja untuk' dibe­

l .eIl8gu pula. Tong Sam Tjhong ditjang-tjang dipohon 

Hoay jang kate, Pat Kay dan See Tjeng dikedua po_ 

hon disampingnja. Heng T jia sendiri dilibat sampai 

ia rubuh. 

·Sungguh kau baik, sianseng! kata si radja' 100 

njet sambil tertawa. ketika ia dengar dewa itu su­

ru murid2nja ambil sepuluh kaju tjita. 

'Libatlah Tong Sam T jhong, Tie Pat Kay "aan' 

See Tjeng, n kata Tin Gaan Tjoe, ket i ka· tjita telah 

h~~" . 

lBaguS. bagus! 11 kata si monjet sembari terta­

wa t apabila ia lihat katjung2 itu aslk bekerdJ"a " 
GKita ka • 

semua a n terbungkus rapih, di-liam hidup2" 

S~telah ~reka bertiga selesai dibungkus, Tin 

Goan TJoe perlntah ambil tjat dan tiga2nja lantas 

dipulas, ketjuali muka mereka jang tidak turut di­
bungkus. 

·Sianseng, jang diatas tidak dilibat tidak a­

Pi asal jang dibawah, harap ting€fllkan lobang sedi 

kit, kata Tie Gouw Leng. llLobang perlu disediakan 

buat aku buang air besar!" 

Setelah itu, Tin Goan Tjoe perintah bawa kwa­
li besar. 

'Bagus. ba~!" kata pula si monjet. 'Mereka 

rmu baw kl-nüi bust masak nasi untuk kitaorang Jte. ­

kan. Xi ta sungguh beruntung, Pat Kay! 11 

'Habis 'dah!' lmta siluman babi. 'Kita hendak 

dikasih makan dahulu sups je kita orang mand jadi se 

tan2 jang perutnja .kenjang ..... .. 
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Tidak lama kemudjpn, k\.181i be~r dengan teri­

si minjak telah d igotong kelual' dan mereka sibuk 

mentjari kaju bakar lmtuk menjalahkan api. 1I.pi !an 

tas dinjalahkan dan tidak lama minjak jang didalam 

k\-181i telah memid:ili sampai "be1'golak-golak. 

'Sekarang }BlL"'lg dahulu lmsu.ld Soen Heng Tjia 

kedalam kw.li guna balas pohon djinsomko!· demiki­

anlah per intah jang pertama. 
V.enden~ titah itu, diam2 Heng Tjia merasa 

girang. • Ini tjotjok sama keinginanku.· ia mts. 
'Memang aku si Soen tua sudah sekian lama. tidak 

maruU dan aleu rasakan kulitku sedikit getal.' Teta 

pi ia ber sangsi bahwa min jak si. dewa ada lihay. lm 

ka ia tjari akal. Kebetulan disebelah timur ia 1i­

hat ada panggung dan dibagian barat berdiri I8tung 

singah batu.Dengan diam2 ia lantes mentjelat ke pa 

tung batu itu dan 'gigit lidabnja sampai berdarah. 

Kemudian ia semburkan .12tung itu sambU berseru, 

maka singah batu itu segera salin rupa memjadi 

dirinja. Ia sen:liri--sulm!anja-lantas lont jat men­

tjelat keudara, dari Im.~ ia dapat saksikan sebagai 

penonton. 
'Soehoe, milijak sudah berdidih.· kata si ka 

t jung pada gm-unja" 
'Sekarang lmsuki Soen Heng T jia paling dahulu~ 

kata si guru. 
!-1urid2 itu lantas bekerdja. rr1Ula2 empat orang 

madju buat gotong pada si monjet, akan tetapi mere 

ka beremp:it tidak kuat angkat tubuhnja sil'llIMn IDO­

njet, make madju lagi empa t orang. d juga dengan pe 

nambahan ini xmreka masih tetap tidak kuat mengang 

kat. Kemlldian ditambah pula dengan emI8t orang la­

gi, tetap masih belum bisa terangkat. 
"Soehoe, ini monjet berubah djadi seperti ta 

nah, ia t:iD.ak da~t diangkat,' murid2 itu melapor­

kan pada gurunja. 'Badannja ketjil, tetapi sangat 

berat sekal!.' 
. tantas djumlah mereka ditambah puls sampai dua 

pul\lh, make sekali ini smonjet palsu terangkat 

dan dmesuki kedalam kwali. Ketika ia masuk keda-
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lam minjak. minjak itu lantas muntjrat, mengenai 
mukanja katjung2 itu hingga merelm ~da mendjerit 
kesakitan dan kulitnja melentung. 

lBotjor. botjor!D beberapa kBtjung berteriak. 
Ternjata.kwali itu bukannja botjor tapi xnendjeblos 
bawahnja dan si monjet batu djat~ dengan berupa 
singah batu. Melihat kedjadian itu, Tin Goan Tjoe 
sangat guaar. ' 

·Xunjuk nakal itu sungguh sangat kurang ad jar!· 
ia berseru. 'Dide~nku ia masih beran! min gila! 
Sudah kabur, kenapa berani rusaki oo,liku? Sudah­
lah. dia susah ditangkap. taro kata kena ditang­
kappun. dia tidak bisa dihulrumt biarlah aku lms:ih 
ampun padanja. Sekarang ambil lain bali dan baw 
Sam Tjhong kemari, dia mesti menggantilmn pollon 
dj insomko! I . , 

Perintah itu diturut. antsran'ja ada katjung 
jang bukakan libatannja Sam Tjhong. Heng Tjia ,di 
msra dapat melihat dan mendengar semuanja. 

'Soehoe tidak punja guna, kalau dia dimasuki 
kedalam min jak tentu dia mampus. • ia pikir. 'Selm­
li mampus, dua kali angus. tiga kali, tubuhnja ban 
tjur-lebur! Aku mesti tolong padanja! 11 

Ia lantas turun dari mega. dan berdiri tegak 
tulak pinggang. 'Djangan goreng guruku.' ia ka'ta. 
'Lepaskan gurulru,nanti aku jeng gantikan padanja!' 

Tin Goan Tjoe melJljadi gusar. 'Xunjuk, bagai­
mans au berani!' ia menegor. 'Kenape kBu rusaki 
kwalilru?' 

Tjee Thian Tay-seng tertewa. 
'Itulah tidak berarti!' ia kata. 'r.1enenrui a­

kut keu sial! .Aku memang hendak tjoba mandi dalam 
minjalanu! Tjuma. aleu kuatir kalau nanti aku buang 
air ketjil dan besar djadi bikin koter hingga ti­
dak bisa d ipaka i menggoreng lagi dan tidak sedap 
dimakan sajurannja. Baik tunggu sanipai aku sudah 
buang kotoran. dan guruku kau djangan ganggu peda-
nja ••••• ' 

Tin Goen T joe tertawa mengbina. Ia mad ju buat 
bekuk si radja monjet itu. 
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XXVI 

'.Aku memang tahu kau 1ihay." ia kata. • Aku per 
nah dengar lmupunja nama jeng kesohor. tetapi ini 
lmli kau berlaku melewati batas! Biarpun. keu berke 
pandaian tinggit 1ni kali kau tidak biaa 10108 dari 
tanganku! :Mari ki ta sama2 per gi ke Say -th ie buat 
menghadap pada kaupunja Hoed-tjouw! Biar baga:iJnana 
akupunja pohon djinsomko mesti diganti! Djangan kau 
aguUan kepandaiamnu terhadap aku!' 

Kauw Tjee Thian tertawa. ·Sianseng. kau bawa 
tingkah seperti orang hina-dina!" ia 10ta. Apakah 
sukarnja untuk kau kehendaki tumbuhnja kembali po­
honmu itu? Tjoba kau bitjara siang2, kita pasti bi-
sa mengnematkan perselisihan ••••• !· 

'Keu tak bisa sembarangan dikasih ampun!' 
'Kau merdelmkan guruku. renti aku kembalikan 

pohomnu jang hidup. Kau akur?' 
'Djikalau kau mempunjai kepandaian buat hidup­

kan kembali pohonku, aku nanti angkat' saudara pada­
mu;· kata dew. ltu. ' 

• Itulah gampang!' kata si monjet. 'Sekarang 
merdekalam mereka semua, aku si Scen tue tanggung 
pohonmu akan h id up pula!' 

Tin Goan Tjoe pertjaja, mereka. tidak nanti akan 
lolos, maka ia terima baik permintaannja si monjet 
dan Sam Tjhong serta murid2njs lantas dimerdekakan. 

~Soehoe, entah apa jang soeheng lagi mainkan.· 
kata See Tjeng peda gurunja. 

"Tidak lebih tidak kurang, main gila!' Pat Xay 
kata. 'T joba pikir, pobon jang sudah mampust mana. 
biss dibikin hi~up kembali? Dia tentu aken gunakan 
ilmunja buat kelabui orang sadja dan lantas kabur! 
Dia mans mau perdulikan kitaorang?" 

'.Aku pertjaja dia tidak aken hianati kita," te 
ta Sam Tjhong. lNenti aku tanja padanja. bagaiInana 
dia hendak oOOti pohon itu •••••• " Iantas ia panggil 
ml:idnja dan ditanjakan: 'Gouw KhOIlg, tjara bagaina 
na kau djustakan tiang100 hinS€13- kita dape.t dimerde 
kaken?' 

'Aku tidak djustakan padanja,soehos, aku anong 
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hal jeng sebenarnja," sehut sang mtn'id. 

-Tjara bagaimana kau hendak tjari obat pollon 

itU?' sang guru tanja. 
"Orang dahulu-kala kata, obat datangnja dari 

lautan, maka sekarang aku hendak pergi kelautan Ti 

mur untuk mentjari di pulau2, I Heng Tjia djawab. I 

".Aku nan1;i tjari berbagl.-bagi dewa untuk minta obat 

guna pollon itu.· 
eBerapa lama kau akan pergi?D I' 

-Dalam tempo tiga hari sadja.· . 

'Baiklah," kata sang guru.·Kau pergi dalem ti 

ga hari mesti kembali. kalau tidak,aku nanti bat ja 

djampeku.-
-Baik soehoe,baik. I berkata sang murid. Ja ra 

pikan pakaiannja dan mengbampirkan peda Tin Goan 

Tjoe. 
-Sianseng, djangan kuatir. aleu mau pergi dan 

akan lekas kembali.· ia kasih tahu. "Tapi keu mes 

1:i rti~:3t guruku, setiap har i mesti suguhkan ia 

I thee dan na si tiga kali. d jangan ktn'ang. kalau ku­

rang, diwktunja alru si Soen tua kembali, alru nan';' 

ti bikin perhitungan dan ubrak-abrik pidamu!. 

'Kau boleh pergi, kau boleh pergi kata Tin 

Goan T joe. ·.Alru tanggung tidak aken bikin gurumu 

kelaparan! I 
Radja monjet itu lantas sadja mentjelat dan 

pergi melajang diudara menudju ke lautan Timur. · 

Dengan tjepat sekali, ia sampai dipul..au Hong Iay. 

Dibawah pohon diluar guha Pek In Tong ia dapat li­

hat tiga orang tua sedang duduk berkumpul main tja 

tur. Jang lagi Ioain jalah Hok !l'Jllee dan Lok Tjhee, 

dew bintang redjeki dan kesenangan, dan jang se-. 

dang menonton jalah Sioe Tjhee, dewa umur. Ia meng 

hampirkan mereka sambil memberi hormat. 

Meliha.t si radja monjet. ketiga dewa itu ber­

bàngkit llJ.'"ltuk me:mbalas homat. 

'Tay-seng dari tmna?- mereka itu tanja. 

'Aku sengadja kundjungi padamu untuk nmin2,· 

sahut KaU\-T Tjee Thian. 
-Aku dengar Tay-seng telah anut Bek Kauw dan 

telah ikut peIldeta TOIlg pergi ke Say-thie untuk sm­

bil kitab sutji. Kabarnja Tay-seng selalu sibuk de­

ngan perlawatan, tjara bagaimana sekarang Tay-seng 

ada ketika akan pesiar kemari?" tanja Sioe T jhee. 

'Sebenarnja aku- lagi ada punja tn'usan.· sahut 

Heng Tjia. 'Dalam perdjalanan ke l3ara~. ditengah 

d jala.n aku IlB.mpak rintangan. .Alm datang peda kau­

orang untuk mohon bantuan. boleh atau tidak?" 

'Tay-seng nampak rintangan apa? Dilmna '1ayseng 

sudah ~erltalang?e tanja Hok Tjee~ ·Tjoba ~ay-seng 

djelasltan, barangkali kita bisa berpuat apa2 tmtuk 

kau." 
"Kita terhalang di Ben Sioe San, ketika kîta 

lewt di Ngo T jhong Koen, I Tay-seng kasih tahu. 

Tiga dewa itu agaknja terperandjat. 

"Ngo T jhong Kaan ada berhala.nja Tin Goan Tar 

sian!- mereka kata. eApakah lmu telah tjuri 'makan 

diap.mja djinsomko?1 
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'Kenapa sih djikalau alm tjuri makan?" ~ay- , 

seng tanja. 
"Oh, kun juk , kau tak 1ïahu selatan!" kata tiga 

de~m itu. 'Buah itu ada buah luar biasa, siapa men 

dapet tjium baunja sadja ia akan berumur tigaratus 

enampuluh tahun, siapa jang dapat makan satu buah, 

ia akan berumur empatlaksa tudjuhribu tahun.ltu a­

da buah jang dipanggil djuga Eansioe Tjo Hoon-tan. 

Sungguh buah itu ada sangat berharga! Di kolong 

langit ini, itu-ada buah mudjidjad satu-satunja •• " 

"Ja, begitu mudjidjad sampai aku bikin habis 

sama akar-akarnja!" kata Soen Heng Tjia. 

Kembali ketiga dewa mend jadi kaget. 

lAp! keu bilang, Tay-seng?" mereka tanja. 

"Aku telah rubuhkan itu, ti sahut Tay-seng, si-

spe lentas lrenuturkan iapunja lelakon. "Dia sangat 

lihay, tidak dengan seJO,d jata, dia bisa ringkus ki­

ta beremret, sebali~ja dia tidak mampu menghukum 

aleu, malta lcesudahannja aku djandji hendak llidupkan 

pula pohonnja aaal merdekaken gurukU dan kita se-' 

mua. Make sekarang alm datang kesini untuk tjari 

djalan buat hidupkan .pula pohon i ~u. A.p:t.kah lrau 

orang ada punja obat? Tjoba kau tolong padaku un­
tuk rnembebaskan guruku.· 

"Kun juk , kau benar-benar berani mati!' kata 

pula ketiga dewa itu. 'Tin Gaan Tjoe itu ada ketua 

dari semua dewa bumi atau tee-sian, aedang l~ita a­

dalah ketua dari sekalian dewa mele.ekBt atau sin­

sien. Kau sendiri, meski sudah masuk s1n-sian~ te 

tapi masih belum sampurna, make itu tjara bagaiIm­

na keu bisa 1010s dari tangannja? Tjoba Tay-seng 

binasakan segala binatang hutan seperti binatang 

ber1<aki empat, burung, lrutu dan binatang bersisik 

atau lainnja, pasti kita bisa renolong. Tetapi 

djinsomko, tidak. Tidak 'l'ay-seng tidak ada obat 'UD. 

tuk hidupkan kembali pohon mtrljidjad itu!' 

Kauw ,Tjee Thian kerutkan alisnja. ia nampek 

nja masgul sekali. 
lTay_seng.- berkata Hok Tjhee. 'disini kita 

tidak punja obat, barangkali dilain tempat.Xenape. 
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kau berduka?P 

'Disini tidak adat aku memang bisa tjari dila­

in tempat, " Heng Tjia dja''I8.b, 'jang sukar ba'g1lru a .. 

dalah aku dikas:ih tempo tjUIrE tiga hari, guruku ber 

sikap keras. Kalau aku gagaI, ' ia akan bat ja djam­

penje ..... " 
'Bagus, bagus!' l<ata mereka. "Bila tidak ada 

djampe itu, lmu tentu tidak biaa dikeroalikan! 11 

-Tapi, Tay-seng,' Sioe T jhee menambahkan, 'kau 

djangan berduka. T~n Goan Tjee ada de,~ tertinggi 

dan kita orang kenal p3danje. Sekarang kita suka. 

membantu sedikit padamu. De .. m itu sudah lama. kita­

orang tidak pernah berteml!, maka sekarang kita hen- ' 

dak mengundjungi p3.danja buat sekalian mintaken ke­

tika lebih longgar untuk keu. supaja gurumupun dja­

ngan batjal<an djampenja. Dengéln begini kau bisa 1e­

luasa untuk ~entjari obat.Bagairnana Tayseng pikir?" 

Heng Tj~a setudju dengélD usul itu. 

"TeriIm kasih, ter:ima 'kasih,' ia kata. ·Seka­

rang aku hendak pergi terlebih dahulu. nanti kita 

bertemu pula apa bila aku Strlah daiatlmn obatnja. ' 
Lentas sadja Kauw Tjee Thian ber1alu. Tiga dewa itu 

dju~ berangkat ke Ngo Tjhong KOan. 
Katjung2 dari Ngo Tjhong Koen dapat dengar su­

ara burung hoo, maka merell:a lantas dapat tahu da­

tangnja tiga d~m, maka lekes2 mereka masuk buat me 

ngasih kabar pada guru mereka, siapa waktu itu se­

dang pasang omong dengelD Tong Sam Tjhong. Ia lantas 

pergi keluar buat menjambut dan undang 1iga tetamu. 

nja masuk. . 

Tie Pat Kay menghampirkan ketika ia lihat Sioe 

Tjhee dan menarik tangannja. ' 
1iTua-ba'ngka. su:1ah lama kitaorang tidak kete­

mu!" ia kata sambil terta\rnl. ·Kenapa. kau ,telandja­

ngi kepüarnu dan tidak memakai kopia'l" 
Sambil kata begitu. ia buka kopianja sendiri 

lalu jBkailám pada kep:ilanja si dewa umur. 

·Be.gus, bagus!" ia berseru deng~n kegirangan. 

.~ pantas selmli dilihatnja! 
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Sioe Tjhee buka kopia itu dan lentas lempar. 
'Oh, orang buruk!" ia memaki. 'Kenapa kau be­

gini kurang adjar?· 
'.Alm bukannja orang buruk!' Pat Kay tertawa. 

'Hanja kau bangsa bUdak!' 
'Xau jang buruk,lmu berani katai lain orang!' 

kata Hok Tjhee sambil tertawa. 
Pat Kay tertawa. pula. 'Kalau kauorang bukan­

nja budak-budak. baiklah. I kata ia pula, 'baik aku 
namakan 'padamu orang Tiam Sloe, Tiam Hok dan Tiam 
Lok!" . 

Melihat kelekuan muridnja. Bam Tjhong lantas 
menjelak. 'Mu.ndur keU!' la kata seraja memberi hor 
mt pada tiga dewa itu. . 

YJel'eka memberi homat pada Tin Goen Tjoe jang 
lebih tinggi tingkatannja. Kemudian mereka berdu­
duk. 

-Maatkan ki ta. sulah lama ki ta tidak parnah 
lrundjungi Tay-sien,' kata 10k Tjhee jenS hle'-ëik!.l. 
kan dua kawannja. wKedatangan kita selmrang inipun 
ada hubungannja dengan gangguannja Soen Tay-seng 
terhadap Tay-sian ••••• • 

'Apakah Soe Heng Tjia pergl ke Hong Iey?1 
Tin Goan Tjoe menanja. 

-Benar, I menjahut Sloe Tjhee. 'Soen Tay-seng 
bersusah het! karena ia telah rubuhltan djinsomko. 
ia datang pada kits untuk minta obat, tapi karena 
kits tidak punja obat itu, malta ia terus pergi ke­
lein tempat. TjuIIe lantaran ia lruatir salah djan­
dj!, ia minta tolong kita mohorikan kepade Seng­
tjeng agar dia tidak sampai dibatjalmn djampe." 

"Itulah gampang,' Sam Tjhóng lmta. "Pintjeng 
tldak akan batjakan djempeku.· . 

Sioe Tjkee bertige ' girang mendapat djawaban. 
itu.Xemudian mereka bitjarakan tentang lein2 soel. 

(Akan disam'bung) 

.. 
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Sioe Tjhee buka kopia itu dan lantas lemper . 
"Oh, orane buruk!" ia memaki. 'Kenapa keu be­

gini kurane adjar?-
• Aku bukamja orang buruk!' ~t Xay tertawa. 

-Hanja kau bangsa budak!" 
·Ka.u jane buruk,kau berani katai !ain orang!" 

kata Hok T jhee sambil tertaw. 
Pat Kay tertawa pula. 'Kalau kauorang bukan­

nja budak-budak, baiklah.' kata :ia pula. "baik alm 
namaken "padamu orang Tiem Sloe, Tiam Hok dan Tiam 
Lok!" " 

Mel1hat kelalruan muridnja. Sam Tjhong lantas 
menjelak. ·Mundur keU!" ia kata seraja memberl hor 
rmt pada tiga dew itu. ' 

flJeI'eka memberi hornmt pada Tin Goen Tjoe jang 
leblh tinggi tingkatannja. Kennnian mereka berdu­
duk. 

'Maatkan ki ta • sW.ah larm ki ta tidak pernah 
kundjungi Tay-sian,' kata lDk Tjhee jang mewakil­
lam dua kawnnja. 'Kedatangan kits selmrang inipun 
ada hUbungannja dengan gangguaIlIlja Soen Tay-seng 
terhadap Tay-sian •••••• 

'Apakah Soen Heng Tjia pergi ke Hong Iey?' 
Tin Goan Tjoe menanja. 

'Benar.- menjahut Sioe Tjhee. 'Soen Tay-seng 
bersusah het1 karena ia telah rubuhkan djinsomko. 
1a dBtang plda kita untuk minta obat. tapi karena 
kits tidak punja obat itu, make ia terus pergi ke­
lein ternpat. Tjuma. lantaren ia lruatir salah djan­
d ji t ia minta tolong ki te mohonkan kep:tda Seng­
tjeng agar dia tidek sampe.i dibatjakan " djampe." 

"Itulab gampeng,· Sam Tjhong kata. "Pintjeng 
t1dak akan batjakan djampeku.· 

Sioe Tjàee bertige ' girang memapát djawaban, 
itu.Xemudian mereka bit jare kan tenteng lain2 soal. 

(Akan disambung) 

• 

" 

\ 

I{ANARIE BOEliJES 
dalam bahasa Belanda jang tentu bagi pemba tja 

tidak asing lagi, kini telah terdapat ter,djema~ 

~nnja dalam bahasa Indonesia jang tepat untuk 

batjaan publik disini. 
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